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ABSTRAK
Maryanto, (26.10.3.1.115). Perbandingan Metode Bermain Bagi Anak Dalam
Konsep Pemikiran Pendidikan Menurut Ki Hadjar Dewantara Dan
H.A. malik Fadjar. Skripsi: Jurusan Pendidikan Agama Islam,
Fakultas  Ilmu Tarbiyah danKeguruan IAIN Surakarta
Pembimbing 1 : Dr.Toto Suharto, S. Ag, M.Ag
2 : H.Moh. Mahbub, S. Ag, M. Si.
Kata Kunci : Perbandingan, Metode Bermain Anak, Ki Hadjar Dewantara Dan
H.A. Malik Fadjar
Pendidikan sebagai suatu usaha sadar atau terencana yang dapat mengubah
perilaku individu dari tidak tahu menjadi tahu, dilakukan secara sadar, terus-
menerus, sistematis dan terarah, yang mendorong terjadinya perubahan di dalam
individu.  Dilaporkan bahwa sistem pembelajaran atau penyelenggaraan
pendidikan yang mana sekolah di Indonesia belum ramah anak. Tujuan penelitian
ini untuk mengetahui pentingnya metode bermain anak dalam konsep pemikiran
pendidikan menurut Ki Hadjar Dewantara dan H.A. Malik Fadjar.
Penelitian ini menggunakan Library research, yaitu suatu riset
kepustakaan atau penelitian kepustakaan murni. Metodepengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan mencari data mengenai hal-hal atau
variabel diantaranya berupa catatan, transkip, buku-buku, surat kabar, dan majalah
yang berhubungan dengan masalah yang akan diteliti. Teknik keabsahan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik Triangulasi sumber data, yaitu
menggali kebenaran infor,masi tertentu melalui berbagai metode dan sumber
perolehan data. Metode bermain adalah metode atau cara yang digunakan oleh
pendidik (dewasa) untuk menyampaikan nilai-nilai dalam rangka mendidik
kepada anak.
Menurut Ki Hadjar Dewantara permainan (bermain) merupakan kodrat
anak yang memiliki manfaat sebagai miniatur kehidupan manusia secara psikis,
sebagai replika kehidupan manusia dewasa, dapat menyalurkan energi yang
berlebih pada diri anak.Sedangkan menurut H.A. Malik Fadjar, bermain bagi anak
dapat mengasah kemampuan intelektual anak dalam mencatat, menyerap,
menyimpan,  memproduksi  dan merekonstruksi informasi serta sangat berarti
begi proses perkembangan dan pertumbuhan anak.Persamaan dan perbedaan
metode bermain bagi anak menurut Ki Hadjar Dewantara dan H.A. Malik Fadjar
adalah bermain bermanfaat bagi perkembangan dan pertumbuhan anak, namun Ki
hadjar Dewantara memaparkan lebih rinci, sedangkan H.A. Malik Fadjar secara
umum.
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MOTTO
- Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang menciptakan (Al- Alaq
:1)
- Sebaik-baik manusia adalah yang bermanfaat bagi manusia yang lain.(Al-
Hadist)
- Ketika Rasullah shallallahu’alaihi wassalam sedang berjalan menuju masjid
guna menunaikan shalat berjama’ah , di tengah jalan didapati beberapa anak
yang sedang bermain, saat mereka melihat kedatangan beliau, anak-anak itu
langsung mengerubunginya, bahkan memegang dan menarik-narik baju
beliau. Diantara mereka bahkan sampai mengatakan: “Jadilah engkau
untaku.”Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam melayani ajakan anak-anak
itu, sehingga belaiu agak terlambat datang ke masjid dari biasanya.
- Ing Ngarso Sun Tulodho, Ing Madyo mangun Karso, Tut Wuri Handayani (Ki
Hadjar Dewantoro)
(Penulis)
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan berasal dari kata “didik”, lalu kata ini mendapat awalan me
sehingga menjadi “mendidik”, artinya memelihara dan memberi latihan.
Dalam memelihara dan memberi latihan diperlukan adanya ajaran, tuntutan,
dan pimpinan mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran (Kamus Besar Bahasa
Indonesia, 1991: 232). Selanjutnya, pengertian “pendidikan” menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia ialah proses pengubahan sikap dan tata laku
seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui
upaya pengajaran  dan pelatihan.  Menurut Zuhairini (1983: 9) Pendidikan
dapat diartikan “usaha secara sadar oleh pendidik terhadap pekembangan
jasmani dan rohani peserta didik menuju terbentuknya kepribadian yang
utama”.
Pendidikan secara umum diartikan sebagai suatu usaha sadar atau
terencana yang dapat mengubah perilaku individu dari tidak tahu menjadi
tahu,  bahwa pendidikan adalah suatu  proses yang dilakukan  secara sadar,
terus-menerus, sistematis dan terarah yang mendorong terjadinya perubahan di
dalam individu. Dengan demikian, keterlibatan seseorang dalam proses
pendidikan yang dicapainya akan mempengaruhi dan membentuk cara, pola,
dan kerangka berfikir, persepsi, pemahaman, dan kepribadian. (Gunarsa dalam
Atiek Zahrulianingdyah 2013:501.)
Di dalam Islam, selain terdapat kosakata al-tarbiyah (pendidikan,
pengembangan, pengajaran,  perintah,  pembinaan  kepribadian,
memberi   makan, dan menumbuhkan), al-ta’lim (pemberitahuan
tentang sesuatu, nasihat, perintah, pengarahan, pengajaran, pelatihan,
pembelajaran, pendidikan, dan pekerjaan seperti magang, masa dan
masa belajar suatu keahlian), juga kosakata al-ta’dib (pendidikan,
disiplin, patuh dan tunduk pada aturan, peringatan atau hukuman, serta
penyucian), juga  terdapat, al-tahzib (menghilangkan bagian-bagian
atau kata-kata yang tidak patut dari buku, surat, dan sebagainya,
perbaikan atau perubahan, latihan, perintah mengerjakan sesuatu,
pendidikan, asuhan, didikan, budaya, dan kehalusan budi bahasa,
perbaikan dan kemurnian), al-mau’idzah (mengajar, kata hati, suara
hati, hati nurani, memperingatkan atau mengingatkan, mendesak dan
memperingatkan), al-riyadhah (menjinakkan, mendobrak dan
1
2membongkar, melatih, menenangkan atau menentramkan,
mendamaikan, memperagakan, melatih, mengatur, menemukan untuk
membuat mudah dikerjakan, mencoba membawa keliling), al-tazkiyah,
al-talqin, al-tadris, al-tafaqquh, al-tabyin, al-tadzkirah, dan al-
irsyad.... (Abudin Nata : 59)
Hakikat dan ciri anak-anak sebagai subyek dan obyek didik yang
memiki potensi untuk dikembangkan adalah sebagai berikut :
“Tidak ada manusia yang sempurna. Kalimat ini memberikan
pandangan luas dalam memahami kondisi setiap manusia oleh Allah
swt diberikan potensi yang beragam. Potensi itu bisa dikembangkan
dalam kehidupan sehari-hari. Ada potensi untuk berbuat jahat ada pula
potensi untuk berbuat baik. Manusia sebagai subyek dan obyek
pendidikan memiliki alat yang digunakan untuk mencapai kebaikan
dan keburukan. Alat yang dapat digunakan untuk mencapai kebaikan
adalah hati nurani, akal, dan ruh, sedangkan alat yang digunakan untuk
mencapai keburukan adalah hawa nafsu syahwat yang  berpusat di
perut dan hawa nafsu amarah yang berpusat di dada. Dalam konteks
ini, pendidikan harus berupaya mengarahkan manusia agar memiliki
ketrampilan untuk dapat mempergunakan alat yang dapat membawa
kepada kebaikan yaitu akal dan menjauhkan dari mempergunakan alat
yang dapat membawa kepada keburukan, yaitu hawa nafsu.Potensi
untuk berbuat jahat mudah dikembangkan tanpa susah-susah melalui
pendidikan. Namun, untuk mengembangkan potensi kebaikan, perlu
strategi yang terencana. Tanpa perencanaan, hal itu sulit untuk
diwujudkan. Pendidikan merupakan jawaban yang paling tepat dalam
mengembangkan potensi yang ada pada setiap anak... (Najib Sulhan : :
11-12)
Sedangkan pengertian pendidikan orang dewasa dalam buku
Pendidikan Orang Dewasa yang ditulis oleh Suprijanto adalah.... Pendidikan
dewasa dirumuskan sebagai suatu proses yang menumbuhkan keinginan untuk
bertanya dan belajar secara berkelanjutan sepanjang hidup. Belajar bagi orang
dewasa berhubungan dengan bagaimana mengarahkan diri sendiri untuk
bertanya dan mencari jawabannya... (Pannen, dalam Suprijanto : 1997 :11).
Selanjutnya dijelaskan pendidikan orang dewasa (andragogy) berbeda dengan
pendididikan anak-anak (paedagogy). Pendidikan anak-anak berlangsung
dalam bentuk identifikasi dan peniruan, sedangkan pendidikan orang dewasa
berlangsung dalam   bentuk   pengarahan   diri sendiri   untuk   memecahkan
masalah.
3Perbedaan antara anak-anak dan orang dewasa jika ditinjau
berdasarkan umur, ciri psikologis, dan ciri biologis. Ditinjau dari segi umur,
seseorang yang berumur antara 16-18 tahun dapat dikatakan sebagai orang
dewasa dan yang kurang dari 16 tahun dapat  dikatakan masih anak-anak.
Ditinjau dari ciri-ciri psikologis, seseorang yang dapat mengarahkan diri
sendiri, tidak selalu tergantung pada orang lain, mau bertanggung jawab,
mandiri, berani mengambil resiko, dan mampu mengambil keputusan, orang
tersebut dikatakan telah dewasa secara psikologis. Sedangkan ditinjau dari
ciri-ciri biologis, seseorang yang telah menunjukkan tanda-tanda kelamin
sekunder, orang tersebut dikatakan telah dewasa secara biologis. Tanda-tanda
kelamin  sekunder pada laki-laki, antara lain  tumbuhnya jakun  pada leher,
berubahnya suara menjadi besar dan berat, dan tumbuhnya bulu-bulu pada
tubuh seperti kumis, jenggot, cambang, bulu dada. Pada perempuan antara lain
terjadinya menstruasi dan tumbuhnya payudara (Pannen, Paulina, & Ida : 1997
: dalam Suprijanto)
Dalam penelitian ini difokuskan pada pendidikan anak usia dini, anak
usia dini adalah anak berusia 0-6 tahun yang merupakan masa perkembangan
dasar pertumbuhan yang sangat menentukan bagi anak di masa depannya atau
disebut juga masa keemasan (the golden age) sekaligus periode yang sangat
kritis yang menentukan tahap pertumbuhan dan perkembangan anak
selanjutnya. (Suyadi & Maulidya Ulfah, 2012 :2). Berdasarkan Undang-
Undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, anak usia
dini adalah kelompok manusia yang berusia 0-6 tahun.
Sedangkan  Metode secara etimologi  berasal  dari  kata “metha” dan
“hodos” yang memiliki arti melalui. Sedangkan secara istilah metode adalah
jalan atau cara yang harus ditempuh untuk mencapai tujuan (Ramayulis,
2005:3).
Menurut Ki Hajar Dewantara dalam Karja Ki Hajar Dewantara
tentang Pendidikan Anak, menyatakan,
“Permainan anak-anak sebenarnya sudah lama menjadi pusat
perhatian para ahli pendidik di seluruh dunia. Sebelum Friedrich
Frobel memasukkan permainan anak-anak di dalam kindergarten, yang
merupakan bagian penting dalam pendidikan anak-anak di bawah
umur tujuh tahun, sebenarnya para ahli pendidikan juga memberikan
4perhatian terhadap permainan anak-anak tersebut. Kemungkinan hal
ini terjadi karena Pestalozzi pada pertengahan dan akhir abad ke – 18
– zaman ketika Frobel juga masih hidup- dengan tegas menganjurkan
pengembalian  bentuk,  isi,  dan  pelaksanaan  sistem  pendidikan yang
saat itu membeku ke arah natuurlijkheid, yaitu kodrat keadaan dalam
umumnya dan kodrat hidup tumbuh anak-anak pada khususnya.
Sebetulnya, pelopor pembaharuan hidup, pelopor revolte, yakni jean
jackques Rousseau, yang berkeinginan membebaskan hidup manusia
dari segala ikatan adat yang mati, juga dianggap sebagai pelopor dalam
dunia  pendidikan. Ia disebut sebagai pelopor pendidikan merdeka.
Salah satu tuntutan Rousseau ialah kemerdekaan jiwa anak-anak,
membebaskan  mereka dari  kekangan,  dan mengemukakan  kodrat
hidup anak-anakdan kodrat jiwa anak-anak. Itulah yang terkandung
dalam bentuk dan isi segala macam permainan anak-anak.Apabila
dilihat segala gerak-gerik anak-anak. Menilik segala sikapnya,
kesedihan dan kesenangannya, serta tingkah lakunya, maka dapat kita
ketahui bahwa semuanya itu ada dalam berbagai permainan. Ini
disebabkan karena anak-anak selama tidak tidur atau tidak sedang
melakukan suatu pekerjaan tertentu (biasanya dilaksanakan secara
sambil lalu), seringkali hanya bermain-main saja. Dapat dikatakan,
bahwa permainan hampir mengisi seluruh kehidupan anak-anak itu,
yakni mulai mereka bangun pada pagi hari hingga tidur kembali pada
malam hari. Mereka beristirahat bila tubuhnya sangat lelah –hal ini
sangat jarang terjadi- atau dalam keadaan terpaksa, misalnya saat
mereka makan atau minum, mengasingkan diri sebentar, atau dipanggil
ayah-ibunya. Bagi mereka, semua aktivitas yang dapat memutus waktu
bermain dianggap sebagai ‘gangguan’ yang mengecewakan. Biasanya
kalau anak itu benar-benar lelah, ia akan berganti permainan dengan
permainan yang serba ringan; dan ini berlaku spontan dengan
sendirinya... (Ki Hajar Dewantara : : 131-132)
Bahwa aktivitas bermain anak merupakan replika dari kehidupan orang
dewasa, artinya permainan yang dilakukan anak mengandung nilai aktvitas
yang dilakukan orang dewasa. Misalnya nilai setia kawan, kerjasama, mentaati
peraturan dan lainnya. Bernain adalah kegiatan yang anak-anak lakukan
sepanjang hari karena bagi anak bermain adalah hidup dan hidup adalah
permainan. (Mayesti dalam Yuliani Nurani Sujiyono : 2012 :144). Bermain
merupakan kebutuhan bagi anak, karena melalui bermain dapat membantu
anak mengenal diri sendiri, dengan siapa ia hidup serta lingkungan tempat di
mana ia hidup. (Dockett dan Fleer dalam Yuliani Nurani Sujiono, 2012 : 144).
Sedangkan menurut Malik Fadjar dalam bukunya Holistika Pemikiran
Pendidikan, beliau menyatakan bahwa
5“ Kemampuan intelektual anak dalam mencatat , menyerap,
menyimpan, memproduksi, dan merekonrtruksi informasi tergantung
dari banyaknya pengalaman bermakna anak melalui kegiatan bermain.
Bagi mereka, semua aktivitas yang dapat memutus waktu bermain
dianggap sebagai ‘gangguan’ yang mengecewakan. Bermain terlihat
sebagai kegiatan sederhana ternyata berfungsi untuk mengembangkan
kemampuan bahasa, logika, matematika, sosial, bodi kinestetik,
musikal, interpersonal, dan kemampuan naturalis secara integral.
Kesenangan ataupun kepuasan yang ditimbulkan dari bermain
membuktikan adanya keterpaduan domain psikomotorik, kognisi,
emosi, dan imajinasi... (H. A Malik Fadjar : :307-308).
Permainan anak merupakan bagian dari proses pendidikan untuk
mengembangkan jasmani anak. Permainan dianalogikan sebagai
aktivitasolahraga orang-orang dewasa. Namun, realitanya lembaga pendidikan
dewasa ini menyajikan konsep metode pembelajaran yang kurang bersahabat
bagi fitrah anak. Konsep pendidikan dewasa ini kurang menyentuh pada aspek
pengelolaan bermain anak yang bersifat psikomotorik (Sikap), malah
ditekankan pada aspek kognitif (pengetahuan) yang kurang bermakna semata.
Menurut Catron dan Allen dalam Yuliani Nurani Sujiono, 2012 : 145
menyatakan bahwa bermain memiliki tujuan utama yakni memelihara
perkembangan atau pertumbuhan optimal anak usia dini melalui pendekatan
bermain yang kreatif, interaktif dan terintegrasi dengan lingkungan bermain
anak. Penekanan dari bernmain adalah perkembangan kreativitas dari anak-
anak. Semua anak usia dini memiliki potensi  kreatif tetapi perkembangan
kreativitas sangat individual dan bervariasi antar anak yang satu dengan anak
lainnya.
Cosby dan Sawyer dalam Yuliani Nurani Sujiono:2012: 145
menyatakan bahwa permainan secara langsung mempengaruhi seluruh area
perkembangan anak dengan memberikan kesempatan bagi anak untuk belajar
tentang dirinya, orang lain dan lingkungannya. Permainan memberikan anak-
anak kebebasan untuk berimajinasi, menggali potensi diri/bakat dan untuk
berkreativitas. Motivasi bermain anak-anak muncul dari dalam diri mereka
sendiri;mereka bermain untuk menikmati aktivitas mereka, untuk merasakan
bahwa mereka mampu,dan untuk menyempurnakan apa saja yang telah ia
dapat baik yang telah mereka ketahui sebelumnya juga hal-hal yang baru.
6Para pakar sering  mengatakan bahwa dunia anak adalah dunia
bermain. Dengan bermain anak belajar, artinya anak yang belajar adalah anak
yang bermain, dan anak yang bermain adalah anak yang belajar. Bermain
dilakukan anak-anak dalam berbagi bentuk saat sedang melakukan aktivitas,
mereka bermain ketika berjalan, berlari, mandi, menggali tanah, memanjat,
melompat, bernyanyi, menyusun balok, menggambar dan lain sebagainya.
(Mukhtar Latif, Zukhairina, Rita Zubaidah, Muhammad Afandi, 2013:77).
Dalam salah satu Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan vol. 18 mengenai
pengaruh supervisi kunjungan kelas oleh kelas oleh kepala sekolah dan
kompensasi terhadap kinerja guru SD Negeri di kecamatan sukoharjo yang
ditulis oleh Soebagyo Brotosedjati dijelaskan bahwa,
...”Dewasa ini, isu mutu pendidikan di Indonesia sedang mendapat
sorotan yang tajam dari masyarakat. Mereka menilai mutu pendidikan
dewasa ini tidak memadai, bahkan sebagian dari mereka memandang
mutu pendidikan menunjukkan kecenderungan  menurun. Menyadari
kondisi yang demikian, berbagai upaya telah dan sedang dilakukan
oleh  pemerintah dan masyarakat  untuk meningkatkan  mutu
pendidikan. Upaya peningkatan mutu pendidikan semestinya meliputi
semua jenis dan jenjang pendidikan. Namun, semakin diyakini bahwa
di antara semua jenjang pendidikan, Sekolah Dasar (SD) mempunyai
peranan yang amat menentukan terhadap mutu pendidikan daripada
jenjang-jenjang di atasnya, karena di di SD pertama kali
dikembangkan kemampuan peserta didik, ...khusunya mengenai proses
belajar-mengajar di sekolah...” (Soebagyo Brotosedjati, 2012 :229-
230)
Dari pernyataan tersebut, teranglah pendidikan dasar di Indonesia yang
peserta didiknya usia anak sedang menghadapi permasalahan yang stratergis
khususnya di bidang pengajaran. Seperti kasus kekerasan anak yang diespos
oleh redaktur Solopos beberapa waktu lalu. Seorang Guru di Sekolah
Menengah Pertama di Kabupaten Klaten dituduh menganiaya muridnya,
alasannya adalah murid membandel saat diberi pelajaran olahraga.” Sehingga
murid tersebut membuat guru serba salah, jika diingatkan salah, tidak
diingatkan lebih salah”. Tutur salah satu anggota Musyawarah Kerja Kepala
Sekolah (MKKS) SMP Klaten. (Solopos : Jum’at Pon, 9 Desember 2016). Di
kesempatan lain dalam tajuk Humaniora, menyoroti penyelenggaraan
pendidikan yang mana sekolah di Indonesia belum ramah anak. Dilaporkan
7bahwasanya Sistem pembelajaran sekolah di Indonesia saat ini dinilai masih
berbasis kolonial yakni room atau ruang kelas yang tidak sesuai program
sekolah ramah anak. (Solopos, Senin Kliwon, 26 Desember 2016. Hal. XI
Kol. 1) Dari kejadian tersebut, maka perlu formulasi khusus dalam pengajaran
untuk menanggulangi hal yang tak diinginkan, salah satunya melalui metode
bermain dari dua tokoh pendidikan di Indonesia, yaitu Ki Hadjar Dewantoro
dan H.A. Malik Fadjar. Maka dari itu, penulis mengangkat judul
Perbandingan Metode Bermain Anak Dalam Konsep Pendidikan Menurut Ki
Hadjar Dewantara dan Malik Fadjar. Sebagaimana Penulis ketahui, Ki Hadjar
Dewantara adalah satu-satunya disebut Bapak Pendidikan Nasional (Moch.
Tauchid :1968: 24-27 ). Beliau pernah menjabat Menteri Pendidikan Nasional
pada awalmasa pemerintahan Republik Indonesia. Sedangkan Malik Fadjar
adalah salah satu tokoh reformis yang pernah menangani bidang pendidikan
dalam dua payung yaitu pendidikan di bawah  naungan kementrian agama
(Menteri Agama)   maupun Pendidikan   nasional   (Menteri Pendidikan
Nasional). (Ahmad Baziri dalam Malik fadjar: 2005, 25-52). Jika terdapat
perbedaan konsep pemikiran yang tercetuskan oleh kedua tokoh tersebut, hal
itu disebabkan oleh latar belakang pendidikan kedua tokoh tersebut berbeda,
jika Ki Hadjar Dewantara cenderung ahli di bidang psikology, sedangkan H.
A. Malik Fadjar ahli di bidang manajemen.
B. Penegasan Istilah
Judul yang dipilih  penulis  pada penelitian  ini adalah Perbandingan
Metode  BermainAnak Menurut Ki Hajar  Dewantara dan Malik Fadjar.
“Metode adalah cara yang dipakai dalam menyampaikan bahan pembelajaran”
(M. Basyirudin Usman : 2002 :2)
Bermain yang kita maksud di dalam penelitian ini adalah permainan
yang lazim dilakukan anak usia golden age sampai memasuki masa remaja.
Sedangkan yang dimaksud anak adalah masa golden age sampai memasuki
awal remaja (0-6Tahun).
Konsep merupakan istilah yang digunakan untuk menggambarkan
secara abstrak suatu objek. Melalui konsep, diharapkan akan dapat
8menyederhanakan pemikiran dengan menggunakan satu istilah. Seperti yang
diungkapkan Nasution (2008:161) yang mengungkapkan bahwa “Bila
seseorang dapat menghadapi benda atau peristiwa sebagai suatu kelompok,
golongan, kelas, atau kategori, maka ia telah belajar konsep”. Dipertegas oleh
Soejadi (2000:14) yang menyatakan bahwa “konsep adalah ide abstrak yang
dapat untuk mengadakan klasifikasi atau penggolongan yang pada umumnya
dinyatakan dengan suatu istilah atau rangkaian kata”.
Pendidikan merupakan upaya yang sistematis untuk pembebasan yang
permanen dari macam-macam keterbelengguan (terbelenggu oleh kemiskinan,
keterbelakangan, kesengsaraan, penindasan dan lain-lain) sehingga individu
bisa menjadi: pribadi yang memiliki kesadaran diri, tau akan martabat dan
penentuan tempatnya (tahu unggah-ungguh fungsi tugas dan kewajibannya),
bertanggungjawab susila, mampu mandiri, ringkasnya bisa menjadi manusia
utuh. (Kartini Kartono 1997:6)
C. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat
diidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut:
Minimnya pengetahuan dan pemahaman serta pelaksanaan masyarakat dan
para pelaksana lembaga pendidikan mengenai metode yang tepat bagi anak
(dalam hal ini metode bermain)
1. Perlakuan sama rata pendidikan antara anak dan orang dewasa.
2.   Kurangnya rumusan metode yang tepat bagi pengajaran di lembaga
pendidikan anak
D. Pembatasan Masalah
Agar dalam penelitian ini dapat mencapai tujuan yang jelas, maka
penulisPerlu menjelaskan batasan pembahasannya. Sesungguhnya penulisan
skrpsi ini akan mengungkapkan Metode Bermain Anak dalam Konsep
Pendidikan Menurut Ki Hajar Dewantara dan Malik Fadjar yang referensi
utama konsep tersebut terdapat pada buku berjudul “Karja Ki Hajar
9Dewantara bagian Pendidikan” serta buku yang ditulis oleh H. A. Malik
Fadjar berjudul “Holistika Pemikiran Pendidikan”.
E. Rumusan Masalah
Melalui latar belakang masalah dan pembatasan masalah
dapatdiformulasikan  sebagai berikut :
1. Bagaimana konsep metode bermain anak dalam konsep pendidikan
menurut Ki Hajar Dewantara?
2. Bagaimana konsep metodebermain anak dalam konsep pendidikan menurut
H. A. Malik Fadjar?
3. Bagaimana perbandingan konsep metode bermain anak menurut Ki Hajar
Dewantara dan H. A. Malik Fadjar?
F. Tujuan & Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a.   Untuk mengetahui pentingnya metode bermain dalam konsep
pendidikan anak menurut Ki Hajar Dewantara.
b.   Untuk mengetahui pentingnya metode bermain dalam konsep
pendidikan menurut H. A Malik Fadjar.
c.   Untuk mengetahui perbandingan metode bermain bagi anak menurut
konsep pendidikan Ki Hajar Dewantara dan H. A. Malik Fadjar.
2. Manfaat Penelitian
a.   Dari segi teoritik diharapkan dapat menjadi satu karya ilmiah yang
mampu memperkaya wawasan pengetahuan tentang kependidikan
anak guna kegemilangan bangsa.
b.   Dari segi praksis diharapkan dapat membangun pemikiran yang
berguna bagi pengelola pendidikan atau pendidik yang bergelut dalam
dunia pendidikan tentang pentingnya memilih metode bermain bagi
anak.
c.   Dari segi kepustakaan diharapkan dapat menjadi salah satu karya
ilmiah yang dapat menambah koleksi pustaka yang bermanfaat.
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BAB II LANDASAN
TEORI
A. Kajian Teori
1. Pendidikan Anak
a. Pendidikan
1) Pengertian Pendidikan
Menurut Zuhairini (1983: 9) Pendidikan dapat diartikan “usaha
secara sadar oleh pendidik terhadap pekembangan jasmani dan rohani
peserta didik menuju terbentuknya kepribadian yang utama”.
Pendidikan secara umum diartikan sebagai suatu usaha sadar atau
terencana yang dapat mengubah perilaku individu dari tidak tahu
menjadi tahu, bahwa pendidikan adalah suatu proses yang dilakukan
secara sadar, terus-menerus, sistematis dan terarah yang mendorong
terjadinya perubahan di dalam individu.
Dengan demikian, keterlibatan seseorang dalam proses pendidikan
yang dicapainya akan mempengaruhi dan membentuk cara, pola, dan
kerangka berfikir,  persepsi,  pemahaman, dan  kepribadian.  (Gunarsa
dalam  Atiek  Zahrulianingdyah  2013:501.) Pendidikan  merupakan
upaya yang sistematis untuk pembebasan yang permanen dari macam-
macam keterbelengguan (terbelenggu oleh kemiskinan,
keterbelakangan, kesengsaraan, penindasan dan lain-lain) sehingga
individu bisa menjadi: pribadi yang memiliki kesadaran diri, tau akan
martabat dan penentuan tempatnya (tahu unggah-ungguh fungsi tugas
dan kewajibannya), bertanggungjawab susila, mampu mandiri,
ringkasnya bisa menjadi manusia utuh. (Kartini Kartono 1997:6).
2) Tujuan Pendidikan
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk  watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,sehat,
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berilmu, cakap, kreatif, dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggungjawab (UU RI No. 20/2003 BAB II Pasal 3).
3) Kurikulum Pendidikan
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai
tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai
tujuan pendidikan tertentu. (Rusman, 2012:3).
Istilah Kurikulum (curriculum) berasal dari kata curir (pelari) dan
curere (temapat berpacu), dan pada awalnya digunakan dalam dunia
olahraga. Pada saat itu kurikulum diartikan sebagai jarak yang harus
ditempuh oleh seorang pelari mulai dari start sampai finish untuk
memperoleh medali/penghargaan. Kemudian pengertian tersebut
diterapkan dalam dunia pendidikan menjadi sejumlah mata pelajaran
(subject) yang harus ditempuh oleh seorang siswa dari awal sampai
akhir program pelajaran untuk memperoleh penghargaan dalam bentuk
ijazah. (Tim Pengembang MKDP Kurikulum dan Pembelajaran, 2012:
2)
4) Metode Pendidikan
Mengenal metode pendidikan & pengajaran anak, berikut ini:
a)  Holistic education
Dari metode ini cara yang digunakan adalah berupa
memunculkan rasa cinta lingkungan dan mendorong kreatifitas
anak. Seni pendidikan ini terletak pada keberterimaan cara belajar
dan kebutuhan anak yang berbeda.
b) Kumon
Program ini difokuskan pada membentuk ketrampilan anak
dalam kemampuan berbahasa inggris, matematika, dan lain
berdasarkan kesadaran akan dirinya sendiri. Anak juga  dilatih
untuk  belajar dari kesalahan yang dibuatnya dengan bimbingan
instruktur sehingga anak menjadi tak takut untuk belajar sesuatu
dan percaya diri.
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c) Montessori
Konsep pengajaran yang ditemukan oleh pakar pendidikan usia
dini,   Dr.   Maria Montessori   ini,   didasarkan   pada potensidan
karakter anak sesuai dengan perkembangan usianya.
d) Multiple intelegence
Pendekatan pengajaran dengan konsep multiple intelegence ini
mendorong anak untuk mengeksplorasi kemampuan dan
ketrampilan intelektualnya, seperti seni matematika dan bahasa.
e) Smart Reader
Smart Reader merupakan konsep belajar baru yang bertujuan
untuk mengubah potensi anak sebagai sebuah prestasi. Metode ini
dilakukan dalam kelas kecil dan dibimbing oleh orang tua.
Dari uraian mengenai metode pendidikan di atas dapat diketahui
bahwa metode pendidikan bagi anak memang memiliki cara
tersendiri untuk mencapai tujuan pendidikan yaitu melalui metode
holistic education, kumon, montessori, multiple intelegence, dan
smart reader.
f) Metode global (ganze metode)
Anak belajar membuat suatu kesimpulan dengan kalimatnya
sendiri. Contohnya ketika  membaca  buku, minta anak
menceritakan kembali dengan rangkaian katanya sendiri. Sehingga
informasi yang anak peroleh dari hasil belajar sendiri akan dapat
diserap lebih lama. Anak juga terlatih berpikir kreatif dan
berinisiatif.
g) Metode percobaan (Experimental Method)
Metode Pengajaran yang mendorong dan memberi kesempatan
anak melakukan percobaan sendiri. Misalnya, anak belajar tentang
tanaman pisang, pendidik tidak hanya menjelaskan tentang pisang
tapi juga mengajak anak ke kebun untuk mengeksplorasi tanaman
pisang. Dengan belajar dari alam, anak dapat mengamati sesuatu
secara konkret. Kegiatan ini dapat dilakukan mulai umur 4-12
tahun.
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h) Metode Resitasi (Recitation Method)
Berdasarkan pengamatan   sendiri,   minta anak   membuat
resume. Pada usia 4-12 tahun merupakan masa kritis anak yang
selalu menanyakan mengapa begini dan begitu?. Misalnya anak
bertanya, “Mengapa pohon dapat berbuah?”
i) Metode latihan ketrampilan (Drill Method)
Kegiatan yang mewakili metode ini sering anda lakukan
bersama si kecil, yaitu membuat prakarya.
j) Metode pemecahan masalah (problem solving method)
Berikan soal-soal yang tingkat kesulitannya dapat disesuaikan
dengan kemampuan anak. Lalu ajak anak mencari solusinya
bersama-sama.
k) Metode perancangan
Kegiatan yang mengajak anak merancang suatu proyek yang
akan diteliti sebagai obyek kajian. Salah satu sekolah yang
menggunakan ini adalah tutor time. Pola pikir anak lebih
berkembang dalam memecahkan suatu masalah serta
membiasakannya menerapkan pengetahuan, sikap, dan ketrampilan
yang dimiliki.
Terdapat acuan dalam memilih metode pengajaran anak usia
0-6 tahun menurut penasehat Himpunan Tenaga Kependidikan
Usia Dini, Dr. Anggani Sudono  MA, adalah melibatkan anak
dalam kegiatan belajar. Ketika memilih materi anak harus diajak.
Dengan begitu anak mendapat inspirasi dan belajar mengambil
keputusan sendiri. Terdapat beberapa metode pengajaran yang
disesuaikan dengan tahap usia anak:
(1) Usia 0-3 tahun
Anak dapat mengikuti kegiatan di sekolah taman bermain.
Apapun metodenya, yang harus diperhatikan ialah hubungan
komunikasi guru dengan baik. Bagaimana guru berkomunikasi
ketika mengajar sebaiknya guru tidak mendominasi kegiatan
anak.
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(2) Usia 5 tahun
Berikan kegiatan yang dapat memberi kesempatan pada
anak mengobservasi sesuatu. Sebaiknya guru tidak melulu
mencontohkan   lalu anak   mengikuti.   Tapi biarkan anak
mencoba-coba.
(3) Usia 6-12 tahun
Perbanyak melatih kemampuan anak bercerita dan
mempresentasikan apa yang mereka ketahui. Metode belajar
ditekankan pada bagaimana anak berpikir kreatif, misalnya
ketika menjelaskan sesuatu hal atau benda.
l). Metode Bermain
Metode Bermain adalah suatu kegiatan yang dilakukan dengan
atau tanpa mempergunakan alat yang  menghasilkan pengertian
atau memberikan informasi, memberi kesenangan maupun
mengembangkn imajinasi pada anak. (Anggani Sudono, 2000 : 1).
Bermain merupakan metode belajar yang terbaik bagi anak usia
dini. Yaitu dengan menggunakan prinsip bermain sambil belajar
yang mengandung arti bahwa setiap kegiatan pembelajaran harus
menyenangkan, gembira, aktif, dan demokratis. (Slamet Suyanto :
127).
5) Urgensi Pendidikan Bagi Manusia
Berbeda dengan binatang, hanya manusia yang mengalami proses
penidikan. Menurt H.A.R. Tilaar & Riant Nugroho (Kebijakan
Pendidikan, 2012 : 26-42). Hubungan manusia dan Proses Pendidikan
antara lain:
a) Pendidikan sebagai Tranmisi Kebudayaan
b) Pendidikan sebagai Pengembangan Kepribadian
c) Pendidikan sebagai Pengembangan Akhlak Mulia serta Religius
d) Pendidikan sebagai Pengembangan Warga Negara yang
Bertanggung jawab
e) Pendidikan sebagai mempersiapkan Pekerja-Pekerja yang terampil
dan Produktif
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f) Pendidikan adalah Pengembangan Pribadi Paripurna atau
Seutuhnya
g) Pendidikan sebagai Proses Pembentukan Manusia Baru
Selanjutnya menurut Sutirna (2013: 9) menjelaskan bahwa fungsi
lembaga pendidikan (sekolah) pada pembentukan kepribadian anak,
yaitu:
a) Memberikan pengetahuan dan ketrampilan yang diperlukan untuk
mengembangkan daya intelektual agar anak dapat hidup layak
dalam masyarakat.
b)  Membentuk kepribadian anak agar sesuai dengan nilai-nilai dan
norma yang ada dalam masyarakat.
c)  Mengembangkan potensi anak untuk mengenal kemampuan dan
bakatnya, melestarikan kebudayaan dengan cara mewariskan dari
generasi yang satu ke generasi berikutnya.
Sutirna (2013: 10) menambahkan Ada dua asas yang  terkait
dengan perlunya pendidikan bagi manusia dalam mengarungi hidup
dan kehidupan, yaitu:
a) Asas keharusan atau perluntya pendidikan bagi manusia
(1) Manusia sebagai makhluk yang belum selesai, artinya manusia
harus merencanakan, berbuat dan menjadi. Dengan demikian,
setiap saat manusia dapat menjadi lebih atau kurang dari
keadaannya. Contoh manusia  belum selesai adalah manusia
lahir dalam keadaan tidak berdaya sehingga memerlukan
bantuan orangtuanya atau orang lain dan setelah itu manusia
harus mengejar masa depan untuk mencapai tujuannya.
(2) Tugas dan tujuan manusia adalah menjadi manusia, yaitu aspek
potensi untuk menjadi apa dan siapa, merupakan tugas yang
harus diwujudkan oleh setiap orang.
(3) Perkembangan manusia bersifat terbuka, yaitu manusia
mungkin berkembang sesuai dengan kodratnyadan martabat
kemanusiaannya, sebaliknya mungkin pula berkembang ke
arah yang kurang sesuai.Contohnya, manusia memiliki
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kesempatan    memperoleh    kepandaian, kesehatan    jasmani
rohani, tata krama yang baik dan tujuan hidupnya.
b) Asas Kemungkinan Pendidikan
Ada lima asas antropologi yang mendasari kesimpulan
bahwa manusia mungkin dididik atau dapat dididik.
(1) Asas Potensial, yaitu manusia akan dapat dididik karena
memiliki potensi untuk dapat menjadi manusia.
(2) Asas Dinamika, yaitu manusia   selalu menginginkan dan
mengejar segala yang lebih dari apa yang telah dicapainya.
(3) Asas Individualitas, yaitu manusia sebagai makhluk individu
tidak akan pasif, melainkan bebas dan aktif berupaya untuk
mewujudkan dirinya.
(4) Asas Sosialitas, yaitu manusia butuh bergaul dengan orang lain.
(5) Asas Moralitas, yaitu manusia memiliki kemampuan untuk
membedakan yang baik dan tidak baik, dan pada dasarnya ia
berpotensi untuk berperilaku baik atas dasar kebebasan dan
tanggungjawabnya. (www. Jember blogspot.com. 2012 dalam
Sutirna. 2013 : 10-11).
b. Anak
1) Pengertian
Menurut Sobur dalam Diyah Ayuningsih (tt: 11), mengartikan anak
sebagai orang yang mempunyai pikiran, perasaan, sikap, minat
berbeda dengan orang dewasa dengan segala keterbatasan. Sedangkan
menurut Muh. Zuhaili (2002 : 33) anak adalah penerus kehidupan
manusia di muka bumi, ia adalah cabang dari pohonnya, buah dari
tanamannya. Anak adalah potensi dan penerus cita-cita bangsa yang
dasarnya sudah diletakkan oleh generasi sebelumnya. Kemudian
menurut John Llocke dalam Diah Ayuningsih (tt: 11), anak adalah
pribadi yang masih bersih dan peka terhadap rangsangan-rangsangan
dari luar. Sedangkan menurut UU no.20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasioanal berkaitan dengan Pendidikan Anak Usia Dini
tertulis pada pasal 28 ayat 1 yang berbunyi “Pendidikan Anak Usia
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Dini diselenggarakan bagi anak sejak lahir sampai dengan enam tahun
dan bukan merupakan  prasyarat untuk mengikuti pendidikan dasar.
Selanjutnya pada Bab I pasal I ayat 14 ditegaskan bahwa Pendidikan
Anak Usia Dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada
anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang  dilakukan
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu
pertumbuhan   dan   perkembangan   jasmani   dan rohani agar anak
memiliki  kesiapan  dalam  memasuki  pendidikan  lebih  lanjut
(Depdiknas, USPN, 2004:4).
Syamsu Yusuf dalam Dindin jamaludin (2008: 42) yang mengutip
beberapa tokoh untuk menjelaskan tahapan perkembangan anak dalam
berbagai perspektif, sebagai berikut:
a) Berdasarakan Analisis Biologis
(1) Aristoteles, membagi ke dalam tiga tahapan:
Tahap I: dari 0-7 tahun (masa anak kecil atau masa bermain)
Tahap II: dari 7-14 tahun (masa anak, masa sekolah rendah)
Tahap III: dari 14 – 21 tahun (masa remaja-pubertas, peralihan
dari anak menuju dewasa)
(2) Kretscmer, membagi pada empat tahapan:
Tahap I: dari 0-3 tahun (masa Fullungs I – pengisian)
Tahap II: dari 3-7 tahun (masa Streckungs I-rentangan)
Tahap III: dari 7-14 tahun (masa Fullungs II-pengisian)
Tahap IV: dari 13-20 tahun (masa Steckungs II-rentangan)
(3) Elizabeth Hurlock, mengemukakan penahapan perkembangan
individu:
Tahap I: Fase Prenatal (Sebelum lahir-9 bulan atau 280 hari)
Tahap II: Infancy (orok), dari lahir sampai 10 atau 14 hari
Tahp III: babyhood (bayi), dari 2 minggu sampai 2 tahun
Tahap IV: Chidhood (anak), mulai 2 tahun sampai masa remaja
Tahp V: adolescence (puberty), mulai usia 11 atau 13 sampai
21 tahun. Preadolescene bagi wanita 11-13 tahun, bagi pria
18
18
lebih lambat. Early adolescence 16-17 tahun. Late adolescence,
sampai usia kuliah di perguruan tinggi.
b) Berdasarkan Proses Didaktis
(1) Comenius, membagi tahapan anak:
Sekolah Ibu untuk anak 0-6 tahun
Sekolah bahasa ibu untuk anak usia 6-12 tahun
Sekolah latin untuk remaja 12-18 tahun
Academia untuk pemuda-pemudi usia 18-24 tahun
(2) Rosseau, membagi pada empat tahap:
Tahap I :  0-2 tahun, usia asuhan
Tahap II :  2-12 tahun, pendidikan jasmani dan pancaindra
Tahap III :  12-15 tahun, periode pendidikan akal
Tahap IV : 15-20 tahun, masa pendidikan watak dan agama
Dari pendapat tokoh dan berdasarkan UU tersebut, maka kita
simpulkan bahwa penelitian ini menitikberatkan pada pendidikan anak
usia dini usia 0-6 tahun.
2) Tahap Perkembangan Anak
a) Pengertian
Perkembangan ialah proses perubahan kualitatif yang
mengacu pada mutu fungsi organ-organ jasmaniah, bukan organ-
organ jasmaniahnya itu sendiri. Dengan kata lain, penekanan arti
perkembangan itu terletak pada penyempurnaan fungsi psikologis
yang disandang oleh organ-organ fisik. (Muhibin Syah, 2014:3).
Menurut Syamsu Yusuf (2001: 162-178), terjadi beberapa
perkembangan pada masa  kanak-kanak (prasekolah).
Perkembangan adalah perubahan-perubahan yang dialami individu
atau  organisme menuju  tingkat kedewasaannya atau
kematangannya yang berlangsung secara sistematis, progresif, dan
berkesinambungan, baik menyangkut fisik (jasmaniah) maupun
psikis  (rohaniah). (Syamsu  Yusuf,  2000  :  15) Perkembangan
adalah serangkaian perubahan progresif yang terjadi sebagai akibat
dari proses kematangan dan pengalaman. Perkembangan bukan
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hanya sekedar penambahan beberapa sentimeter pada tinggi badan
seseorang, melainkan suatu proses integrasi dari banyak struktur
dan fungsi yang kompleks (Hurlock, 1978:45). Berikut
penjelasannya :
b) Tahap Perkembangan
(1) Perkembangan fisik
Perkembangan fisik merupakan dasar bagi kemajuan
perkembangan berikutnya. Dengan meningkatnya pertumbuhan
tubuh, baik menyangkut ukuran, berat dan tinggi maupun
kekuatannya memungkinkan anak untuk dapat lebih
mengembangkan ketrampilan fisiknya dan eksplorasi terhadap
lingkungannya dengan tanpa bantuan dari orang tuanya.
Untuk perkembangan fisik anak sangat diperlukan gizi
yang cukup, baik protein (untuk membangun sel-sel tubuh),
vitamin dan mineral (untuk pertumbuhan struktur tubuh), dan
carbohydrate (untuk energi). Dalam rangka membantu
perkembangan fisik anak, maka guru Taman Kanak-Kanak
seyogianya memberikan bimbingan kepada mereka agar
memiliki kesadaran akan kemmpuan sensorinya, dan memiliki
sikap positif terhadap dirinya.
(2) Perkembangan intelektual
Periode ini ditandai dengan berkembangnya
representasional, atau “symbolic function”, yaitu kemampuan
menggunakan sesuatu untuk mempresentasikan (mewakili)
sesuatu yang lain dengan menggunakan simbol (kata-kata,
gesture/ bahasa gerak, dan benda). Dapat juga dikatakan
“semiotic function”, kemampuan untuk menggunakan simbol-
simbol (bahasa, gambar, tanda/ isyarat, benda, gesture, atau
peristiwa) untuk melambangkan suatu kegiatan, benda yang
nyata, atau peristiwa.
Melalui kemampuan tersebut, anak mampu berimajinasi
atau berfantasi tentang berbagai hal. Dia dapat menggunakan
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kata-kata, peristiwa, dan benda untuk melambangkan yang
lainnya. Anak usia 4 tahun mungkin dapat menggunakan kata
“kapal terbang”, sebagai citra mental tentang kapal terbang,
atau menggunakan benda “kapal terbang”, untuk
melambangkan sebuah kapal terbang yang sebenarnya.
Seiring dengan meningkatnya kemampuan anak untuk
mengeksplorasi lingkungan, karena bertambah besarnya
koordinasi dan pengendalian motorik yang disertai dengan
meningkatnya kemampuan  untuk  bertanya dengan
menggunakan kata-kata yang  dapat dimengerti orang  lain,
maka dunia kognitif anak  berkembang pesat, makin  kreatif,
bebas, dan imajinatif. (Deswita, 2005:130)
(3) Perkembangan emosional
Pada usia 4 tahun, anak mulai sudah menyadari akunya,
bahwa akunya (dirinya) berbeda dengan bukan Aku (orang lain
atau benda). Kesadaran ini diperoleh dari pengalamannya,
bahwa tidak setiap keinginannya dipenuhi oleh orang lain atau
benda lain. Bersamaan dengan itu, berkembang pula perasaan
harga diri yang menuntut pengakuan dari lingkungannya.
Beberapa jenis emosi yang berkembang pada masa anak yaitu:
(a) Takut
(b) Cemas
(c) Marah
(d) Cemburu
(e) Kegembiraan, kenikmatan, kesenangan
(f) Kasih sayang
(g) Phobi
(h) Ingin tahu (curiosity)
Perkembangan emosi yang sehat sangat membantu bagi
keberhasilananak belajar. Anak dalam usia ini bersifat
egosentris, keperluan dan keinginannya lebih penting  dari
teman lainnya. Anak mulai menyadari adanya peraturan dan
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mulai mampu menerima beberapa peraturan dan kebiasaan.
Anak mulai memahami penjelasan dan ikut berpartisipasi di
dalam beberapa argument. (Wahyudi, 2005 : 17-18)
(4) Perkembangan bahasa
Pada masa ini merupakan hal yang penting. Pada usia ini
merupakanmasa yang sangat ideal untuk mengembangkan
kemampuan berbahasa, karena setelah kemampuan berbicara
dimiliki, tahapan berikutnya yang perlu dipelajari adalah
mengembangkan jumlah  kosakata yang dimiliki anak, untuk
kemudian  dirangkai dalam  bentuk  kalimat  dengan
menggunakan tata bahasa yang lazim. (Endang Poerwanti,
2002:83)
Untuk membantu perkembangan bahasa anak, atau
kemampuan berkomunikasi maka orang   tua dan guru
seharusnya memfasilitasi, memberi kemudahan, atau peluang
kepada anak dengan sebaik-baiknya. Berbagai peluang itu
diantaranya sebagai berikut:
(a) Bertutur kata yang baik dengan anak
(b) Mau mendengarkan pembicaraan anak
(c) Menjawab pertanyaan anak (jangan meremehkannya)
(d) Mengajak berdialog dalam hal-hal sederhana, seperti
memelihara kebersihan rumah, sekolah, dan memelihara
kesehatan diri.
(e) Di Taman Kanak-kanak, anak dibiasakan untuk bertanya,
mengekspresikan keinginannya,  menghafal dan
melantunkan lagu dan puisi. Menurut Piaget dalam Slamet
Suyanto (2008 : 4), perkembangan kognitif anak usia TK
(5-6 tahun) sedang beralih dari fase praoperasional ke fase
konkret operasional. Cara berpikir konkret berpijak pada
pengalaman akan benda-benda konkret, bukan berdasarkan
pengetahuan atau konsep-konsep abstrak (Wolfinger dalam
Slamet Suyanto, 2008 : 5). Pada tahap ini anak belajar
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terbaik melalui kehadiran benda-benda. Object permanent
(object permanency) sudah mulai berkembang. Anak dapat
belajar mengingat benda-benda, jumlah, dan ciri-cirinya
meskipun bendanya sudah tidak berada di hadapannya.
Selain bersifat konkret, juga bersifat transduktif. Anak
menghubungkan benda-benda yang baru dipelajarinya
berdasarkan pengalamannya berinteraksi dengan benda-
benda sebelumnya. Anak biasanya hanya memperhatikan
salah satu ciri benda yang  menurutnya paling  menarik
untuk membuat kesimpulan. Cara pengambilan kesimpulan
seperti itu disebut cara berpikir transduktif. Misalnya anak
pernah melihat sebuah layang-layang   bewarna merah
terbang tinggi. Ketika ia membeli layang-layang, ia akan
memilih yang bewarna merah, karena ia berpikir hanya
layang-layang bewarna merah yang bisa terbang tinggi.
(Slamet Suyanto, 2008 : 5). Anak usia TK juga memiliki
cara berpikir sinkretik, karena cara berpikir anak tidak
masuk akal orang dewasa. Terutama yang berhubungan
sebab-akibat. (Slamet Suyanto, 2008: 6).
(5) Perkembangan sosial
Pada usia prasekolah, perkembangan sosial anak sudah
tampak jelas, karena mereka sudah mulai aktif berhubungan
dengan teman sebayanya. Tanda-tanda perkembangan sosial
pada tahap ini adalah sebagai berikut:
(a) Anak mulai mengetahui aturan-aturan baik di lingkungan
keluarga maupun dalam lingkungan bermain
(b) Sedikit demi sedikit anak mulai tunduk pada peraturan
(c) Anak mulai menyadari hak dan kepentingan orang lain
(d) Anak mulai dapat bermain bersama anak-anak lain, atau
teman sebaya (peer group)
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(6) Perkembangan bermain
Usia anak prasekolah dapat dikatakan sebagai masa
bermain. Yang dimaksud kegiatan bermain di sini adalah suatu
kegiatan yang dilakukan dengan kebebasan bathin untuk
memperoleh kesenangan. Bermain adalah suatu kegiatan yang
dilakukan dengan atau tanpa mempergunakan alat yang
menghasilkan pengertian atau memberikan informasi, memberi
kesenangan maupun mengembangkn imajinasi pada anak.
(Anggani Sudono, 2000 : 1)
Secara psikologis dan pedagogis, bermain mempunyai
nilai-nilai yang berharga bagi anak, diantaranya:
(a) Anak memperoleh perasaan senang, puas, bangga.
(b) Anak dapat mengembangkan sikap percaya diri, tanggung
jawab, dan kooperatif (mau bekerjasama).
(c) Anak dapat mengembangkan daya fantasi, atau kreativitas.
(d) Anak dapat mengenal aturan yang berlaku dalam kelompok
belajar untuk mentaatinya.
(e) Anak dapat memahami bahwa baik dirinya maupun orang
lain sama-sama mempunyai kelebihan dan kekurangan.
(f)  Anak dapat mengembangkan sikap sportif, tenggang rasa,
atau toleran terhadap orang lain. (Syamsu yusuf, 2000 :
172)
(7) Perkembangan beragama
Kesadaran beragama pada usia dini, ditandai dengan ciri-ciri
sebagai berikut:
(a) Sikap keagamannya bersifat reseptif (menerima) meskipun
banyak bertanya.
(b) Pandangan ketuhanannya bersifat anthropormoph
(dipersonofikasikan)
(c) Penghayatan secara rohaniah  masih superficial (belum
mendalam) meskipun mereka telah melakukan atau
berpartisipasi dalam berbagai kegiatan kultural.
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(d) Hal ketuhanan dipahamkan secara ideosyncritic (menurut
khayalan pribadinya) sesuai dengan taraf berpikirnya yang
masih bersifat egosentrik(memandang segala sesuatu dari
sudut dirinya) (Abin Syamsudin, 2000 : 109)
(8) Perkembangan kepribadian
Masa ini biasa disebut Trotzalter, periode berlawanan
atau masa   krisis pertama. Krisis ini terjadi karena ada
perubahan yang hebat dalam dirinya, yaitu dia mulai sadar akan
Akunya, dia menyadari bahwa dirinya terpisah dari lingkungan
atau orang lain, dia suka menyebut nama dirinya apabila
berbicara dengan orang lain.
Dia mulai menemukan bahwa tidak setiap keinginannya
dipenuhi orang lain, memperhatikan kepentingannya.
Pertentangan antara kemauan diri dan tuntutan lingkungannya,
dapat mengakibatkan ketegangan dalam diri anak, sehingga
tidak jarang anak meresponnya dengan sikap membandel atau
keras kepala.
(9) Perkembangan moral
Pada masa ini, anak sudah memiliki dasar tentang sikap
moralitas terhadap kelompok sosialnya (orang tua, saudara dan
teman sebaya). Melalui pengalaman berinteraksi dengan orang
lain (orang tua, saudara dan teman sebaya) anak belajar
memahami tentang kegiatan atau perilaku mana yang baik/
boleh/ diterima/ disetujui atau buruk/ tidak boleh/ ditolak/ tidak
disetujui.
Berdasarkan pemahaman itu, maka pada masa ini anak
harus dilatih atau dibiasakan mengenai bagaimana dia harus
bertingkkah laku (seperti mencuci tangan sebelum makan,
menggosok gigi sebelum tidur, dan memaca basmalah sebelum
makan).
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(10) Perkembangan kesadaran beragama
Kesadaran beragama pada usia ini ditandai dengan ciri-
cirisebagaiberikut:
(a) Sikap keagamannya bersifat reseptif (menerima) meskipun
banyak bertanya
(b) Pandangan ketuhanannya bersifat anthropormorph
(dipersonifikasikan).
(c) Penghayatan secara rohaniah masih superficial (belum
mendalam) meskipun mereka telah melakukan atau
berpartisipasi dalam berbagai kegiatan ritual
(d) Hal  ketuhanan  dipahamkan  secara ideosyncritic(menurut
khayalan pribadinya) sesuai dengan taraf berpikirnya yang
masih bersifat egosentrik (memandang segala sesuatu dari
sudut dirinya). Pengetahuan agama   terus berkembang
berkat mendengarkan ucapan-ucapan orang tua, melihat
sikap dan perilaku orang tua dalam mengamalkan ibadah
serta pengalaman dan meniru ucapan dan perbuatan orang
tuanya.
Menurut Kohn Stamm dalam Zulkifli (2003: 20)
membagi masa perkembangan dilihat dari sisi pendidikan dan
tujuan luhur umat manusia, seperti pembagian di bawah ini :
(1) Masa vital (penyusu), sampai usia 1,5 tahun
(2) Masa anak kecil (estesis), usia 1,5 sampai 7 tahun
(3) Masa anak sekolah (intelektual), usia 7 sampai 14 tahun
(4) Masa remaja (matang), usia 14-21 tahun
(5) Masa dewasa, usia 21 tahun ke atas
Dari hal tersebut, dapat disimpulkan  bahwa,
perkembangan anak adalah serangkaian tahap perubahan  pada
anak dari masa ke masa yang meliputi aspek fisik, intelektual,
bahasa, sosial, bermain, kepribadian, emosional, keagamaan dan
moral.
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c) Tugas Perkembangan Anak Menurut Fasenya
(1) Tugas Perkembangan Bayi dan Kanak-Kanak
Pada masa ini ini, menurut Syamsu Yusuf (23-24)
disebut masa vital dan estetik. Masa vital, kerena masa ini,
individu  menggunakan fungsi-fungsi  biologis  untuk
menemukan berbagai hal dalam dunianya. Sedangkan masa
estetik, karena padaa masa ini dianggap sebagai masa
perkembangan rasa keindahan. Kata estetik di sini dalam arti
bahwa pada masa ini, perkembangan anak yang terutama
menggunakan pancainderanya.
Secara kronologis (menurut urutan waktu), masa bayi
(infancy atau babyhood) berlangsung sejak seorang individu
atau manusia  dilahirkan dari rahim ibunya sampai berusia
sekitar setahun. Sementara itu, masa kanak-kanak (early
chilhood) berlangsung dari usia setahun hingga usia antara lima
atau enam tahun.
Tugas-tugas perkembangan pada fase ini meliputi
kegiatan-kegiatan belajar sebagai berikut:
(a) Belajar memakan makanan keras, misalnya mulai dengan
bubur susu, bubur beras, nasi, dan seterusnya.
(b) Belajar berdiri dan berjalan, misalnya mulai dengan
berpegangan tembok atau sandaran kursi.
(c) Belajar berbicara, misalnya  mulai menyebut kata ibu,
ayah, dan nama-nama benda sederhana yang ada
disekelilingnya.
(d) Belajar mengendalikan pengeluaran benda-benda buangan
dari  tubuhnya,  misalnya mulai  dengan meludah,
membuang ingus dan seterusnya.
(e) Belajar membedakan jenis kelamin antara laki-laki dan
perempuan, dan bersopan santun seksual.
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(f)   Mencapai kematangan untuk belajar membaca dalam arti
mulai siap mengenal huruf, suku kata dan kata-kata
tertulis.
(g) Belajar  mengadakan hubungan emosional selain dengan
ayah bundanya, yakni dengan saudara kandung, saudara
sepupu dan orang-orang di sekelilingnya.
(h) Belajar membedakan antara hal-hal yang baik dengan yang
buruk, juga antara hal-hal yang benar dan salah, serta
mengembangkan atau membentuk kata hati (hati nurani).
(Muhibbin Ssyah, 71-72)
(2) Tugas Perkembangan Fase Anak-Anak
Masa anak-anak (late chilhood) berlangsung antara usia
6 sampai 12 tahun. Tugas-tugas perkembangan pada masa
perkembangan kedua ini meliputi kegiatan belajar dan
mengembangkan hal-hal sebagai berikut:
(a) Belajar ketrampilan fisik yang diperlukan untuk bermain
seperti lompat jauh, lompat tinggi, mengejar, menghindari
kejaran, dan seterusnya.
(b)   Membina sikap yang sehat (positif) terhadap dirinya
sendiri sebagai seorang individu yang sedang berkembang,
seperti kesadaran tentang harga diri (self-esteem) dan
kemampuan diri (self efficacy).
(c) Belajar bergaul dengan teman-teman sebaya sesuai dengan
etika moral yang berlaku di masyarakatnya.
(d) Belajar memainkan peran sebagai seorang pria (jika ia
seorang pria) dan sebagai seorang wanita (jika ia seorang
wanita).
(e) Mengembangkan dasar-dasar ketrampilan membaca,
menulis, dan berhitung (matematika atau aritmatika).
(f) Mengembangkan konsep-konsep yang diperlukan
kehidupan sehari-hari.
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(g) Mengembangkan kata hati, moral dan skala  nilai yang
selaras dengan keyakinan dan kebudayaan yang berlaku di
masyarakatnya.
(h)   Mengembangkan sikap objektif/lugas baik positif maupun
negatif terhadap kelompok dan lembaga kemasyarakatan.
(i) Belajar mencapai kemerdekaan atau kebebasan pribadi
sehingga menjadi dirinya sendiri yang independen
(mandiri) dan bertanggung jawab.
Sedangkan ciri-ciri sikap dan emosionalnya sebagai
berikut:
(1)  Masa kelas-kelas rendah sekolah dasar, kira-kira 6-10
tahun. (Syamsu Yusuf, 24-25), sebagai berikut:
1) Adanya hubungan positif yang tinggi antara keadaan
jasmani dengan prestasi (apabila jasmaninya sehat
banyak prestasi yang diperoleh).
2) Sikap tunduk pada peraturan-peraturan permainan
tradisional.
3) Adanya kecenderungan memuji diri sendiri.
4) Suka membanding-bandingkan  dirinya dengan anak
yang lain.
5)     Apabila tidak dapat menyelesaikan suatu soal, maka
soal itu dianggap tidak penting.
6) Menghendaki nilai yang baik, tanpa mengingat
apakah prestasinya memang pantas diberi nilai baik
atau tidak. (6-8 tahun).
(2) Masa kelas-kelas tinggi sekolah dasar (9-12/13 tahun)
1) Adanya minat terhadap kehidupan praktis sehari-hari
yang konkret.
2) Amat realistik, ingin mengetahui, ingin belajar.
3) mulai menonjolnya bakat-bakat khusus.
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4) Selepas umur 11 tahun, anak menghadapi tugas-
tugasnya dengan bebas dan berusaha untuk
menyelesaikannya.
5) memandang nilai rapor sebagai ukuran yang tepat.
6) gemar membentuk kelompok bermain bersama-sama,
namun tidak terikat pada peraturan tradisional, mulai
membuat peraturan sendiri.
7) Akhir dari masa ini, adanya sikap dorongan berkuasa
dan mencari teman sebaya.
(3) Tugas Perkembangan Fase Remaja
Masa remaja (adoslence) menurut sebagian ahli psikologi
perkembangan terdiri atas sub-sub masa perkembangan sebagai
berikut:
(a) sub perkembangan prepuber selama lebih kurang dua
tahun sebelum masa puber. Masa ini juga disebut masa
pra remaja yang berlangsung hanya dalam waktu relatif
singkat. Masa  ini ditandai dengan sifat-sifat negatif
seperti, tidak tenang, kurang suka bekerja, pesimistik dan
sebagainya (Syamsu Yusuf : 26)
(b) Subperkembangan puber selama  dua  setengah sampai
tiga setengah tahun, Masa ini juga disebut masa remaja
madya. Pada masa ini mulai tumbuh dalam diri remaja
dorongan  untuk  hidup, kebutuhan akan adanya teman
yang dapat memahami dan menolongnya, teman yang
turut merasakan suka dan duka. Kerinduan akan nilai dan
pedoman hidup.
(c) Subperkembangan post-puber, yakni saat perkembangan
biologis sudah lambat tapi masih terus berlangsung pada
bagian-bagian organ tertentu. Masa  post-puber
merupakan akhir masa puber yang mulai menampakkan
tanda-tanda kedewasaan. Masa ini juga bisa disebut masa
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remaja akhir, masa ini, ditandai dengan setelah remaja
menemukan pendirian hidupnya. (Syamsu Yusuf :27)
Proses perkembangan pada masa remaja lazimnya
berlangsung selama lebih kurang 11 tahun. Rentang waktu ini
bagi perempuan lazimnya berawal pada usia 12 tahun hingga
masa post-puber 21  tahun,  sedangkan  bagi  laki-laki berawal
pada usia 13 tahun hingga masa post-puber 22 tahun. Jadi, kaum
pria pada umumnya ditakdirkan mengalami post-puber lebih
lambat daripada kaum wanita.
Adapun tugas-tugas perkembangan masa remaja pada
umumnya meliputi pencapaian dan persiapan segala hal yang
berhubungan dengan kehidupan masa dewasa, yakni:
(a) Mencapai pola hubungan baru yang lebih matang dengan
teman sebaya yang berbeda jenis kelamin sesuai dengan
keyakinan dan etika moral yang berlaku di masyarakat.
(b) Mencapai peranan sebagai seorang pria (jika ia seorang pria)
dan peranan sosial seorang wanita (jika ia seorang wanita)
selaras dengan tuntutan sosial dan kultural masyaraktnya.
(c) Menerima kesatuan organ-organ tubuh sebagai pria (jika ia
seorang pria) dan kesatuan organ-organ sebagai wanita (jika
ia seorang wanita) dan menggunbakannya secara efektif
sesuai dengan kodratnya masing-masing.
(d) Keinginan menerima dan mencapai tingkah laku sosial
tertentu yang bertanggung jawab di tengah-tengah
masyarakatnya.
(e) Mencapai kemerdekaan/kebebasan emosional dari orang tua
dan orang-orang dewasa lainnya dan mulai menjadi seorang
“person” (menjadi dirinya sendiri).
(f) Mempersiapkan diri untuk mencapai karier (jabatan dan
profesi) tertentu dalam bidang kehidupan ekonomi.
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(g) Mempersiapkan diri untuk memasuki dunia perkawinan
(rumah tangga) dan kehidupan berkeluarga, yakni sebagai
suami (ayah) dan istri (ibu).
(h) Memperoleh seperangkat nilai dan sistem etika sebagai
pedoman bertingkah laku dan mengembangkan ideologi
untuk keperluan kehidupan kewarganegaraannya. (Muhibbin
Syah, 71-76).
3) Tahap Pertumbuhan
a) Pengertian
Pertumbuhan berarti perubahan kuantitatif yang mengacu pada
jumlah, besar, dan luas yang bersifat konkret. Perubahan seperti ini
dimanifestasikan, misalnya dalam peristiwa pembesaran atau
penambahan yakni, dari kecil menjadi besar, dari pendek menjadi
panjang, dan lain-lain perubahan material yang bersifat biologis.
(Muhibbin Syah. 2014: 3)
b) Tahap-tahap Pertumbuhan
Sesuai dengan pengertian tersebut di atas pertumbuhan
diartikan sebagai perubahan pad aspek material, biologis dan
kuantitatif. Namun, untuk memenuhi pemahaman tahap
pertumbuhan dan perkembangan, di sini akan   dituliskan tahap
pertumbuhan dan karakteristik secara bersamaan dalam gambaran
umum.
(1) Masa Orok dan Bayi
Masa orok disebut masa prenatal dan neonatal. Masa
prenatal berlangsung amat singkat, yakni 15-30 menit pertama
dari  saat  kelahiran,  sedangkan  masa neonate berlangsung
sejak pengguntingan tali pusar sampai usia dua pekan. Pada
umumnya, orok normal berbobot sekitar 3,5 kg dan berukuran
sekitar 50 cm dengan proporsi yang belum ideal yakni ukuran
kepala 25% dari panjang badan. Kegiatan orok masih sangat
sederhana dan hanya berupa refleks-refleks yang
mencerminkan respons tanpa kesadaran terhadap rangsangan
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yang datang seperti tersenyum, mengisap jari, dan menangis.
Perkembangan suara dimulai dengan tangisan yang secara
alamiah berguna untuk mengembangkan paru-paru dan
penyediaan oksigen yang cukup untuk darah.
Perkembangan jasmani bayi pada tahun pertama
berlangsung  sangat cepat tetapi kemudian melambat pada
tahun  kedua. Perkembangan  organ  otak  bayi beriringan
dengan bertambahnya ukuran kepala dan diperkirakan
mencapai 25% dari berat otak orang dewasa ketika ia berusia
sembilan bulan. Boleh jadi, karena  otak merupakan organ
yang sangat penting bagi manusia, pada akhir masa bayi (usia
dua tahun) beratnya ada yang ditakdirkan mendekati 3/4 dari
berat  otak orang  dewasa pada hal  totalitas berat  badannya
masih jauh lebih ringan daripada orang dewasa.
Intelegensi bayi mulai berfungsi sejak tahun pertama yang
ditandai dengan perkembangan sejumlah perilaku jasmaniah
seperti duduk, merangkak dan berdiri serta mengucapkan
kata-kata. Bayi yang  normal apalagi cerdas akan  mulai
mampu berjalan pada usia sekitar 12-15 bulan, sedang yang
idiot atau berkecerdasan jauh di bawah rata-rata baru akan
bisa berjalan pada usia sekitar 30 bulan atau mungkin tiga
tahun meskipun organ kakinya tampak normal.
Emosi  bayi  lebih banyak  dipengaruhi perasaan
senang/suka dan  tidak senang/tidak  suka terhadap  stimulus
yang ada. Walaupun fungsi kognitif /intelegensi sudah mulai
berjalan, namun bayi berwatak impulsif (dikuasai emosi). Ia
akan tersenyum dan tertidur pulas apabila perutnya kenyang
dan situasi di sekelilingnya nyaman. Sebaliknya ia akan
menangis apabila  haus atau lapar apalagi sakit. (Muhibbin
Syah : 30-31)
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(2) Masa Anak Prasekolah& Masa Sekolah
Fase perkembangan pra-sekolah (fase TK) berlangsung
antara usia dua hingga enam tahun saat manusia mulai
menyadari dirinya  sebagai laki-laki atau perempuan.
Perubahan ukuran tubuhnya begitu drastis, sehingga pada usia
tiga tahun saja meningkat menjadi 10 – 13 kg dengan tinggi
80 – 90 cm. Dari bulan ke bulan dan dari tahun ke tahun
perkembangan jasmani anak prasekolah tampak terus berjalan
dengan kecepatan tinggi. Demikian cepatnya perkembangan
anak fase TK/RA sehingga pada usia 6 tahun saja (akhir usia
pra-sekolah) berat otaknya sudah mencapai sekitar 90% dari
berat otak rata-rata orang dewasa.
Intelegensi anak usia pra-sekolah menurut piaget
sebagaimana yang akan dipaparkan secara lebih luas pada bab
ke-9, termasuk dalam periode pre-operational. Pada periode
ini anak belum mampu menguasai operasi mental secara logis,
namun ia sudah memiliki kemampuan berimajinasi atau
berfantasi sebagai bagian dari kapasitas otaknya. Kemampuan
ini tampak, misalnya ketika ia bermain rumah-rumahan,
dagang-dagangan dan perang-perangan.
Emosi anak prasekolah yang berusia empat tahun ditandai
dengan kesadaran dirinya sebagai “aku” yang berbeda dengan
orang lain yang bukan “aku” dan berefek pada timbulnya
perasaan harga diri. Perasaan ini terus berkembang untuk
mempertahankan eksistensi ke-aku-annya, sehingga ia diliputi
perasaan-perasaan khas yang sebelumnya tidak ia alami.
Perasaan-perasaan ini meliputi:
(a) takut, yakni perasaan terancam oleh sesuatu yang
membahayakan,
(b) cemas, yakni perasaan takut karena fantasi/khayalannya
sendiri,
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(c) marah, yakni perasaan benci yang diekspresikan dengan
kata-kata atau perbuatan  kasar  terhadap  orang, barang,
atau keadaan yang dianggap mengganggu,
(d) cemburu, yakni  perasaan  tidak  senang atau iri  kepada
orang yang dipandang akan merebut perhatian atau kasih
sayang, misalnya iri kepada kakak atau adiknya,
(e) gembira, yakni perasaan senang atau nyaman karena
keingintahuannya terpenuhi,
(f) cinta/kasih sayang, yakni perasaan senang dan rela
memberikan perhatian, perlindungan, dan kenyamanan
tidak hanya kepada orang tetapi juga kepada hewan dan
barang (seperti kucing dan boneka),
(g) ingin     tahu/kuriositas (curiosity), yakni keinginan
mengenal atau mengetahui misalnya menanyakan hal-hal
yang baik yang konkret maupun abstrak yang menarik
perhatiannya seperti   tentang kakeknya atau bahkan
tentang Tuhan.
Setelah mengalami perkembangan fase pra-sekolah, anak
akan mengalami perkembangan masa sekolah atau masa usia
SD/MI, yakni pada umur enam atau tujuh tahun hingga 12
tahun. Pada fase ini anak mengalami masa peka untuk
mereaksi stimulus intelektual sekaligus siap melaksanakan
tugas-tugas   belajar yang memerlukan kapasitas   kognitif
seperti membaca, menulis dan berhitung. (Muhibbin Syah :
31-33).
Anak  prasekolah  memiliki karakteristik yang  khas
baik secara fisik, psikis, sosial, maupun moral. Masa kanak-
kanak merupakan masa yang paling penting untuk sepanjang
masa usia hidupnya. Masa kanak-kanak adalah masa
pembentukan fondasi dan dasar kepribadian yang akan
menentukan pengalaman anak selanjutnya.
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Anak prasekolah adalah individu yang sedang
mengalami proses pertumbuhan dan perkembangan yang
sangat pesat, bahkan dikatakan sebagai lompatan
perkembangan. Oleh sebab itu usia pra sekolah (anak usia
dini) juga dikatakan sebagai golden age (usia emas) yaitu usia
yang   sangat berharga dibanding   usia-usia selanjutnya.
(Hibana S. Rahman, 2002:32)
Secara umum, masa ini memiliki karakteristik atau
sifat-sifat sebagai berikut: (Syamsu Yusuf, 2011 : 48-50)
(a) Unik
Sifat anak itu berbeda satu sama lainnya. Anak
memiliki bawaan, minat, kapabilitas, dan latar belakang
kehidupan masing-masing.
(b) Egosentri
Anak lebih cenderung melihat dan memahami
sesuatu dari sudut pandang dan kepentingannya sendiri.
(c) Aktif dan Energik.
Anak lazimnya senang melakukan berbagai aktivitas.
Selama
terjaga dari  tidur, anak seolah-olah  tidak  pernah  lelah,
tidak pernah bosan, dan tidak pernah berhenti dari
aktivitas, terlebih lagi kalau dihadapkan pada suatu
kegiatan yang baru dan menantang.
(d) Rasa ingin tahu yang kuat dan antusias terhadap banyak
hal.
Anak cenderung banyak memperhatikan,
membicarakan, dan mempertanyakan berbagai hal yang
sempat dilihat dan didengarnya, terutama terhadap hal-hal
yang baru.
(e) Eksploratif dan berjiwa petualang.
Terdorong oleh rasa ingin tahu yang kuat, kadang-
kadang ia terlibat secara insentif dalam kegiatan
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memerhatikan, memainkan, dan melakukan sesuatu
dengan benda-benda yang dimilikinya.
(f) Spontan.
Perilaku yang ditampilkan anak  umumnya relative
asli dan tidak ditutup-tutupi sehingga merefleksikan apa
yang ada dalam perasaan dan pikirannya.
(g) Senang dan kaya fantasi.
Anak senang dengan hal-hal yang imajinatif. Anak
tidak saja senang terhadap cerita-cerita hayal yang
disampaikan oleh orang lain, tetapi ia sendiri juga senang
bercerita kepada orang lain.
(h) Masih mudah frustasi
Umumnya anak masih mudah frustasi, atau kecewa
bila menghadapi sesuatu yang  tidak memuaskan. Ia
mudah menangis atau marah bila keinginannya tidak
terpenuhi.  Kecenderunagan perilaku anak seperti ini
terkait dengan sifat egosentrisnya yang masih kuat, sifat
spontanitasnya yang masih tinggi, serta rasa
empatinyayang masih relative terbatas.
(i) Masih kurang pertimbangan dalam melakukan sesuatu.
Sesuai dengan perkembangan cara berpikirnya, anak
lazimnya   belum memiliki rasa   pertimbangan yang
matang, termasuk berkenaan dengan hal-hal yang
membahayakan.
(j) Daya perhatian yang pendek.
Anak lazimnya   memiliki daya perhatian yang
pendek, kecuali terhadap hal-hal yang secara intrinsic
menarik dan menyenangkan.
(k) Bergairah untuk belajar dan banyak belajar dari
pengalaman.
Anak senang melakukan berbagai aktivitas yang
menyebabkan terjadinya perubahan tingkah laku pada
37
37
dirinya. Ia senang mencari tahu tentang berbagai hal,
mempraktekkan berbagai kemampuan dan ketrampilan,
serta mengembangkan konsep dan ketrampilan baru.
(l) Semakin menunjukkan minat terhadap teman.
Seiring dengan bertambahnya usia dan pengalaman
sosial, anak  semakin  berminat terhadap  orang  lain. Ia
mulai menunjukkan kemampuan untuk bekerjasama dan
berhubungan dengan teman-temannnya. Ia memiliki
penguasaan perbendaharaan kata yang cukup untuk
berkomunikasi dengan orang lain.
(3) Masa Remaja
Setelah fase perkembangan usia MI/SD berlalu, anak akan
mengalami fase perkembangan remaja yang berkisar antara
usia 12 hingga 21 atau 22 tahun. Kemudian fase ini diiringi
dengan perkembangan usia dewasa yang berlangsung pada
umur 22 tahun hingga 40 tahun.
Remaja  peserta didik MTs/SMP  termasuk fase
perkembangan remaja awal (usia 12-15 tahun) yang sering
disebut ABG (anak baru gede). Pada rentang ini bentuk fisik
peserta didik lebih sempurna dalam arti menunjukkan ciri
khas yang benar-benar berbeda dengan individu lain karena
bentuk dan ukuran hidung dan postur tubuhnya sudah tampak
semakin jelas. Artinya, jika seorang peserta didik berbakat
memiliki tubuh yang tinggi besar dan berhidung mancung
misalnya, maka pada saat inilah bakat tersebut benar-benar
menjadi kenyataan.
Ciri-ciri khas fisik remaja peserta didik MTs/SMP antara
lain ialah:
(a) Tumbuhnya rambut/bulu pubik di sekitar kemaluan dan
ketiak,
(b) Berubahnya suara (bagi laki-laki) dan membesarnya buah
dada (bagi perempuan)
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(c) Tumbuhnya jakun pada leher (bagi laki-laki) dan
membesarnya pinggul (bagi perempuan)
Namun, tidak semua remaja mengalami perkembangan
fisik yang sama persis pada usia tertentu. Di antara mereka
boleh jadi ada yang sudah mengalami perkembangan fisik
sebagaimana yang  disebutkan tadi pada usia yang  lebih
awal, misalnya pada usia 12-13 tahun. Sementara teman-
temannya baru mencapai perkembangan tersebut pada usia
sesudahnya.
Intelegensi para remaja peserta didik MTs/SMP
berkembang   lebih maju dan komprehensif dibanding
dengan anak usia MI/SD, karena mereka telah sampai pada
tahap perkembangan kognitif yang disebut piaget sebagai
formal –operational. Selain itu, perkembangan otak mereka
juga   sudah sangat mendekati titik kesempurnannya.
Bahkan, menurut sebagian ahli di antara mereka ada yang
perkembangan otaknya sudah selesai dalam arti sudah sama
dengan berat otak rata-rata orang dewasa, sebab secara
prinsipal perkembangan berat otak dari 20% ke  100%
terjadi pada usia 12-20 tahun. (Muhibbin Syah, 33-34).
c. Pendidikan Bagi Anak
Pendidikan anak-anak berlangsung dalam bentuk identifikasi dan
peniruan, sedangkan pendidikan orang dewasa berlangsung dalam bentuk
pengarahan diri sendiri untuk memecahkan masalah.
Perbedaan antara anak-anak dan orang dewasa jika ditinjau
berdasarkan  umur, ciri  psikologis,  dan ciri  biologis.  Ditinjau  dari  segi
umur, seseorang yang berumur antara 16-18 tahun dapat dikatakan sebagai
orang dewasa dan yang kurang dari 16 tahun dapat dikatakan masih anak-
anak. Ditinjau dari ciri-ciri psikologis, seseorang yang dapat mengarahkan
diri  sendiri,  tidak  selalu tergantung pada orang  lain,  mau  bertanggung
jawab, mandiri, berani mengambil resiko, dan mampu mengambil
keputusan, orang tersebut dikatakan telah dewasa secara psikologis.
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Sedangkan ditinjau dari ciri-ciri biologis, seseorang yang telah
menunjukkan tanda-tanda kelamin sekunder, orang  tersebut dikatakan
telah dewasa secara biologis. Tanda-tanda kelamin sekunder pada laki-
laki, antara lain tumbuhnya jakun pada leher, berubahnya suara menjadi
besar dan berat, dan tumbuhnya bulu-bulu pada tubuh seperti kumis,
jenggot, cambang, bulu dada. Pada perempuan antara lain terjadinya
menstruasi dan tumbuhnya payudara (Pannen, Paulina, & Ida : 1997 :
dalam Suprijanto)
2. Metode Bermain
a. Metode
1) Pengertian Metode
Metode secara etimologi berasal dari kata “metha” dan “hodos”
yang memiliki arti melalui. Sedangkan secara istilah metode adalah
jalan atau cara yang   harus   ditempuh   untuk mencapai   tujuan
(Ramayulis, 2005:3). Metode adalah cara yang dipakai dalam
menyampaikan bahan pembelajaran” (M. Basyirudin Usman: 2002:2).
Dalam  hal ini,  Metode adalah cara yang  digunakan  untuk
proses belajar mengajar anak.
2) Jenis-Jenis Metode
Mengenal metode pendidikan & pengajaran anak, berikut ini:
a)  Holistic education
Dari metode ini cara yang digunakan adalah berupa
memunculkan rasa cinta lingkungan dan mendorong kreatifitas
anak. Seni pendidikan ini terletak pada keberterimaan cara belajar
dan kebutuhan anak yang berbeda.
b) Kumon
Program ini difokuskan pada membentuk ketrampilan anak
dalam kemampuan berbahasa inggris, matematika, dan lain
berdasarkan kesadaran akan dirinya sendiri. Anak juga  dilatih
untuk  belajar dari kesalahan yang dibuatnya dengan bimbingan
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instruktur sehingga anak menjadi tak takut untuk belajar sesuatu
dan percaya diri.
c) Montessori
Konsep pengajaran yang ditemukan oleh pakar pendidikan usia
dini,   Dr.   Maria Montessori   ini,   didasarkan   pada potensidan
karakter anak sesuai dengan perkembangan usianya.
d) Multiple intelegence
Pendekatan pengajaran dengan konsep multiple intelegence ini
mendorong anak untuk mengeksplorasi kemampuan dan
ketrampilan intelektualnya, seperti seni matematika dan bahasa.
e) Smart Reader
Smart Reader merupakan konsep belajar baru yang bertujuan
untuk mengubah potensi anak sebagai sebuah prestasi. Metode ini
dilakukan dalam kelas kecil dan dibimbing oleh orang tua.
Dari uraian mengenai metode pendidikan di atas dapat diketahui
bahwa metode pendidikan bagi anak memang memiliki cara
tersendiri untuk mencapai tujuan pendidikan yaitu melalui metode
holistic education, kumon, montessori, multiple intelegence, dan
smart reader.
f) Metode global (ganze metode)
Anak belajar membuat suatu kesimpulan dengan kalimatnya
sendiri. Contohnya ketika  membaca  buku, minta anak
menceritakan kembali dengan rangkaian katanya sendiri. Sehingga
informasi yang anak peroleh dari hasil belajar sendiri akan dapat
diserap lebih lama. Anak juga terlatih berpikir kreatif dan
berinisiatif.
g) Metode percobaan (Experimental Method)
Metode Pengajaran yang mendorong dan memberi kesempatan
anak melakukan percobaan sendiri. Misalnya, anak belajar tentang
tanaman pisang, pendidik tidak hanya menjelaskan tentang pisang
tapi juga mengajak anak ke kebun untuk mengeksplorasi tanaman
pisang. Dengan belajar dari alam, anak dapat mengamati sesuatu
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secara konkret. Kegiatan ini dapat dilakukan mulai umur 4-12
tahun.
h) Metode Resitasi (Recitation Method)
Berdasarkan pengamatan   sendiri,   minta anak   membuat
resume. Pada usia 4-12 tahun merupakan masa kritis anak yang
selalu menanyakan mengapa begini dan begitu?. Misalnya anak
bertanya, “Mengapa pohon dapat berbuah?”
i) Metode latihan ketrampilan (Drill Method)
Kegiatan yang mewakili metode ini sering anda lakukan
bersama si kecil, yaitu membuat prakarya.
j) Metode pemecahan masalah (problem solving method)
Berikan soal-soal yang tingkat kesulitannya dapat disesuaikan
dengan kemampuan anak. Lalu ajak anak mencari solusinya
bersama-sama.
k) Metode perancangan
Kegiatan yang mengajak anak merancang suatu proyek yang
akan diteliti sebagai obyek kajian. Salah satu sekolah yang
menggunakan ini adalah tutor time. Pola pikir anak lebih
berkembang dalam memecahkan suatu masalah serta
membiasakannya menerapkan pengetahuan, sikap, dan ketrampilan
yang dimiliki.
Terdapat acuan dalam memilih metode pengajaran anak usia
0-6 tahun menurut penasehat Himpunan Tenaga Kependidikan
Usia Dini, Dr. Anggani Sudono  MA, adalah melibatkan anak
dalam kegiatan belajar. Ketika memilih materi anak harus diajak.
Dengan begitu anak mendapat inspirasi dan belajar mengambil
keputusan sendiri. Terdapat beberapa metode pengajaran yang
disesuaikan dengan tahap usia anak:
(1) Usia 0-3 tahun
Anak dapat mengikuti kegiatan di sekolah taman bermain.
Apapun metodenya, yang harus diperhatikan ialah hubungan
komunikasi guru dengan baik. Bagaimana guru berkomunikasi
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ketika mengajar sebaiknya guru tidak mendominasi kegiatan
anak.
(2) Usia 5 tahun
Berikan kegiatan yang dapat memberi kesempatan pada
anak mengobservasi sesuatu. Sebaiknya guru tidak melulu
mencontohkan   lalu anak   mengikuti.   Tapi biarkan anak
mencoba-coba.
(3) Usia 6-12 tahun
Perbanyak melatih kemampuan anak bercerita dan
mempresentasikan apa yang mereka ketahui. Metode belajar
ditekankan pada bagaimana anak berpikir kreatif, misalnya
ketika menjelaskan sesuatu hal atau benda.
l). Metode Bermain
Metode Bermain adalah suatu kegiatan yang dilakukan dengan
atau tanpa mempergunakan alat yang  menghasilkan pengertian
atau memberikan informasi, memberi kesenangan maupun
mengembangkn imajinasi pada anak. (Anggani Sudono, 2000 : 1).
Bermain merupakan metode belajar yang terbaik bagi anak usia
dini. Yaitu dengan menggunakan prinsip bermain sambil belajar
yang mengandung arti bahwa setiap kegiatan pembelajaran harus
menyenangkan, gembira, aktif, dan demokratis. (Slamet Suyanto :
127).
b. Bermain
1) Pengertian Bermain
Pemahaman bahwa anak adalah pembangun yang aktif (active
constructor) atas pengetahuan dan bahwa perkembangan dan
pembelajaran merupakan hasil atas proses interaktif, maka guru anak
usia dini perlu memahami bahwa permainan merupakan konteks
pendukung yang sangat tinggi dalam proses perkembangan anak.
Bermain memberikan kesempatan bagi anak untuk memahami dunia,
berhubungan dengan orang lain dalam cara-cara sosial,
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mengekspresikan, dan mengontrol emosi, serta membangun
kemampuan simboliknya. (Dr. Anita Yus, 2011: 57).
Bermain adalah suatu kegiatan yang dilakukan dengan atau
tanpa mempergunakan alat yang menghasilkan pengertian atau
memberikan  informasi,  memberi  kesenangan maupun
mengembangkan imajinasi pada anak. (Anggani Sudono, 2000 : 1).
Bermain merupakan metode belajar yang terbaik bagi anak usia dini.
Yaitu dengan menggunakan prinsip bermain sambil belajar yang
mengandung arti bahwa setiap kegiatan pembelajaran harus
menyenangkan, gembira, aktif, dan demokratis. (Slamet Suyanto :
127). Bermain ialah setiap kegiatan yang dilakukan untuk kesenangan
yang ditimbulkannya (E. B. Hurlock: 320).
Bermain adalah kegiatan yang anak-anak lakukan sepanjang
hari karena bagi anak bermain adalah hidup dan hidup adalah
permainan. (Mayesty dalam Yuliani Nurani Sujiono : 2012 : 144).
Bermain merupakan kebutuhan bagi anak, karena  melalui bermain
anak akan memperoleh pengetahuan yang dapat mengembangkan
kemampuan dirinya. Bermain merupakan suatu aktivitas yang khas
dan sangat berbeda dengan aktivitas lain seperti belajar dan bekerja
yang selalu dilakukan dalam rangka mencapai suatu hasil akhir.
(Dockett dan Fleer dalam Yuliani Nurani Sujiono : 2012 : 144).
Bermain memiliki tujuan utama yakni memelihara
perkembangan atau pertumbuhan optimal anak usia dini melalui
pendekatan bermain yang kreatif, interaktif, dan terintegrasi dengan
lingkungan bermain anak. Penekanan dari bermain adalah
perkembangan kreativitas dari anak-anak. Semua anak usia dini
memiliki potensi kreatif tetapi perkembangan kreativitas sangat
individual dan bervariasi antar anak yang satu dengan anak lainnya.
(Catron dan Allen dalam Yuliani Nurani Sujiono : 2012 :145).
Cosby dan Sawyer dalam Yuliani Nurani Sujiono, 2012 : 145
menyatakan bahwa permainan secara langsung mempengaruhi seluruh
area perkembangan anak dengan memberikan kesempatan bagi anak
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untuk belajar tentang dirinya, orang   lain, dan lingkungannya.
Permainan memberikan anak-anak kebebasan untuk berimajinasi,
menggali potensi diri/bakat dan untuk berkreativitas. Motivasi bermain
anak-anak muncul dari  dalam diri mereka sendiri; mereka bermain
untuk menikmati aktivitas mereka, untuk merasakan bahwa mereka
mampu, dan untuk menyempurnakan apa saja yang telah mereka
ketahui sebelumnya juga hal-hal yang baru.
2) Jenis-Jenis Bermain
Adapun jenis permainan yang dapat dikembangkan di dalam
program pembelajaran anak usia dini dapat digolongkan ke dalam
berbagai jenis permainan seperti yang  dikemukakan oleh Jefree,
Conkey dan Hewson dalam Yuliani Nurani Sujiono, 2012 : 146 yakni
permainan eksploratif (eksploratory play), permainan dinamis
(energetic play), permainan dengan ketrampilan (skillful play),
permainan sosial (social play), permainan imajinatif (imaginative play)
dan permainan teka-teki (puzzle-it-out-play). Penggolongan tersebut
pada dasarnya saling terintegrasi satu dengan lainnya, sehingga dalam
penerapannya mungkin saja salah satu permainan dapat
mengembangkan jenis permainan lainnya  . Justru keterpaduan di
antara permainan tersebut maka akan menjadi daya tarik tersendiri bagi
anak saat melakukan permainan tersebut.
Selain jenis permainan tersebut di atas, yang dimaksud dengan
permainan kreatif merujuk pada paparan Lopes (2005:7) dalam
tulisannya yang berjudul “Creative play Helps Children Grow”,
menyatakan bahwa permainan kreatif dapat diklasifikasikan dalam:
a) Kreasi terhadap  objek  (object creation)  berupa pembelajaran  di
mana anak melakukan kreasi tertentu terhadap suatu objek seperti
menggabungkan potongan-potongan benda sehingga menjadi
bentuk mobil-mobilan.
b) Cerita  bersambung (continuing story) berupa pembelajaran di
mana guru memulai awal sebuah cerita dan setiap anak
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menambahkan cerita selanjutnya bagian per bagian seperti cerita
menggunakan buku besar (big book).
c) Permainan drama kreatif (creativ dramatic play) berupa permainan
di mana anak   dapat   mengekspresikan   diri melalui   peniruan
terhadap tingkah laku orang, hewan ataupun tanaman, hal ini dapat
mereka memahami dunia seperti bermain peran dokter-dokteran.
d)  Gerakan kreatif (Creative movement) berupa pembelajaran yang
lebih menggunakan otot-otot besar seperti permainan aku seorang
pemimpin di mana seorang anak melakukan gerakan tertentu dan
anak lain mengikutinya/berpantonom atau kegiatan membangun
dengan pasir, lumpur dan atau tanah liat.
e) Pertanyaan kreatif (creative questioning) yang berhubungan
dengan pertanyaan terbuka   , menjawab pertanyaan dengan
sentuhan panca indra, pertanyaan perubahan pertanyaan yang
membutuhkan beragam jawaban, pertanyaan yang berhubungan
dengan suatu proses atau kejadian (http://www.center-
forcreativeplay.org) dan (http://www.nncc.org) dalam Yuliani
Nurani Sujiono, 2012 : 147)
3) Tahap Bermain
a). Tahap Bermain Berdasarkan Peran
Bermain dilakukan berdasarkan tahapan   perkembangan dan
kebutuhan anak. Mildred Parten dalam Anita Yus, 2011: 61
mengemukakan bermain dapat diidentifikasi berdasarkan tahapn
perkembangan anak, yaitu :
(1) Bermain tanpa terlibat (Unoccupied Play)
Anak hanya melihat anak lain bermain, tetapi tidak ikut
bermain. Anak pada tahap ini hanya mengamati sekeliling dan
berjalan-jalan, tetapi tidak terjadi interaksi dengan anak yang
bermain.
(2) Bermain pengamat/penonton (Onlooker Play)
Pada tahap ini anak belum mau terlibat untuk bermain.
Tetapi anak sudah mulai bertanya dan lebih mendekat pada anak
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yang sedang bermain dan anak sudah mulai muncul ketertarikan
untuk bermain. Setelah mengamati anak biasanya dapat mengubah
caranya bermain. (Yuliani Nurani Sujiono. 2009:147)
(3) Bermain sendiri (Solitary Independent Play)
Tahap ini anak sudah mulai bermain, tetapi bermain sendiri
dengan  mainannya, terkadang anak berbicara temannya yang
sedang bermain, tetapi tidak terlibat dengan permainan anak lain.
(4) Bermain Paralel (Parallel Play)
Anak sudah bermain dengan anak lain tetapi belum terjadi
interaksi dengan anak lainnya dan anak cenderung menggunkan
alat yang ada di dekat anak yang lain. Pada tahap ini, anak juga
tidak  memengaruhi anak  lain dalam bermain  dengan
permainannya. Anak masih senang memanipulasi benda daripada
bermain dengan anak lain. Dalam tahap ini biasanya anak
memainkan alat permainan yang sama dengan anak lainnya. Apa
yang dilakukan anak yang satu tidak memengaruhi anak yang lain.
(5) Bermain Asosiasi (Assosiative Play)
Pada tahap ini terjadi interaksi yang lebih kompleks pada
anak. Dalam bermain anak sudah mulai saling mengingatkan satu
sama lain. Terjadi tukar-menukar permainan atau anak mengikuti
anak lain. Meskipun anak dalam kelompok melakukan kegiatan
yang sama, tidak terdapat aturan yang  mengikat dan belum
memiliki tujuan yang khusus atau belum terjadi diskusi untuk
mencapai satu tujuan bersama. Tetapi, masing-masing dapat
sewaktu-waktu meninggalkan permainan kapan saja ia mau, tanpa
perlu merusak permainan.
(6) Bermain bersama (Co-operative Play)
Saat anak bermain bersama secara lebih terorganisasi dan
masing-nasing menjalankan peran yang saling memengaruhi satu
sama lain. Anak bekerjasama dengan anak lain untuk membangun
sesuatu, terjadi persaingan membentuk permainan drama dan
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biasanya dipengaruhi oleh anak yang memiliki pengaruh atau
adanya pemimpin dalam bermain.
b).Tahap Bermain Berdasarkan Usia
Sedangkan, menurut E. B. Hurlock : 324, Tahapan Bermain
Anak menurut usia sebagai berikut:
(1) Tahap Eksplorasi
Hingga bayi berusia sekitar 3 bulan, permainan mereka
terutama terdiri atas melihat orang dan benda serta melakukan
usaha acak untuk menggapai benda yang diacungkan di
hadapannya. Selanjutnya, mereka dapat mengendalikan tangan
sehingga cukup memungkinkan bagi mereka untuk mengambil,
memegang, dan mempelajari benda kecil. Setelah mereka dapat
merangkak atau berjalan, mulai memperhatikan apa saja yang
berada dalam jarak jangauannya.
(2) Tahap Permainan
Bermain barang mainan dimulai pada tahun pertama dan
mencapai puncaknya pada  usia antara  5 dan 6 tahun. Pada
mulanya anak hanya mengeksplorasi mainannya. Antara 2 dan 3
tahun, mereka membayangkan bahwa mainnannya mempunyai
sifat hidup. Dapat bergerak, berbicara, dan merasakan. Dengan
semakin berkembangnya kecerdasan anak, mereka tidak lagi
menganggap benda mati sebagai sesuatu yang hidupdan hal ini
mengurangi minatnya pada barang mainan. Faktor lain yang
mendorong penyusutan minat dengan barang mainan ini adalah
bahwa permainan itu sifatnya menyendiri sedangkan mereka
menginginkan teman. Setelah masuk sekolah, kebanyakan anak
menganggap bermain barang mainan sebagai “permainan bayi”.
(3) Tahap Bemain
Setelah masuk sekolah, jenis permainan mereka sangat
beragam. Semula mereka meneruskan dengan barang mainan,
terutama bila sendirian, selain itu mereka merasa tertarik dengan
permainan, olahraga, hobi, dan bentuk permainan matang lainnya.
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(4) Tahap Melamun
Semakin mendekati masa puber, mereka mulai kehilangan
minat dalam permainan yang sebelumnya disenangi dan banyak
menghabiskan waktunya dengan melamun. Melamun, yang
merupakan ciri khas anak remaja, adalah saat mereka berkorban,
saat mereka menganggap dirinyatidak diperlakukan dengan baik
dan tidak dimengerti oleh siapapun.
4) Minat Bermain pada Anak Usia Dini
Bronson dalam Yuliani Nurani Sujiono memaparkan tentang
perkembangan dan minat bermain pada anak sejak lahir sampai delapan
tahun. Untuk memudahkan pemahaman dalam implementasinya di
Indonesia, maka tahapan dan tugas perkembangan anak usia dini yang
akan dibagi ke dalam rentangan, yaitu tahap lahir sampai usia 1 tahun,
tahap usia 2-3 tahun (13-24 bulan), tahp usia 3-4 tahun (25-36 bulan) dan
tahp usia 4-6 tahun (37-48 bulan).
a) Pada bayi lahir sampai usia 1 tahun
Mengingat begitu banyaknya perubahan yang terjadi pada rentang usia
ini, maka pada pembahasan selanjutnya akan ciri dan karakteristik
perkembangan akan dibagi ke dalam rentang usia 0-6 bulan dan 7-12
bulan, sebagai berikut:
(1) Kemampuan motorik
(a) (rentang usia 0-6 bulan)
1)  Membuat gerakan lebih lancar dan dengan maksud
tertentu
2)  Kekuatan mengontrol tangan, belajar memukul, lalu
meraih dan memegang objek (dengan seluruh tangan).
3) Menemukan kaki, membawa kaki ke mulut dan
mengeksplorasi dengan kaki.
4) Mulai duduk dan dapat bermain dengan semangat.
5) Meningkatnya kemampuan dalam permainan otot yang
lebih luas, termasuk berguling, berlari, membanting dan
melambung.
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(b) (rentang usia 7-12 bulan)
1) Mulaiduduk sendiri
2) Mulai merangkak dan maju pelan-pelan ke atas atau ke
dalam.
3) Mulai menarik  kaki untuk  berdiri,  berpijak (berjalan
setelah memegang perabot) dan berjalan (10-16 bulan).
4) Memperlihatkan keinginan untuk berpindah atau bergerak
dan mempraktikkan kemampuan tersebut.
5) Berkembangnya fungsi menggenggam (ibu jari dan jari)
menjadi menjepit dan  mulai memegang  benda dengan
satu tangan setelah memanipulasi dengan benda lain.
6) Mulai memindahkan benda dari satu tangan ke tangan
yang lain.
7) Mulai menyusun benda.
8) Mulai ingin membenturkan atau membanting,
memasukkan, menyodok atau menusuk, menggulung,
menekan, menurunkan, mengocok, memukul, melempar,
membuka atau menutup, mendorong atau menarik,
menggosok atau mengisi.
9) Senang bertmain saat mandi, menyepak dan atau
“berkecipak” di air.
(2) Kemampuan perseptual kognitif
(a) Rentang usia lahir sampai enam bulan
1) Mengikuti objek dengan mata, tetapi tidak mencari objek
yang hilang dari tampilan.
2) Belajar untuk melokalisir suara dan mencoba melihat asal
suara tersebut.
3) Merespon irama, musik, menyanyi ( diperbolehkan
bergerak, mengguncang, atau membuat suara).
4) Mengembangkan visual dengan menjangkau ruangan.
5) Mengeksplorasi dunia dengan mata dan telinga dan mulai
bereksplorasi dengan tangan, kaki, dan mulut.
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6) Mulai mengenal orang yang dekat dengannya, objek dan
peristiwa lalu mengharapkan mereka selalu muncul
kembali.
7) Menjadi sadar pada kesenangan yang  baru dan orang
yang tidak dikenal, objek dan peristiwa.
8) Meniru gerakan sederhana.
(b) Rentang usia 7-12 bulan
1) Memperlihatkan  minat atau  perhatian terhadap objek
(benda yang terlihat maupun yang tidak terlihat dan orang
mengembangkan objek yang tetap, kira-kira 11 bulan,
melihat benda atau objek di luar penglihatan).
2)  Melihat benda atau perhatian dengan wadah atau kotak
yang berhubungan seperti : lemari makan kosong,celana
panjang dan benda yang bercorak.
3) Senang menggelindingkan dan menjatuhkan benda
(menggunakan tali untuk menarik kembali benda yang
telah jatuh dari tepi meja mainan atau kursi panjang).
4) Senang menjelajahi benda-benda.
5) Senang mengoperasikan peralatan sederhana (membuka
atau  menutup, mendorong atau menarik)  dan
menimbulkan suatu reaksi.
6) Menunjukkan katekunan dan perhatian terhadap sesuatu
yang baru.
7) Mengingat orang, benda, permainan, aksi dengan mainan.
8) Mulai mencari benda yang tersembunyi (kira-kira 11
bulan).
9) Mulai menunjukkan   minat terhadap buku yang
bergambar.
(3) Kemampuan sosial dan bahasa
(a) Rentang usia 0-6 bulan.
1) Menampilkan daya tarik khusus pada orang (wajah dan
khususnya suara).
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2) Mulai tersenyum di wajah, pada suara dan gambar pada
cermin.
3) Menjadi  diam  dalam  visual atau  kontak  suara dengan
orang lain.
4) Mulai mencari perhatian dan kontak dengan orang.
5) Merespon suara untuk kontak sosial dan suara lainnya.
6) Tidak sama reaksinya pada nada emosi pada suara lain
(marah vs ramah)
7) Membedakan diantara orang yang dikenal dan tidak.
8) Mulai untuk mendengkut, bergumam dan tertawa dengan
keras dan bermain dengan bunyi
9) Mendengarkan suara dan meniru suara.
(b) Rentang usia 7-12 bulan
1) Dapat menunjukkan rasa takut pada orang asing atau
memberi reaksi nakal atau buruk untuk mengubahnya,
bermain dengan baik dengan orang lain dari keluarga
terdekat.
2) Memperhatikan dan kadang-kadang meniru orang lain.
3) Menunjukkan kesadaran akan ketidaksetujuan terhadap
lingkungan.
4) Senang manarik perhatian dan dapat menimbulkan reaksi
sosial.
5) Menyenangi permainan yang sederhana seperti cilukba....
dan da...da...
6) Berceloteh dan bermain dengan bahasa, berusaha untuk
dapat meniru suara.
7) Senang mendengarkan suara musik atau lagu sederhana.
8) Paham bila ada orang yang  menyebut namanya dan
mampu mengikuti perintah sederhana.
b) Pada Anak Usia 1-2 Tahun (13-24 bulan)
Pada usia 1-2 tahun gerakan tubuh, pengamatan, daya pikir dan
sosial terus berkembang. Hal ini tentunya memengaruhi cara bermain
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dan alat-alat yang digunakan dalam bermain. Terdapat beberapa
indikator perkembangan yang dapat dijelaskan sebagai berikut :
(1) Kemampuan Motorik:
1) Melatih ketrampilan fisik
2) Suka untuk menarik, meletakkan, mendorong, membongkar,
menyusun, memukul, mengosongkan dan mengisi.
3) Senang mendorong dan menarik sambil berjalan
4) Suka menaiki dan dapat mengatur langkah untuk menaiki
tangga rumah.
5) Mencoba dan meniru ketika berbusana
6) Mempertunjukkan kemampuan pada benda-benda kecil
7) Menggerakkan dan memindahkan mainan dari suatu tempat ke
tempat lain.
8) Menendang dan menangkap bola besar.
9) Menggerakkan dan memutar tombol.
(2) Kemampuan persepsi kognitif
(a) Memperlihatkan ketertarikan pada hubungan sebab akibat
(b) Memperlihatkan keinginan untuk selalu mencoba dengan
benda-benda
(c) Tertarik pada cara kerja benda yang bergerak/berpindah dan
bereaksi
(d) Menggabungkan benda-benda dengan benda lain.
(e) Menunjukkan pemahaman dan fungsi-fungsi peralatan
keluarga yang sederhana.
(f) Menunjukkan ketertarikan pada benda-benda yang
tersembunyi
(g) Mengelompokkan benda-benda sejenis
(h) Suka bermain air dan pasir
(i) Mencoret-coret pada kertas
(3) Kemampuan sosial dan bahasa
(a) Bermain dalam suatu kelompok dan lebih banyak
bersosialisasi
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(b) Lebih menuntut adanya kebebasan
(c) Suka pada permainan meniru
(d) Menyatakan kasih sayang pada sesama
(e) Mulai tertarik dengan buku-buku bergambar
(f) Menyukai permainan interaktif seperti mainan
c) Pada Anak Usia 2-3 Tahun
(1) Kemampuan motorik:
(a) Berkaitan dengan kegiatan?aktivitas otot
(b) Sangat bergantung pada kegiatan fisik seperti melompat,
memanjat, memegang sesuatu dengan tangan, berputar-putar,
lari berjinjit, melakukan salto/jungkir   balik, berguling-
gulingan.
(c) Melempar dan merebut semua macam benda
(d) Mendorong sebuah benda dan mencoba mengemudikannya
(e) Mulai memainkan dan mengkoordinasikan tangan dan jarinya
(f) Sangat menyukai mainan dengan ukuran yang kecil dan mulai
menyelidiki sifat permainan tersebut.
(2) Kemampuan kognitif (Kemampuan berpikir dan mengamati)
(a) Menunjukkan keingintahuan terhadap sifat suatu benda/objek
seperti susunan, bentuk, ukuran, dan warnanya.
(b) Mencocokkan beberapa benda/objek yang sama
(c) Mulai membuat bentuk/pola, menyesuaikan ukurannya dengan
contoh yang dilihat. (2 sampai 4 pola)
(d) Memperlihatkan kemampuan berhitung secara spontan
(e) Memperlihatkan aktivitas kreatif permulaan (menggambar,
membangun, membentuk dari tanah liat)
(f)  Menggunakan suatu objek untuk melakukan perbuatan objek
lain (contoh: menjadikan sebuah boneka seperti seekor hewan)
(g) Mulai berpikir untuk mencari jalan keluar dari suatu masalah
dengan cara coba dan ralat.
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(3) Kemampuan Bersosialisasi dan bahasa
(a) Senang terhadap permainan yang bersifat imajinasi/fantasi dan
mulai tertarik bermain rumah-rumahan.
(b) Mulai bermain dengan anak lain dan mulai menyukai bermain
peran dengan teman-temannya.
(c) Yang bisa dilakukan orang dewasa:
a) Berikan beberapa peralatan yang aman dan tahan lama
kepada anak
b) Tunjukkan keinginan yang kuat terhadap kemandiriannya,
dengan memberikan pujian bila ia telah melakukan sesuatu
yang benar.
c) Biasakan berbicara ketika bermain dan biasakan anak untuk
mengutarakan keinginan/mengeluarkan pendapatnya
d) Biasakanlah untuk mendengarkan cerita-cerita  sederhana
dari buku-buku cerita dan sering-seringlah membacakannya
d) Pada Anak Usia 3-4 Tahun.
(1) Kemampuan Kognitif
(a) dapat memahami konsep makna yang berlawanan seperti
kosong-penuh, ringan-berat, atas-bawah.
(b) dapat memadankan bentuk geometri (lingkaran,  persegi dan
segitiga) dengan objek nyata atau melalui visualisasi gambar
(c) dapat menumpuk balok atau gelang-gelang sesuai ukurannya
secara berurutan
(d) dapat mengelompokkan benda yang memiliki persamaan
warna bentuk dan ukuran
(e) dapat menyebutkan pasangan benda
(f) mampu memahami sebab akibat
(g) dapat merangkai kegiatan sehari-hari dan menujukkan kapan
setiap kegiatan dilakukan
(h) menceritakan kembali 3 gagasan utama dari suatu cerita
(i) mengenali dan membaca tulisan melalui gambar yang sering
dilihat di rumah atau di sekolah
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(j) mengenali dan menyebutkan angka 1-10
(2) Kemampuan Motorik
Motorik Kasar
1) berdiri di atas satu kaki selama 5-10 detik
2) menaiki dan menuruni tangga dengan berpegangan dan
berganti-ganti kaki
3) berjalan pada garis lurus
4) berjalan dengan berjinjit sejauh 3 meter
5) berjalan mundur
6) melompat di tempat, ke depan dengan kedua kaki sebanyak 4
kali
7) bermain dengan bola (menendang dengan mengayunkan kaki ke
belakang dan ke depan, menangkap bola yang melambung
dengan mendekapnya ke dada)
8) mendorong, menarik dan mengendarai sepeda roda tiga atau
mainan beroda lainnya
9)  dapat  melakukan permainan dengan ketangkasan dan
kelincahan seperti menggunakan papan luncur
Motorik Halus
1) dapat memoles mentega pada roti
2) dapat mengikat tali sepatu sendiri dengan sedikit bantuan
3) dapat membentuk dengan menggunakan tanah liat atau plastisin
4) membangun menara yang terdiri dari 5-9 balok
5) memegang kertas dengan satu tangan dan mengguntingnya
6) menggambar kepala dan wajah tanpa badan
7) meniru melipat kertas dengan satu-dua kali lipatan
8) mewarnai gambar ssukanya
9) memgang crayon atau pensil yang berdiameter lebar
(3) Kemampuan sosial dan bahasa
Sosio emosional
1) dapat mengerti keinginan orang lain dan dimengerti
lingkungannya
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2) dapat beriteraksi dengan teman dalam suasana bermain dan
bergembira
3) dapat meminta persetujuan orang dewasa yang disayanginya
4) dapat menunjukkan rasa kepedulian terhadap orang yang
mengalami kesulitan
5) dapat berbagi dengan teman dan orang dewasa lainnya
6) dapat memilih teman bermain
7) dapat mengekspresikan emosi secara wajar baik melalui
tindakan kata-kata ataupun ekspresi wajah
8) dapat menunjukkan rasa sayang pada orang lain
9) dapat meniru dan berminat pada kegiatan yang dilakukan oleh
orang dewasa
10) dapat menunjukkan sikap sabar ketika menunggu giliran
11) dapat menggunakan barang orang lain secara berhati-hati
12) dapat menunjukkan kebanggaan terhadap keberhasilan
Bahasa
1) dapat berbicara dengan menggunakan kalimat sederhana yang
terdiri dari 4-5 kata
2) mampu melaksanakan tiga perintah lisan secara berurutan
dengan benar
3) senang mendengarkan dan menceritakan kemabalai cerita
sederhana dengan urut dan mudah dipahami
4) menyebut nama, jenis kelamin dan umurnya
5) menyebut nama panggilan orang lain (teman, kakak, adik atau
saudara yang dikenalnya)
6) mengerti bentuk pertanyaan dengan menggunakan apa,
mengapa dan bagaimana
7) dapat mengajukan pertanyaan dengan menggunakan kata apa,
siapa dan mengapa
8) dapat menggunakan kata depan: di dalam, di luar, di atas, di
bawah dan di samping
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9) dapat mengulang lagu anak-anakdan menyanyikan lagu
sederhana
10) dapat  menjawab telepon  dan menyampaikan  pesan
sederhana
11) dapat berperanserta dalam suatu percakapan dan tidak
mendominasi untuk selalu ingin didengar.
e) Pada Anak Usia 4-6 Tahun.
(1) Kemampuan Motorik
1) Mampu berlari, meloncat, memanjat, dan keseimbangan
menguatkan kemampuan motorik kasar yang telah berkembang
dengan baik.
2) Peningkatan kemampuan kontrol atau jari tangan mengambil
benda-benda yang kecil, memotong garis dengan gunting,
memegang pensil dengan bantuan orang dewasa, merangkai
manik-manik kecil.
3) Membangun yang membutuhkan keahlian, biasanaya menyukai
konstruksi-konstruksi bahan, konstruk anak dan juga aktivitas
besar dengan unit dan bahan konstruksi yang benar
4) Menunjukkan minat yang besar dalam permainan bola dengan
peraturan yang sederhana.
(2) Kemampuan Perseptual Kognitif.
1) Menujukkan minat dalam rasa dan perbedaan aktivitas sensori
motor (warna, ukuran atau bentuk, suara, rasa, bau, berat)
2) Menunjukkan peningkatan minat dalam angka-angka sederhana
dan   kuantitas kegiatan (seperti   :   menghitung, mengukur,
meneliti, kurang lebih, dan besar kecil), kegiatan kebahasaan
(menyebutkan nama-nama  huruf/suara, manjiplak huruf  dan
pura-pura menulis, melakukan kegiatan-kegiatan dengan buku).
3) Melakukan kegiatan yang lebih bertujuan dan mampu
merencanakan suatu kegiatan secara aktif.
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4) Menunjukkan peningkatan minat dalam menghasilkan
rancangan, termasuk puzzle  dan dalam mengkonstruksikan
dunia permainan.
5) Turut serta dalam pertunjukan seni yang membutuhkan aksi
panggung.
6) Menunjukkan peningkatan kewaspadaan terhadap sesuatu yang
nyata dalam berbagai macam bentuk, pakaian, bermain peran
dan permainan konstruksi.
7) Menunjukkan minat terhadap alam, pengetahuan, binatang,
waktu, dan bagaimana benda bekerja.
(3) Kemampuan Bahasa dan Sosial
1) Menunjukkan minat yang tinggi dalam bermain peran
(menciptakan kembali pekerjaan orang dewasa, menggunakan
kostum dan alat-alat pentas).
2) Menunjukkan peningkatan minat dan permainan berpura-pura
di dalam kelompok.
3) Mulai berbagi dan bergiliran – konsep belajar bermain secara
adil dan sportif.
4) Berkaitan dengan permainan sosial, biasanya mampu
bekerjasama,mempraktikkan, bermusyawarah (bermain pura-
pura dengan
menggunakan peran orang dewasa yang realistis atau nyata).
5). Membenci kekalahan dan tidak siap untuk mengkoordinasikan
permainan yang kompetitif.
6) menikmati permainan papan sederhana, menitikberatkan pada
peluang, tidak pada strategi
7) Perbedaan peningkatan jenis kelamin dalam permainan peran
dan mnat.
8) Menikmati melihat buku-bukudan siap membaca.
9) Menunjukkan minat menulis dan membaca kata-kata atau
kalimat.
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f) Pada Anak Usia 6-8 Tahun.
(1) Kemampuan Motrik.
Motorik Kasar
1) Berdiri dengan satu kaki tanpa jatuh.
2) Berlari lurus tanpa jatuh dan zigzag/bervariasi, misalnya
melalui rintangan.
3) Berjalan lurus dan bervariasi.
4) Melompat dari ketinggian 20 cm.
5) Melempar dan menangkap bola kecil dengan jarak 5-10 meter.
6) Mengkombinasikan gerakan jalan dan lari.
7) Mengkombinasikan gerakan jalan, lari, melompat dan
melempar.
8) Berguling ke depan/koprol.
9) Sudah dapat mengendarai sepeda roda dua.
10) Dapat menari dan mengikuti gerakan dalam senam irama.
Motorik Halus
1) Menggambar orang dengan anggota tubuh lengkap.
2) Mampu makan, minum dan berpakaian sendiri.
3) Membuat atau menulis angka.
4) Membuat bentuk wajik, segitiga dan segiempat.
5) Memotong dan menggunting dengan sempurna.
6) Menggambar sesuai dengan penglihatan.
7) Meniru kalimat dengan tulisan tangan.
(2) Kemampuan Perseptual Kognitif
1) Mampu membedakan kata yang hampir sama.
2) Mampu mengenal angka 1 sampai 500 secara bertahap.
3) Mengenal nilai tempat.
4) Mampu memahami konsep penjumlahan dan pengurangan,
perkalian dan pembagian, bangun ruang, luas dan waktu.
5) Mengelompokkan benda menurut cerita.
6) Bermain teka-teki atau membuat kata menyebut huruf atau
bunyi awal kata.
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(3) Kemampuan Bahasa dan Sosial
1) Mampu menguasai labih kurang 14000 kata.
2) Mampu memperkenalkan diri, nama, alamat dan keluarganya.
3) Menceritakan banyak hal, diantaranya cerita mengenai keadaan
di rumah di sekolah, ibu, guru, dan permainan yang disukainya.
4) Anak mengerti bahwa beberapa kata mempunyai arti dan
fungsi.
5) Anak dapat bercerita sendiri dengan gambar yang dibuatnya.
6) Membaca, menyempurnakan kalimat sederhana dan menirukan
kata.
7) Menyempurnkan kalimat dan mengisi titik-titik.
8) Menyempurnakan kalimat secara lisan sesuai gambar.
9) Menceritakan kegiatan berdasarkan gambar dan membaca
percakapan.
10) Menjawab pertanyaan, menyanyikan lagu puisi yang sesuai
dengan gambar.
11) Membaca nyaring dengan lafal dan intonasi yang wajar.
12) Mendeklamasikan dan melagukan puisi yang sesuai untuk
anak-anak.
13) Mengungkapkan rasa tidak suka dan suka.
14) Menyapa dengan tutur kata yang sopan.
15) Mampu bergaul akrab dengan kawannya, bermain bersama
dan mengadakan eksperimen kelompok.
16) Mampu bertingkah laku sesuai dengan norma etis dan sosial di
lingkungan.
5) Pengaruh Bermain bagi Perkembangan Anak
a) Perkembangan Fisik
Bermain aktif penting bagi anak untuk perkembangan otot dan
melatih seluruh perkembangan tubuhnya.Bermain juga berfungsi
sebagai penyaluran tenaga yang berlebihan yang bila terpendam terus
akan membuat anak tegang, gelisah, dan mudah tersinggung.
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b) Dorongan Berkomunikasi
Agar dapat bermain dengan baik bersama yang lain, anak harus
belajar berkomunikasi dalam arti mereka dapat mengerti dan
sebaliknya mereka harus belajar mengerti apa yang dikomunikasikan
anak lain.
c) Penyaluran bagi Energi Emosional yang Terpendam
Bermain merupakan sarana bagi anak untuk menyalurkan
ketegangan yang disebabkan oleh pembatasan lingkungan terhadap
perilaku mereka.
d) Penyaluran bagi Kebutuhan dan Keinginan
Kebutuhan dan keinginan yang tidak dapat dipenuhi dengan
cara lain seringkali dapat dipenuhi dengan bermain. Anak yang tidak
mampu mencapai peran pemimpin dalam kehidupan nyata mungkin
akan   memperoleh   pemenuhan   keinginan   itu   dengan   menjadi
pemimpin tentara mainan.
e) Sumber Belajar
Bermain memberi kesempatan untuk mempelajari berbagai hal,
melalui buku, televisi, atau menjelajah lingkungan yang tidak
diperoleh anak dari belajar di rumah atau sekolah.
f) Rangsangan bagi Kreativitas
Melalui eksperimentasi dalam bermain, anak-anak menemukan
bahwa merancang sesuatu yang baru dan berbeda dapat menimbulkan
kepuasan. Selanjutnya mereka dapat mengalihkan minat kreatifnya
ke situasi di luar dunia bermain.
g) Perkembangan Wawasan Diri
Dengan bermain anak mengetahui tingkat kemampuannya
dibandingkan dengan temannya bermain. Ini memungkinkan mereka
untuk mengembangkan konsep dirinya dengan lebih pasti dan nyata.
h) Belajar Bermasyarakat
Dengan bermain bersama anak lain, mereka belajar bagaimana
membentuk hubungan sosial dan bagaimana menghadapi dan
memecahkan masalah yang timbul dalam hubungan tersebut.
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i) Standar Moral
Walaupun anak belajar di rumah dan di sekolah tentang apa
saja yang dianggap baik dan buruk oleh kelompok, tidak ada
pemaksaan moral paling teguh selain dalam kelompok bermain.
j) Belajar Bermain Sesuai dengan Peran Jenis Kelamin
Anak belajar di rumah dan di sekolah mengenai apa saja peran
jenis kelamin yang disetujui. Akan tetapi, mereka segera menya Akan
tetapi, mereka segera menyadari bahwa mereka juga harus
menerimanya bila ingin menjadi anggota kelompok bermain.
k) Perkembangan Ciri Kepribadian yang Diinginkan
Dari hubungan dengan anggota kelompok temen sebaya dalam
bermain, anak belajar bekerjasama, murah hati, jujur, sportif, dan
disukai orang. (E.B. Hurlock : 323)
6) Faktor yang Mempengaruhi Permainan Anak
a) Kesehatan
Semaikin sehat anak semakin banyak energinya untuk bermain
aktif, seperti permainan dan olahraga. Anak yang kekurangan tenaga
lebih menyukai hiburan.
b) Perkembangan Motorik
Permainan anak pada setiap usia melibatkan koordinasi
motorik. Aa saja yang akan dilakukan dan waktu bermainnya
bergantung pada perkembangan motor mereka. Pengendalian motorik
yang baik memungkinkan anak terlibat dalam permainan aktif.
c) Intelegensi
Pada setiap usia, anak yang pandai lebih aktif ketimbang yang
kurang pandai, dan permainan mereka lebih menunjukkan kecerdikan.
Dengan bertambahnya usia, mereka  lebih menunjukkan perhatian
dalam  permainan  kecerdasan,  dramatik, kontruksi,  dan  membaca.
Anak yang pandai menunjukkan keseimbangan perhatian bermain
lebih besar, termasuk upaya menyeimbangkan faktor fisik dan
intelektual yang nyata.
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d) Jenis Kelamin
Anak laki-laki bermain lebih kasar ketimbang anak perempuan
dan lebih menyukai permainan dan olahraga ketimbang berbagai jenis
permainan lain. Pada masa awal kanak-kanak, anak laki-laki
menunjukkan perhatian pada berbagai jenis permainan yang lebih
banyak ketimbang anak perempuan tetapi sebaliknya terjadi pada akhir
masa kanak-kanak.
e) Lingkungan
Anak dari lingkungan yang buruk kurang bermain ketimbang
anak lainnya karena kesehatan yang buruk, kurang waktu, peralatan,
dan ruang. Anak yang berasal dari lingkungan desa kurang bermain
ketimbang mereka yang berasal dari lingkungan kota. Hal ini karena
kurangnya teman bermain serta kurangnya peralatan dan waktu bebas.
f) Status Sosio Ekonomi
Anak dari kelompok sosioekonomi yang lebih tinggi menyukai
kegiatan yang mahal, seperti lomba atletik, bermain sepatu roda,
sedangkan mereka dari kalangan bawah terlihat dalam kegiatan yang
tidak mahal seperti bermain bola dan berenang. Kelas sosial
mempengaruhi buku yang dibaca dan film yang ditonton anak, jenis
kelompok rekreasi yang dimilikinya dan supervisi terhadap mereka.
g) Jumlah Waktu Bebas
Jumlah waktu bermain terutama bergantung pada status
ekonomi keluarga. Apabila tugas rumah tangga atau pekerjaan
menghabiskan waktu luang   mereka, anak terlalu   lelah untuk
melakukan kegiatan yang membutuhkan tenaga yang besar.
h) Peralatan Bermain
Peralatan bermain yang dimiliki anak mempengaruhi
permainannya. Misalnya dominasi boneka dan binatang buatan
mendukung permainan pura-pura, banyaknya balok, kayu, cat air, dan
lilin mendukung permainan yang sifatnya konstruktif. (E.B. Hurlok :
327)
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c. Bermain Sebagai Metode
1) Pengertian
Dunia anak itu dunianya bermain. Jadi sudah selayaknya
pembelajaran dikelola dengan cara bermain. Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia, bermain berasal dari kata dasar main yang berarti melakukan
aktivitas atau kegiatan untuk menyenangkan hati (dengan menggunakan
alat-alat tertentu atau tidak).(Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
2008 : 857). Artinya bermain adalah aktivitas yang membuat hati seorang
anak menjadi senang, nyaman, dan bersemangat. Adapun yang dimaksud
bermain adalah melakukan sesuatu untuk bersenang-senang. (Depdiknas,
Kamus Besar Bahasa Indonesia,2008:858).
2) Jenis-Jenis Metode Bermain
Bermain dapat diidentifikasi berdasarkan jenis bermain, Hurlock
menggolongkannya dua macam, di antaranya adalah:
a) Bermain Aktif, ialah bermain yang kegembiraannya timbul dari apa
yang dilakukan anak itu sendiri. Kebanyakan anak melakukan berbagai
bentuk bermain aktif, tetapi banyaknya waktu yang digunakan  dan
benyaknya kegembiraan yang akan diperoleh dari setiap permainan
sangat bervariasi. Dalam hal ini, kesenangan anak timbul dari apa yang
dilakukan individu, apakah dalam bentuk kesenangan berlari atau
membuat sesuatu dengan lilin atau cat.
b) Bermain pasif, ialah permainan yang bersifat hiburan semata. Artinya,
anak tidak ikut secara aktif dalam proses permainan. Dalam hal ini,
kegembiraan anak  diperoleh  dengan  memerhatikan aktivitas  orang
lain. Sebagai contoh apabila anak menganggap membaca itu sulit,
mereka lebih meminta seseorang untuk membaca baginya dan ia
menghibur diri dengan melihat gambar yang menyertainya. Bisa juga
melihat permainan di televisi ataupun video-video lucu yang lain.
B. Kajian Penelitian Terdahulu
`Untuk menjelaskan posisi dari penelitian ini dan untuk menghindari
adanya pengulangan penelitian, maka perlu adanya melakukan kajian terhadap
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penelitian-penelitian sebelumnya yang sudah ada. Diantaranya adalah sebagai
berikut:
1. Penelitian mengenai Metode Bermain Anak
a. Skripsi Mahasiswi IAIN Surakarta atas nama Ari Susilorini, yang
berjudul, Internalisasi Nilai-nilai Kepekaan Sosial melalui Metode
Bermain Di Tk Pembina Kecamatan Bendosari Kabupaten Sukoharjo
b. Skripsi Mahasiswi IAIN Surakarta atas nama Suwarni dengan judul
Peningkatan Kemampuan Membaca Huruf Hijaiyah dengan Metode
BermainKartu Pada Siswa Tuna Rungu Kelas Iv Sib Abcd Tahun
Pelajaran 2010/2011.
2. Penelitian mengenai Pendidikan Ki Hadjar Dewantara
a. Skripsi Mahasiswa Universitas Wahid Hasyim Semarang atas nama
Arif Rifaudin berjudul Konsep Pendidikan Ki Hadjar Dewantara dalam
Perspektif Pendidikan Islam.
3. Penelitian Mengenai Metode Pendidikan Malik Fadjar
a. Skripsi Mahasiswa Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah
Surakarta atas nama Muhammad Hakim MN berjudul Konsep
Pendidikan Islam Abdul Malik Fadjar.
Perbedaan penelitian sebelumnya (judul tersebut di atas) dengan penelitian
ini adalah bahwa :
1. Penelitian yang dilakukan oleh Ari Susilorini lebih cenderung
mengamati efektivitas di lapangan tanpa memperbarui konsep yang digagas
olah para tokoh pendidikan.
2. Sedangakan penelitian yang dilakukan Suwarni juga berupa pengamatan
proses di lapangan bukan pada tataran konsep, sementara penelitian ini
berupa  penggalian konsep dan pemikiran para  tokoh pendidikan di
Indonesia pasca kemerdekaan dan pasca reformasi dalam hal ini Ki Hajar
Dewantara dan H. A. Malik Fadjar.
3. Penelitian yang dilakukan oleh Arif Rifaudin ini meneliti konsep Ki Hadjar
Dewantara mengenai pendidikan secara umum serta tidak dibandingkan
dengan tokoh lain, sedangkan penelitian ini meneliti konsep pendidikan Ki
Hadjar Dewantara focus pada metode bermain anak serta dibandingkan
dengan konsep pendidikan H.A Malik Fadjar.
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4. Penelitian yang dilakukan Muhammad Hakim ini meneliti konsep satu
tokoh pendidikan yaitu Abdul Malik Fadjar tanpa membandingkan dengan
tokoh yang  lain. Sedangkan penelitian ini meneliti konsep H.A. Malik
Fadjar focus pada metode bermain anak serta dibandingkan dengan konsep
bermain anak menurt Ki Hadjar Dewantara.
C. Kerangka Berfikir
Menurut Zuhairini (1983: 9) Pendidikan dapat diartikan “usaha secara
sadar oleh pendidik terhadap pekembangan jasmani dan rohani peserta didik
menuju terbentuknya kepribadian yang utama”.
Sedangkan pengertian pendidikan orang dewasa dalam buku Pendidikan
Orang Dewasa yang ditulis oleh Suprijanto adalah.... Pendidikan dewasa
dirumuskan sebagai suatu proses yang  menumbuhkan keinginan untuk
bertanya dan belajar secara berkelanjutan sepanjang hidup. Belajar bagi orang
dewasa berhubungan dengan bagaimana mengarahkan diri sendiri untuk
bertanya dan mencari jawabannya... (Pannen, dalam Suprijanto : 1997 :11).
Selanjutnya dijelaskan pendidikan orang dewasa (andragogy) berbeda dengan
pendididikan anak-anak (paedagogy). Pendidikan anak-anak berlangsung
dalam bentuk identifikasi dan peniruan, sedangkan pendidikan orang dewasa
berlangsung dalam   bentuk   pengarahan   diri   sendiri   untuk   memecahkan
masalah.
Perbedaan antara anak-anak dan orang dewasa jika ditinjau berdasarkan
umur, ciri psikologis, dan ciri biologis. Ditinjau dari segi umur, seseorang
yang berumur antara 16-18 tahun dapat dikatakan sebagai orang dewasa dan
yang kurang dari 16 tahun dapat dikatakan masih anak-anak. Ditinjau dari ciri-
ciri psikologis, seseorang yang dapat mengarahkan diri sendiri, tidak selalu
tergantung pada orang lain, mau bertanggung jawab, mandiri, berani
mengambil resiko, dan mampu mengambil keputusan, orang   tersebut
dikatakan telah  dewasa secara psikologis. Sedangkan ditinjau dari ciri-ciri
biologis, seseorang yang telah menunjukkan tanda-tanda kelamin sekunder,
orang tersebut dikatakan telah dewasa secara biologis. Tanda-tanda kelamin
sekunder pada laki-laki, antara lain tumbuhnya jakun pada leher, berubahnya
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MBA
suara menjadi besar dan berat, dan tumbuhnya bulu-bulu pada tubuh seperti
kumis, jenggot, cambang, bulu dada. Pada perempuan antara lain terjadinya
menstruasi dan tumbuhnya payudara (Pannen, Paulina, & Ida : 1997 : dalam
Suprijanto). Dari hal tersebut, maka diperlukan adanya metode yang tepat
untuk mencapai tujuan pendidikan pada diri anak.
Metode secara etimologi berasal dari kata “metha” dan “hodos” yang
memiliki arti melalui. Sedangkan secara istilah metode adalah jalan atau cara
yang harus ditempuh untuk mencapai tujuan (Ramayulis, 2005:3). Metode
adalah cara yang dipakai dalam menyampaikan bahan pembelajaran” (M.
Basyirudin Usman : 2002 :2).
Bermain merupakan metode belajar yang terbaik bagi anak usia dini.
Yaitu dengan menggunakan prinsip bermain sambil belajar yang mengandung
arti bahwa setiap kegiatan pembelajaran harus menyenangkan, gembira, aktif,
dan demokratis. (Slamet Suyanto : 127).
KI HADJAR
DEWANTARA
METODE
BERMAIN
ANAK
PERBANDINGAN - Kelebihan
-Kekurangan
-PersamaanH.A. MALIK
FADJAR
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis Penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan atau library
research,(Sutrisno, 1989 :9). yaitu suatu riset kepustakaan atau penelitian
kepustakaan murni. (karena data yang diambil atau yang diteliti adalah dari
naskah tulisan atau buku yang  diambil dari khasanah kepustakaan. Oleh
karena  itu, data yang akan digalidan dikupas secara  mendalam dalam
penelitian ini adalah sepenuhnya berasal dari kepustakaan atau buku-buku.
B. Data dan Sumber Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan sumber data primer dan data
sekunder.
1. Data primer adalah data yang diambil langsung dari peneliti kepada
sumbernya atau tangan pertama tentang masalah yang  diungkapkan.
Secara sederhana data ini disebut juga data asli. (Hadari Nawawi,
1987:80). Sumber yang dimaksud dapat berupa benda-benda, situs atau
manusia.
Data primer yang membahas tentang topik yang dibahas dalam
penelitian ini adalah :
a. Buku “Karja Ki Hadjar Dewantara Bagian Pendidikan”
b. Buku “Holistika Pemikiran Pendidikan” Karya H.A. Malik Fadjar.
2. Data Sekunder merupakan data penunjang pembanding data yang
berhubungan dengan masalah penelitian lain.
Data sekunder dalam penelitian ini adalah buku-buku yang
berhubungandengan pendidikan. Diantaranya adalah :
a. Buku “Karja Ki Hadjar Dewantara Bagian Kebudayaan”
b. Buku “Ki Hadjar Dewantara dan Taman Siswa dalam Sejarah
Indonesia Modern” Karya Abdurrachman Surjomihardjo
c. Buku “Ki Hadjar Dewantara dkk” Karya H. A. H. Harahap dan B. S.
Dewantara.
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d. Buku “ 100 Tahun Ki Hadjar Dewantara” karya Bambang S.
Dewantoro.
e. Buku “ Visi Pendidikan Ki Hadjar Dewantara, Tantangan dan
Relevansi” karya Bartolomeus Samho
f. Buku “ Ki Hadjar Dewantara Pahlawan dan Pelopor Pendidikan
Nasional” karya Moch. Tauchid.
g. Buku “Reorientasi Pendidikan Islam” karya H.A. Malik Fadjar.
C. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan   mencari data mengenai hal-hal atau variabel diantaranya berupa
catatan, transkip, buku-buku, surat kabar, dan majalah yang berhubungan
dengan masalah yang akan diteliti. Suharsimi Arikunto, (1993:234). Dalam
hal ini, obyek yang diteliti adalah buku-buku yang berkaitan dengan Metode
Bermain Bagi Anak seperti yang telah dijelaskan di atas.
Adapun meode wawancara kualitatif merupaakan salah satu teknik
untuk mengumpulkan data dan informasi. Penggunaan metode ini didasarkan
pada dua alasan, pertama, dengan wawancara, peneliti dapat menggali tidak
saja apa yang diketahui dan dialami subjek yang diteliti, akan tetapi apa yang
tersembunyi jauh   di dalam   diri   subjek   penelitian.   Kedua, apa yang
ditanyakan informan bisa mencakup hal-hal yang bersifat lintas waktu, yang
berkaitan dengan masa lampau, masa sekarang, dan juga masa mendatang.
Wawancara yang digunakan adalah wawancara kualitatif. Artinya,
peneliti mengajukan pertanyaan-pertanyaan secara lebih bebas dan leluasa,
tanpa terikat oleh suatu susunan pertanyaan yang telah dipersiapkan
sebelumnya. Tentu saja, peneliti manyimpan cadangan masalah yang perlu
ditanyakan kepada informan. Cadangan masalah tersebut adalah kapan
menanyakannya, bagaimana urutannyya, akan seperti apa rumusan
pertanyaannya dan sebagainya yang biasanya muncul secara spontan sesuai
dengan perkembangan situasi wawancara itu sendiri.
Dengan teknik ini, diharapkan wawancara berlangsung luwes, arahnya
bisa lebih terbuka, percakapan tidak membuat jenuh kedua belah pihak,
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sehingga diperoleh informasi yang lebih kaya. Metode wawancara kualitatif
menggunakan panduan wawancara yang berisi butir-butir pertanyaan untuk
diajukan kepada informan. Hal ini hanya untuk memudahkan dalam
melakukan wawncara, penggalian data dan informasi, selanjutnya tergantung
improvisasi si peneliti di lapangan. Adapun pendekatan wawancara kualitatif
sebagai berikut:
1. Wawancara Sejarah kehidupan
Mengungkapkan kisah tentang sejarah kehidupan seorang tokoh
atau informan, terkait dengan sejarah dan pengalaman hidupnya. Jenis
wawancara yang kita dapat pergunakan adalah wawancara sejarah
kehidupan. Wawancara ini  menggunakan panduan pertanyaan yang
dapat kita susun sebelumnya, atau bisa saja pertanyaan terbentuk sesuai
dengan alur wawancara. Akan tetapi kunci keberhasilan dalam
pendekatan ini, peneliti harus mengetahui sebelumnya kehidupan tokoh,
meskipun dengan data yang terbatas.
2 . Wawancara Ethnograpi
Wawancara ini merupakan jenis pendekatan wawancara kualitatif
untuk mengumpulkan data   dan informasi mengenai peraturan,
pengertian, dan sistem budaya suatu komuniti atau masyarakat.
Pendekatan ini banyak  dipergunakan oleh peneliti antropologi dalam
melukiskan suatu kehidupan masyarakat. Pertanyaan-pertanyaan yang
disampaikan kepada informan terkait dengan kebiasaan dan sistem
budaya masyarakat. Informan dalam penelitian ini adalah tokoh adat dan
tokoh masyarakat.
3 . Wawancara Postmodern
Adalah salah satu jenis wawancara kualitatif  untuk
mengungkapkan data dan informasi tentang berbagai jenis pengetahuan
dan refleksi yang terjadi pada saat ini.
4 . Wawancara Feminis
Merupakan salah satu jenis wawancara kualitatif yang diarahkan
dalam menganalisis kekuasaan yang ada dalam  masyarakat/komuniti.
Pendekatan ini lebih   memperlihatkan bagaimana moral informan,
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peranan keanggotaan, jarak wawancara, pembentukan pengetahuan, dan
perhatian pembagian kekuasaan dan ketidak adilan sistem. (Hamid
Patilima, 2011: 69-70)
Dalam penelitian ini, berdasarkan salah satu tokoh pemikir
pendidikan adalah seorang yang pernah menjabat sebagai menteri agama
dan menteri pendidikan nasional, maka peneliti memilih pendekatan
wawancara sejarah kehidupan untk mengetahui secara lebih detail kisah
kehidupan tokoh dan pendekatan postmodern untuk mengetahui konsep
pendidikan yang tepat pada saat ini yang akan berdampak pada masa yang
akan datang.
D. Teknik Keabsahan Data
Keabsahan data  sangat diperlukan dalam sebuah penelitian. Karena
untuk mendapatkan data yang  valid perlu diadakan pemeriksaan. Ada
beberapa tehnik yang dapat dilakukan diantaranya adalah perpanjangan
keikutsertaan, ketekunan pengamatan, triangulasi, pengecekan sejawat,
kecukupan, resensial, kajian kasus negative, pengecekan anggota, uraian rinci,
audit kebergantungan dan audit kepastian (Moleong, 2004:175).
Kemudian dalam penelitian ini menggunakan tehnik trianggulasi data
yaitu pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di
luar data itu untuk melakukan pengelolaan atau sebagai perbandingan terhadap
data itu (Moleong, 2004:175).
Mudjia Rahardjo mengatakan bahwa tehnik triangulasi terbagi menjadi
empat macam (http/mudjiraharjo.com/artikel/270.html?task=view):
1.   Triangulasi metode dilakukan dengan cara membandingkan informasi atau
data dengan cara yang berbeda.
2.   Triangulasi antar-peneliti dilakukan dengan cara menggunakan lebih dari
satu orang dalam pengumpulan dan analisis data.
3. Triangulasi sumber data adalah menggali kebenaran informasi tertentu
melalui berbagai metode dan sumber perolehan data. Misalnya, selain
melalui wawancara dan observasi, peneliti bisa menggunakan observasi
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terlibat   (participant   observation),   dokumen   tertulis, arsip,   dokumen
sejarah, catatan resmi, catatan atau tulisan pribadi dan gambar atau foto.
4.   Terakhir adalah triangulasi teori. Hasil akhir penelitian kualitatif berupa
sebuah rumusan informasi atau thesis statement.Dalam hal ini penulis
menggunakan trianggulasi sumber data yaitudengan melakukan penelitian
terhadap sumber-sumber (dokumen) yang tertulis.
Teknik yang digunakan peneliti adalah teknik Triangulasi Sumber Data.
E. Teknik Analisis Data
Setelah data terkumpul dan diolah sesuai permasalahan, selanjutnya
dilakukan analisis data dengan metode deskriptif kualitatif. Dalam tahap
selanjutnya, data-data deskriptif kemudian dianalisis dengan teknik analisis
isi, yaitu meneliti informasi yang didokumentasikan dalamrekaman baik
gambar, suara, tulisan atau lain-lain dalam bentuk rekaman (Suharsimi
Arikunto, 2000:321). Dalam penelitian ini akan meneliti informasi dalam
bentuk tulisan karena obyek yang diteliti berupa teks. Tahapan-taapan analisis
data sebagai berikut:
1.   Data dari sumber data primer yaitu karangan asli dari kedua tokoh tersebut
dibaca tuntas dengan berbagai teknik baca teks.
2.   Memfokuskan pada teks pernyataan yang bersinggungan dengan
penelitian yaitu metode bermain.
3.   Menganalisis dengan berbagai teori oleh para tokoh pendidikan
4.   Membuat kesimpulan
Kerangka Analisis :
1). Pengenalan – dengan membaca transkip dan data;
2). Identifikasi tema – ini adalah tahap mengkoding yang disusun dari dua
masalah yang utama dan mendesak dari hasil bacaan, di tahap pengenalan.
Tema dapat disusun dan dirumuskan kembali selama tahapan berlangsung;
3). Indeks-proses penyusunan tema, data digunakan angka atau kode huruf
untuk mengidentifikasi bagian khusus dari data dengan penyesuaian tema
yang berbeda (proses ini sering disebut pengkodian);
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4). Kartu – menggunakan judul dari tema pada kartu untuk data sehingga
mudah membaca data. Kartu dapat berbentuk tematik untuk setiap
persilangan semua informan atau kasus untuk setiap informan persilangan
semua tema;dan
5). Peta dan Interpretasi – dimaksudkan untuk mencari pola, asosiasi, konsep,
dan penjelasan data, ditamabahkan dengan tampilan gambar dan plot. Pada
tahap  ini  mendefinisikan  konsep, range peta dan fenomena,  menyusun
tipology, mencari asosiasi dengan data, menyediakan penjelasan atau
menyusun strategi. Bagian ini digunakan untuk menganalisis kedalaman
data dan keaslian pertanyaan. Pada bagian ini juga akan dilakukan
interpretasi pengujian. (Hamid Patilima, 2011 : 93-94).
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BAB IV
METODE BERMAIN ANAK MENURUT KI HADJAR DEWANTARA
DAN H. A MALIK FADJAR
A. BIOGRAFI INTELEKTUAL TOKOH
1. KI HADJAR DEWANTARA
a. Sejarah Kelahiran dan Riwayat Intelektual
Nama Ki Hadajar Dewantara telah dikenal secara luas di
dalam dan luar negeri. Di Indonesia, khususnya di kalangan para
pendidik, Ki Hadajar Dewantara dikenal sebagai tokoh yang berjuang
untuk  memberi jawaban  terhadap  pertanyaan: “Pendidikan apakah
yang paling cocok untuk anak-anak Indonesia?” Jawaban yang paling
tepat untuk masalah tersebut adalah: Pendidikan Nasional.
Ki Hadjar Dewantara adalah pahlawan nasional, sebagai bapak
pendidikan nasional. Ki Hadjar Dewantara dilahirkan di Yogyakarta
pada tanggal 2 Mei 1889. Beliau adalah putra kelima dari
Soerjaningrat putra Paku alam III. Pada waktu dilahirkan diberi nama
Soewardi Soeryaningrat, karena beliau  masih keturunan  bangsawan
maka mendapat gelar Raden Mas (RM) yang kemudian nama
lengkapnya Raden Mas Soewardi Soeryaningrat. (Darsiti Soeratman,
Ki Hadjar Dewantara. Jakarta Departemen dan Kebudayaan,
1983/1984. H. 8-9). Ayahnya bernama Kanjeng Pangeran Harjo
Surjaningrat, putera Kanjeng Gusti Pangeran Hadipati Harjo
Surjosasraningrat yang bergelar Sri Paku Alam III. (Darsiti Soeratman,
1985 : 2). Ibunda Suwardi bernama Raden Ayu Sandiyah yang
merupakan buyut dari Nyai Ageng Serang, seseorang keturunan dari
Sunan kalijaga.Untuk melengkapi catatan tentang garis keturunan Ki
Hadjar Dewantara dari kalangan Panembahan (Satria-Pendeta atau
Ulama) disajikan silsilah seperlunya : Sunan Kalijaga – Sunan
Hadikusuma – Panembahan Semarang – Panembahan Pinatih –
Panembahan Keniten – Panembahan Rangga (Seda Sepuh) –
panembahan Rangga natapraja – Pangeran Wijil ke 1 – Panembahan
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Natapraja – Nyi ageng Serang – R.A. kustinah (B.R.Ay.
Mangkudiningrat) – K.G.P.A. Natapraja ke 1 – K.R.T. Natapraja ke II
– R.A. Sandiyah (B.R.Ay. Suryaningrat) – R.M. Suwardi Suryaningrat
(Ki Hadjar Dewantara). (Bambang S. Dewantara, 1989 : 54-55).
Suwardi  mendapatkan pendidikan agama dari  pesantren Kalasan  di
bawah asuhan  K.H.  Abdurrahman. Sejak awal, pengasuh pesantren
telah melihat adanya keistimewaan pada sososk Suwardi. (Suparto
Rahardjo, 2009: 9).
Raden Mas Soewardi Soeryaningrat kemudian berganti nama
di usianya yang ke 39 tahun, ia berganti nama menjadi Ki Hadajar
Dewantara. Lingkungan hidup KI Hadjar Dewantara di masa kecil,
kemudian sangat berpengaruh terhadap jiwanya  pada kesenian dan
nilai kultur religius. (Ki Hariyadi, 1989:132). Pendidikan yang
diperoleh   Ki Hadjar Dewantara di   lingkungan keluarga sudah
mengarah dan terarah ke penghayatan nilai-nilai kultural sesuai dengan
lingkungannya. Pendidikan keluarga yang tersalur melalui pendidikan
kesenian, adat sopan santun, dan pendidikan agama turut mengukir
jiwa kepribadiannya.
Ki Hadjar  Dewantara pertama kali masuk Europeesche
Lagere School. Setelah tamat dari Europeesche Lagere School, Ki
Hadajr melanjutkan pelajarannya ke STOVIA, singkatan dari School
Tot Opleiding Van Indische Arsten.Ki Hadjar tidak menamatkan
pelajaran di STOVIA. Ki Hadjar juga mengikuti pendidikan sekolah
guru yang disebut Lagere Onderwijs,  hingga berhasil  mendapatkan
ijasah. (Irna H.N. Hadi Soewito. 1985 :16).
Pada tanggal 4 November 1907 dilangsungkan pernikahan
antara R.M. Soewardi Soeryaningrat (Ki Hadjar Dewantara) R.A.
Soetartinah. Keduanya adalah cucu dari Sri Paku Alam III. Pada akhir
Agustus 1913 beberapa hari sebelum berangkat ke tempat pengasingan
di negeri Belanda. Pernikahannya   diresmikan secara adat dan
sederhana di Puri Suryaningratan Yogyakarta. Jadi Ki Hadjar
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Dewantara dan Nyi Hadjar Dewantara adalah sama-sama cucu dari
Paku Alam III atau satu garis keturunan.
Sebagai pelajar STOVIA Ki Hadjar Dewantara bersama teman-
teman yang lainnya antara lain Sutomo, Cipto Mangunkusumo dan
Gunawan yang juga lulusan dari STOVIA kemudian mendirikan
organisasi yang bertujuan untuk memajukan pendidikan dan
meninggikan martabat bangsa. Organisasi tersebut diberi nama Budi
Utomo (BU) atas saran dari Dr. Wahidin Sudirohusodo. Tidak hanya
itu Ki Hadjar Dewantara juga aktif dalam wartawan dan penulis.
Sebagai tokoh Nasional yang disegani dan dihormati baik oleh
kawan maupun lawan   Ki Hadjar Dewantara sangat kreatif, dinamis,
jujur, sederhana, konsisten, konsekuen dan berani. Wawasan beliau
sangat luas dan tidak berhenti berjuang untuk bangsanya hingga akhir
hayat. Perjuangan beliau dilandasi dengan rasa ikhlas yang mendalam,
disertai rasa pengabdian dan pengorbanan yang   tinggi dalam
mengantar bangsanya ke alam merdeka. (Ki Hariyadi...)
Karena pengabdiannya terhadap bangsa dan   negara pada
tanggal 28 November 1959, Ki Hadjar Dewantara ditetapkan sebagai
“Pahlawan   Nasional”. Dan   pada tanggal 16   Desember   1959,
pemerintah menetpkan tanggal lahir Ki Hadjar Dewantara tanggal 2
Mei sebagai “Hari Pendidikan Nasional” berdasarkan keputusan
Presiden RI No. 316 tahun 1959 . (Ki Hadjar Dewantara : 1962, 13).
Tulisan demi tulisan terus mengalir dari pena Soewardi
Soeryaningrat dan puncaknya adalah sirkuler yang menggemparkan
pemerintah Belanda yaitu “Als Ik Eens Nederlander Was!”
Andaikan aku seorang Belanda! Tulisan ini pula yang mengantar
Soewardi Soeryaningrat ke pintu penjara   pemerintah Kolonial
Belanda, untuk kemudian bersama-sama dengan Cipto Mangunkusumo
dan Douwes Dekker diasingkan ke negeri Belanda. (Gunawan, 1992 :
303). Tulisan tersebut sebagai reaksi terhadap rencana pemerintah
Belanda untuk mengadakan perayaan 100 tahun kemerdekaan Belanda
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dari penindasan perancis yang akan dirayakan 15 November
1913,dengan memungut biaya secara paksa kepada rakyat Indonesia.
Bersama dengan Tjipto Mangunkusumo pada permulaan Juli
1913 membentuk “Committee tot Herdenking van Nederlandsch
HonderdjarigebVrijheid” (panitia peringatan 100 tahun kemerdekaan
Nederland) yang dalam bahasa Indonesia disingkat “Komisi Bumi
Putra”. Panitia bermaksud akan mengeluarkan isi hati rakyat,
memprotes adanya perayaan kemerdekaan Belanda karena rakyat
Indonesia dipaksa secara halus harus memungut uang sampai ke
pelosok-pelosok.
Dengan tersebarnya tulisan tersebut, pemerintah Belanda
menjadi marah. Kemudian Belanda memanggil panitia De Express
untuk diperiksa. Dalam suasana seperti itu Cipto Mangunkusumo
menulis dalam harian De Express 26 Juli 1913 untuk menyerang
Belanda, yang berjudul “Kracht of Vress” (Kekuatan atau Ketakutan).
Selanjutnya Soewardi Soeryaningrat kembali menulis dalam harian De
Express tanggal 28 Juli 1913 yang berjudul “Een Voor Allen, Maar
Ook Allen Voor Een” (satu buat semua , tetapi juga semua buat satu).
(Moch. Tauhid, 1963:299)
Akibat terlalu banyak protes dalam artikel dan tulisan di Brosur
ketiga pemimpin Indische party (tiga serangkai) ditangkap dan ditahan.
Dalam waktu yang amat singkat, pada 18 Agustus 1913 keluarlah surat
dari wali negara untuk ketiga pemimpin tersebut. Ketiganya dikenakan
hukuman buang ; Soewardi ke Bangka, Tjipto Mangunkusumo ke
Banda Neira, dan Douwess Dekker ke Timur Kupang. Keputusan itu
disertai ketetapan bahwa mereka bebas untuk berangkat keluar jajahan
Belanda. Ketiganya ingin mengganti hukuman interniran dengan
hukuman ekstrnir, dan memilih negeri Belanda sebagai tempat
pengasingan mereka.
Ketika pembuangannya di Belanda istri Ki Hadjar Dewantara
(R.A. Soetartinah) punya arti penting tersendiri. Nyi hadjar merupakan
pemberi semangat bagi Ki Hadjar Dewantara dalam masa
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Pengasingan yang berat di Belanda, termasuk pemberi saran dan
masukan untuk mengusahakan pendidikan bagi bangsa Indonesia.
Mereka berdua aktif dalam belajar, Nyi Hadjar sempat memperdalam
ilmu pengetahuan sampai mendapatkan ijazah Guru Frobel, sedangkan
Ki Hadjar Dewantara mendapat Akte Guru Eropa.
Ketika di negeri Belanda perhatian Soewardi Soerjaningrat
tertarik pada masalah-masalah pendidikan dan pengajarandi samping
bidang sosial politik. Ia menambah pengetahuannya dalam bidang
pendidikan dan pada tahun 1915 memperoleh akte guru. Tokoh-tokoh
besar dalam bidang pendidikan mulai dikenalnya, antara lain; J.J.
Rousseau, Dr. Frobel, Dr. Montessori, Rabindranath Tagore, John
Dewey, dan Kerschenteiner. Frobel ahli  pendidikan  terkenal dari
Jerman pendiri “Kindergarten”. Montessori sarjana wanita dari Italia
pendiri “casa Dei Bambini”. Rabindrantah Tagore, pujangga terkenal
dari India, pendiri perguruan “Santi Niketan”.
Sekembalinya dari pengasingan, Ki Hadjar  Dewantara tetap
aktif  dalam berjuang. Olehnya partainya Ki Hadajar Dewantara
diangkat sebagai sekretaris kemudian sebagai pengurus besar NIP
(National Indische Partij) di Semarang. Ki Hadjar Dewantara juga
menjadi redaktur “De Beweging”, majalah partainya yang berbahasa
Belanda , dan “Persatuan Hindia” dalam Bahasa Indonesia. Kemudian
juga memegang pimpinan harian De Express yang diterbitkan kembali.
Karena ketajaman pembicaraan dan tulisannya yang mengecam
kekuasaan Belanda selama di Semarang, Ki Hadjar Dewantara dua kali
masuk penjara. (Muchammad Tauhid. Ibid. Hal. 22-23).
Pengalaman Ki Hadjar Dewantara dan kawan-kawannya di
lapangan perjuangan politik,     dengan melalui berbagai rntangan,
penjara dan pembuangan dengan segala hasilnya, menimbulkan pikiran
baru untuk meninjau cara-cara dan jalan untuk menuju kemerdekaan
Indonesia. (Muchammad Tauchid. Ibid. Hal. 29). Ki Hadjar Dewantara
yang terus berjuang tak kenal lelah tersebut dalam menghadapi
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berbagai masalah, ternyata dia menaruh perhatian terhadap karakter
bangsa.
Reorientasi perjuangan Ki Hadjar Dewantara dari dunia politik
ke dunia pendidikan mula disadari sejak berada dalam pengasingan di
negeri Belanda. Ki Hadjar Dewantara mulai tertarik pada masalah
pendidikan , terutama terhadap aliran yang dikembangkan oleh Maria
Motessori dan Rrabindranath Tagore. Kedua tokoh tersebut merupakan
pembongkar pendidikan lama dan pembangunan dunia baru. Selain itu
juga tertarik pada ahli pendidikan yang bernama Freidrich Frobel.
Frobel adalah seorang pendidik dari Jerman. Ia mendirikan perguruan
untuk anak-anak yang bernama Kindergarten (Taman kanak-Kanak).
Oleh Frobel   diajarkan bernyanyi, bermain,   dan   melaksanakan
pekerjaan anak-anak. Bagi Frobel anak yang sehat badan dan jiwanya
selalu bergerak. Maka ia menyediakan alat-alat dengan maksud untuk
menarik anak-anak kecil bermain dan berfantasi. Berfantasi
mengandung arti mendidik angan anak atau mempelajari anak-anak
berfikir. (Darsiti Soeratman. Ibid. hal. 69).
Setelah berbagai keadaan yang dipelajari Ki hadjar Dewantara,
bagi Ki Hadjar Dewantara Indonesia harus segera mempersiapkan
konsep pendidikan nasional bagi seluruh rakyat Indonesia  supaya
rakyat tahu akan nasibnya sendiri dan mudah bersatu untuk
mendapatkan suatu kemerdekaan.
Ki Hadjar Dewantara berpendapat bahwa kemerdekaan nusa
dan bangsa untuk mengejar keselamatan dan kesejahteraan rakyat tidak
hanya dicapai  melalui  jalan  politik,  tetapi  juga melaui  pendidikan.
Oleh karenanya timbullah gagasan untuk mendirikan sekolah mandiri
yang akan dibina sesuai dengan cita-citanya.
Untuk merealisasikan tujuannya, Ki Hadjar Dewantara
mendirikan  perguruan Taman Siswa.  Cita-cita perguruan tersebut
adalah “saka” (“saka” adalah singkatan dari “Paguyuban Selasa
Kliwonan” di Yogyakarta), dibawah pimpinan Ki Ageng Sutatmo
Suryokusumo. Paguyuban ini merupakan cikal bakal perguruan Taman
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Siswa yang  didirikan oleh Ki Hadjar Dewantara di Yogyakarta.
Yakni: mengayu-ayu sarira   (membahagiakan diri), mengayu-ayu
bangsa (membahagiakan bangsa) dan mengayu-ayu manungsa
(membahagiakan manusia).
b.   Karya-karya Ki Hadjar Dewantara
Konsep   pendidikan Ki Hadjar Dewantara memang cukup
komprehensif, khas, dinamis dan banyak yang dijadikan sebagai dasar
untuk membangun pendidikan nasional Indonesia. Pemikirannya
mengenai pendidikan menjadikan beliau sosok yang patut disegani di
kalangan cendekiawan di Indonesia pada masa itu. Tekad untuk
merubah pola fikir masyarakat pada masa penjajahan itulah yang
membuat Ki Hadjar Dewantara belajar dan terus belajar walaupun
dalam pengasingan di Belanda.
` Konsep pendidikan Ki Hadjar Dewantara juga banyak
dipelajari oleh ilmuwan manca negara seperti Cina, India, Belanda dan
Amerika Serikat (AS). Dengan demikian sudah pada tempatnya kalau
kita sendiri mengkaji, mendalami dan sekaligus mengimplementasi
filsafat pendidikan Ki Hadjar Dewantara .
(http://www.ispi.or.id/2013/12/22/mendalami-filsafat-pendidikan-ki-
hadjar-dewantara/ di akses pada 30 Mei 2014).
Karya-karya Ki Hadjar Dewantara telah banyak
terpunlikasikan dan telah memberikan sumabangsih terhadap
perkembangan pendidikan di Indonesia, di antaranya:
1)  Ki Hadjar Dewantara, buku bagian pertama: tentang Pendidikan
Buku ini khusus membicarakan gagasan dan pemikiran Ki Hadjar
Dewantara dalam bidang pendidikan di antaranya tentang hal ihwal
Pendidikan Nasional. Tri Pusat Pendidikan, Pendidikan kanak-
Kanak, Pendidikan Sistem Pondok, Adab dan Etika, Pendidikan
dan Kesusilaan.
2)  Ki Hadjar Dewantara, Buku bagian kedua: tentang Kebudayaan,
dalam buku ini memuat tulisan-tulisan mengenai kebudayaan dan
kesenian di antaranya: Asosiasi Antara Barat dan Timur,
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Pembangunan Kebudayaan Nasional, Perkembangan Kebudayaan
dijaman Merdeka,   Kebudayaan Nasional, Kebudayaan Sifat
Pribadi Bangsa,  Kesenian  Daerah dalam Persatuan Indonesia,
Islam dan Kebudayaan, Ajaran Pancasila dan lain-lain.
3) Ki  Hadjar Dewantara, buku  bagian  ketiga:  Tentang Politik  dan
kemasyarakatan. Dalam buku ini memuat tulisan-tulisan mengenai
politik antara tahun 1913-1922 yang   menggegerkan dunia
imperialis Belanda, dan tulisan-tulisan mengenai wanita, pemuda
dan perjuangannya.
4) Ki Hadjar Dewantara , buku bagian keempat : tentang Riwayat dan
Perjuangan Hidup penulis: Ki Hadjar Dewantara dalam buku ini
melukiskan kisah kehidupan dan perjuangan hidup perintis dan
pahlawan kemerdekaan Ki Hadjar Dewantara.
5) Tahun 1912 mendirikan Surat Kabar Harian “De Express”
(Bandung), Harian Sedya Tama (Yogyakarta) Midden Java
(Yogyakarta), Kaum Muda (Bandung), Utusan Hindia (Surabaya),
cahya Timur (Malang). (Ensiklopedi Nasional Indonesia, hal.
330).
6) Monumen Nasional “Taman Siswa” yang didirikan pada tanggal 3
Juli 1922. (Ensiklopedi Nasional Indonesia , hal. 331)
7) Pada Tahun 1913 mendirikan Komite Bumi Putra bersama Cipto
Mangunkusumo, untuk memprotes rencana perayaan 100 tahun
kemerdekaan Belanda dari penjajahan Perancis yang akan
dilaksanakan pada tanggal 15 November 1913 secara besar-besaran
di Indonesia.
8) Mendirikan IP (Indische Partij) tanggal 16 Desember 1912
bersama Douwes Deker   dan Cipto Mangunkusumo.(Ensiklopedi
Nasional Indonesia. Hal. 330).
9) Tahun 1918 mendirikan Kantor Berita Indonesische Persbureau di
Nederland.
10) Tahun 1944 diangkat menjadi anggota Naimo Bun Kyiok Sanyo
(Kantor Urusan Pengajaran dan pendidikan).
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11) Pada tanggal 8 Maret 1955 ditetapkan pemerintah sebagai perintis
Kemerdekaan Nasional Indonesia.
12) Pada tanggal 19 Desember 1956 mendapat gelar kehormatan
Honoris Causa dalam Ilmu Kebudayaan dari Universitas Negeri
Gajah Mada.
13) Pada tanggal 17 Agustus dianugerahi oleh Presiden/Panglima
Tertinggi Angkatan Pperang RI bintang maha putera tingkat 1.
14) Pada tanggal 20 Mei 1961 menerima tanda kehormatan Satya
Lantjana Kemerdekaan. (Irna, H. N. Hadi Soewito, 1985:132)
2.    H.A. MALIK FADJAR
a. Sejarah Kelahiran dan Riwayat Intelektual
Nama lengkapnya adalah Abdul Malik Fadjar, dilhirkan di
Yogyakarta, 22 Februari 1939. Ayahnya bernama Fadjar Martodihardjo
dan ibunya bernama Hj. Salamah fadjar, keduanya sudah meninggal dunia.
Malik merupakan putera keempat dari tujuh  bersaudara.(Abdul Wahib,
corak pemikiran A. Malik Fadjar tentang pengembangan Madrasah pada
Era Globalisasi (Studi Pemikiran Tokoh Pendidikan), (Skripsi tidak
diterbitkan, Fakultas Tarbiyah IAIN Wali Songo Semarang, 2008), h.58.)
Abdul Malik Fadjar yang biasa dipanggil Malik tumbuh di bumi
keluarga terdidik (educated village family). Ayahnya adalah seorang guru
agama. Melalui yang ditransmisikan kepada semua anak-anaknya adalah
percaya diri dan keberanian diri. Hal ini karena ayah Malik dikenal
sebagai pribadi yang “liberal”, dalam arti lebih banyak menampilkan “tut
wuri” yang mendorong lahirnya sikap percaya diri dan keberanian diri
yang semuanya berpangkal dari iman. (A. Malik Fadjar, Holistika
Pemikiran Pendidikan. 2005).
Optimisme bagi Malik merupakan harta berharga yang harus
ditumbuhkembangkan bagi segenap generasi dalam menapaki kehidupan
di masa  depan. Sebab, demikian Malik, optimisme  berpangkal dari
percaya diri dan keberanian diri. Sedangkan percaya diri dan keberanian
diri bermuara dari iman, suatu sikap pasrah hanya dan kepada dan dari
Tuhan. Jika iman-nya kokoh dan penuh percaya diri yang pada gilirannya
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menumbuhkan sikap optimis. Sebaliknya, jika iman-nya lembek, maka
akan lahir pribadi yang lembek dan tidak percaya diri yang pada gilirannya
memunculkan sikap pesimis, selalu khawatir, was-was, dan cemas.
Modal ini memberi rasa optimis dalam kehidupan diri Malik,
sehingga dia tidak pernah  memikirkan kesulitan  (pesimis)  menghadapi
masa depan, khususnya di bidang ekonomi. Malik muda sudah
menampakkan sikap-sikap percaya diri dan keberanian diri. Mulai dari
bangku SR (Sekolah Rakyat) 6 tahun di Magelang  (1952/1953), lalu
PGAP (Pendidikan Guru Agama Pertama) 4 tahun di Magelang
(1956/1957), dan PGAA (Pendidikan Guru Agama Atas) 2 tahun di
Yogyakarta (1958/1959), kiranya Malik sudah mengepalai beberapa
organisasi sekolah, seperti ketua OSIS, kepemuadaan/kepramukaan, dan
sebagainya. Sikap percaya diri dan keberanian diri ini makin tinggi
manakala Malik memasuki dunia mahasiswa di UIN Malang d/h STAIN
Malang.
Sebelum hijrah ke Malang, Malik pernah singgah di NTB sebagai
guru agama di SDN Taliwang (1959-1960), guru SMI, guru agama pada
SGBN Sumbawa Besar (1960-1961), dan guru agama pada SMPN
Sumbawa Besar (1960-1963), dan Kepala SMEP. Selain mengajar, Malik
aktif menggerakkan kehidupan beragama (Islam) di masyarakat Sumbawa
melalui pengajian-pengajian dan sekolah-sekolah diniyah. Aktivitasnya
yang memasyarakat ini kemudian nama A. Malik Fadjar begitu akrab di
masyarakat Sumbawa, NTB. Tidak saja sebagai guru agama formal milik
pemerintah, melainkan ia menampilkan diri sebagai manusia pelayan dan
pengabdi kepada masyarakatnya.(http;/www.ghaboo.com/gpedia-
index.php/Abdul -Malik -Fadjar)
Pada tahun 1963 Malik kembali ke Jawa karena panggilan tugas
belajar, yaitu pada Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel di Malang
(sekarang UIN Malang, yang sebelumnya STAIN Malang). Di kampus ini
Malik memulai kehidupan baru sebagai mahasiswa dan aktivis organisasi
HMI. HMI menjadi pilihan beraktivitas selama mahasiswa karena
organisasi kemahasiswaan ini memiliki visi kemodernan yang
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menyarankan adanya integrasi dan holistika pemahaman Alqur’an dan
Hadis secara utuh, yaitu dalam hal bagaimana menerjemahkan nya ke
dalam idiom-idiom budaya dan tradisi yang mengitarinya. Karena itu,
demikian Malik, yang menjadi idola waktu itu adalah perjuangan
pergerakan Masyumi yang  dikomandani Muhammad natsir dan
perjuangan organisasi sosial keagamaan Muhammadiyah yang diusung
pertama kali KH. Ahmad Dahlan. Kecuali itu, Malik juga mengagumi
perjuangan tokoh-tokoh lain, seperti KH. Hasyim Asy’ari dan KH. Wahab
Hasbullah (pendiri NU), H.O.S. Cokroaminoto (pendiri Sarikat Islam), A.
Hassan  (pendiri Persis), Dr. Soetomo  (pendiri Budi  Utomo),  Ahmad
Surkati (pendiri Al-Irsyad), dan lain-lain.
Visi modernisme HMI diyakini Malik sebagai visi yang  selalu
mengusung pluralisme, baik pemahaman   maupun aplikasinya. Geografi
kultural, sosial, dan ekonomi serta agama, demikian Malik, merupakan
kekayaan yang luar biasa yang harus diapresiasi secara profesional dan
proposional. Negara Indonesia yang kaya akan aneka ragam suku, bahasa,
budaya, dan tradisi serta agama, kiranya mensyaratkan lahirnya anak-anak
bangsa yang kaya akan pemahaman pluralisme dan multikulturalisme
sehingga mampu mewujudkan dan memperkuat idealisme dan realitas
negara kestuan sebangsa dan setanah air. HMI sebagai organisasi
kemahasiswaan sejak awal telah memproklamirkan diri sebagai organisasi
yang independen, bebas dari ideologi-ideologi keagamaan dan kesukuan.
Maka implikasi yang muncul adalah bahwa alumni HMI bebas memasuki
ruang-ruang ideologi keagamaan dan bahkan partai politik. Alumni HMI
menyebar ke berbagai organisasi sosial-keagamaan seperti
Muhammadiyah, NU, Persis, dan sebagainya, organisasi sosial politik
seperti Golkar, PPP, PDI-P, PKB, PAN, PKS, PBB, dan organisasi-
organisasi profesi lainnya. (Prof. Dr. Abudin Nata, MA., Tokoh-tokoh
Pembaruan Pendidikan Islam di Indonesia. (Jakarta: PT. Raja Persindo
Persada) 2005:301.
Visi modernisme inilah yang memaksa Malik eksis di HMI hingga
ia pernah dipercaya memangku jabatan-jabatan strategis di dalamnya. Dia
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pernah menjabat sebagai Ketua HMI Cabang Malang (1964-1968), Ketua
Umum Badko HMI Jawa Timur (1968-1970), anggota pleno PB HMI, dan
anggota Badan Pekerja PB HMI. Bahkan A. Malik Fadjar tercatat sebagai
salah seorang yang memprakarsai berdirimya KAHMI  (Korp Alumni
HMI) dan menjabat ketua KAHMI Malang. Melalui organisasi HMI ini
Malik mengenal dan dikenal oleh tokoh-tokoh teras HMI, seperti
Nurcholish Masjid, Dawam Rahardjo, Djohan Effendy, Ahmad Wahib,
Fahi Idris, Isma'il Hasan Materium, Mar'ie Muhammad, dan sebagainya.
Selain aktif di organisasi kemahasiswaan, Malik juga aktif di
kegiatan-kegiatan masyarakat sekitar kampus. Malik banyak menoreh
kebaikan di masyarakat dengan menghidupkan pengajian-pengajian dan
kursus-kursus keagamaan, khususnya di daerah ketawanggede, Dinoyo,
Sumbersari, dan Merjosari di Malang. "Aktivitas keagamaan dan
kemasyarakatan sejatinya harus ditekuni oleh semua orang beriman,
sebagai pengejawantahan dari iman, yang harus memanifestasi ke dalam
aspek kemanusiaannya secara menyeluruh. Ungkapn filosofis ini
mendarah daging pada diri Malik sejak masih kecil di mana kedua orang
tuanya meneladaninya. Diceritakan oleh Malik, demikian:
Orang tua saya selalu mengajari anak-anaknya bagaimana menjadi
orang yang berguna bagi sesamanya. Ajaran hadis Nabi Saw. yang
menyatakan, "khayr al-nas anfa'uhum li al-nas" (Sebaik-baik
manusia adalah dia yang paling bermanfaat/berguna bagi
sesamanya, hadis), selalu diingatkan ayah saya kepada anak-
anaknya. Hal ini juga ditampilkan ayah dan ibu saya dalam
kesehariannya. Mereka bekerja pagi sampai sore bahkan malam
hari. Ayah, khususnya, pagi sampai sore mengajar di kelas-kelas
yang berbeda di sekolah rakyat begeri (SRN), petang hari
(menjelang malam) mengajari para perempuan di desa untuk
keperluan pemberantasan buta huruf, dan malam hari, selain
mengajar ngaji Alqur'an, menyadiakan bimbingan belajar untuk
anak-anak yang duduk di kelas akhir (Kelas VI SRN) untuk
menghadapi ujian. Hal ini dilakukannya setiap hari, siang dan
malam. Bahkan dalam beberapa kesempatan ayah masih
meluangkan waktu menyampaikan pelajaran agama kepada
masyarakat di masjid, disamping melibatkan diri dalam
perkumpulan kemasyarakatan dan keagamaan.
Nilai-nilai religiusitas dan humanitas dari ayahnya ini cukup
mengakar kepada diri pribadi Malik dalm situasi dan kondisi apa pun yang
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dihadapinya. Tak berlebihan jika dikatakan bahwa A. Malik Fadjar adalah
pribadi pejuang dan pengabdi yang penuh percaya diri dan keberanian diri
dalam mengkonstruksi cita-cita an mimpi-mimpinya, khususnya di bidang
pengembangan pendidikan.
Jika perjuangan dan pengabdian Malik pertama kali dimulai sejak
dia ditugaskan sebagai guru agama di Taliwang, Kabupaten Sumbawa,
NTB, maka yang kedua dimulai sejak ia menyandang gelar sardjana (Drs.)
dari Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel di Malang pada tahun 1972.
Sejak 1972 hingga tahun 1999 Malik tercatat sebagai Dosen dan Guru
Besar di IAIN Sunan  Ampel  Malang (yang kini  sudah  berubah  status
menjadi UIN Malang).
Ketika pertama kali menjadi dosen A. Malik Fadjar merupakan
dosen muda yang disegani di Malang. Gagasan-gagasan kependidikannya
selalu mendapat respon banyak kalangan. Meskipun begitu tak jarang juga
menuai banyak kritik karena apa yang digagas Malik cenderung menyalahi
aturan-aturan   birokrasi   dan   bahkan unpredictable. Sebagai contoh,
sewaktu  menjabat  sebagai Sekretaris Fakultas pada Fakultas  Tarbiyah
IAIN Sunan Ampel Malang (1972-1979), Malik menggagas lahirnya
Forum Study Pascasarjana (FSP) IAIN Malang yang berfungsi sebagai
media  komunikasi, diskusi, perdebatan, dan sekaligus wadah mencari
solusi bagi pencerahan pendidikan Islam di masa  depan. Jadi, jauh
sebelum adanya Program Pascasarjana di lingkungan IAIN di Indonesia,
Malik sudah menyuarakan akan pentingnya forum pascasarjana  itu.
Bahkan, lebih dari itu, hal perilaku akademik Malik yang paling menyalahi
kinerja birokrasi adalah diangkatnya KH. Abdurrahman Wahid (Gus Dur)
sepulang dari Baghdad sebagai dosen luar biasa dengan pangkat dan
golongan Penata Muda III/a (Asisten Ahli Madya) di IAIN Sunan Ampel
di Malang, yang sebelumnya ditolak oleh IAIN Sunan Ampel Surabaya.
Adapun lembaga lain yang pernah dihidupkan Malik sewaktu
menjabat sekretaris fakultas adalah LP3M (Lembaga Pendidikan
Penelitian dan Pengabdian Masyarakat). Melalui lembaga ini banyak hasil
penelitian dan pengabdian yang dilakukan IAIN Sunan Ampel Malang.
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Bahkan karenanya Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Malang
dikategorikan sebagai pilot  project Fakultas Tarbiayah di  lingkungan
IAIN se-Indonesia.
Selain itu, Malik pernah melakukan penelitian tentang “Madrasah”
atas sponsor “Ford Foundation”, menjadi Tim Peneliti tentang pelaksanaan
SKB tiga menteri  pada Madrasah Ibtidaiyah  (1978-1979),  dan  peneliti
pondok pesantren di Jawa   Timur   (1978-1979). (A. Malik Fadjar,
Madrasah dan Tantangan Modernitas, Bandung : Mizan, 1998)Vi.
Masa pengabdiannya sebagai sekretaris fakultas berakhir ketika
Malik memperoleh kesempatan melanjutkan studi S2 di Florida State
University, The Departement of Educational Research, Development, and
Foundation, Amerika Serikat dan memperoleh gelar Master of Science
(M.Sc.) pada tahun 1981.
Malik adalah pribadi pengabdi. Tidak seperti kebanyakan
mahasiswa lain yang biasanya berlama-lama menikmati kesempatan
"berlibur" di luar negeri karena beasiswa yang diperolehnya masih bisa
diperpanjang, Malik langsung kembali ke Malang dan menjadi dosen
kembali. Mengajar baginya merupakan rekreasi akademik yang harus
dinikmati, di samping sebagai bentuk pengabdian bagi agama, bangsa,
dan negara khususnya bagi pembangunan generasi yang akan datang.
Bukanlah suatu beban bagi Malik keberadannya sebagai Menteri Agama,
Mendiknas,  dan  Menko  Kesra,  untuk  tetap meluangkan  waktu
memberikan kuliah bagi mahasiswa.
Melihat  prestasi  dan dedikasi  Malik  sekembali  dari  Amerika
Serikat, UMM (Universitas Muhammadiyah Malang) memintanya untuk
mengajar di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (1982). Tidak berselang
lama, hanya 1 tahun mengabdi, pada tahun 1983Malik diangkat menjadi
Dekan. Lalu, pada tahun yang sama dia pun   dipercaya sebagai Rektor
UMM (1983-2000), suatu jabatan struktural akademik paling lama yang
disandangnya. Sejak menjabat REktor UMM inilah karier A. Malik Fadjar
mulai menaiki pentas pergaulan nasional dan bahkan internasional.
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b. Karya-karya H.A. MALIK FADJAR
Benar apa yang diurai oleh syaikh Ihsan jampes, Kediri, penulis
kreatif dan produktif dengan karyanya yang monumental Siraj al-Thalibin
2 Jilid, menulis:
Barang siapa yang mengarang buku maka sungguh dirinya telang
tertolong. Juga barangsiapa menulis buku berarti ia telah
meletakkan akalnya di suatu aras   dan akan   memperoleh
kehormatan yang mulia dari manusia (man shannafa faqod as’afa,
wa man shannafa faqod wadla’a ‘aqluhu fi thabaq wa irdluhu ‘ala
al-nas). (Syaikh Ihsan Muhammad Dahlan, Siraj al-Thalibin ‘ala
Syarh Mihaj al-Abidin (Beirut: dar al-Fikr, t.th.) Jilid 1. Hlm.4)
Abdul Malik Fadjar adalah pribadi yang kompleks, maka dari itu,
Malik bisa memimpin kementrian pendidikan nasional, kementrian agama
dan kesejahteraan rakyat. Dari hal tersebut, maka pemikiran yang luas dan
mendalam tentu ada dalam diri Abdul Malik Fadjar. Pemikiran bagi
seorang tokoh pendidikan sebagaimana H.A. Malik Fadjar perlu
diaktualisasikan dalam bentuk tulisan, apalagi hal tersebut berhubungan
dengan kemanfaatan dan kemaslahatan  bagi umat. Berikut karya-karya
H.A. Malik fadjar:
1) Kuliah Agama Islam (Surabaya: Al-Ikhlas, 1981)
2) Kepemimpinan Pendidikan (Malang: Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan
Ampel Malang, 1983).
3) Dunia Perguruan Tinggi dan Kemahasiswaan (Malang: UMM Press,
1989)
4) Dasar-Dasar Aministrasi Pendidikan (Yogyakarta:Aditya Media, 1993)
5) Reorientasi Wawasan Pendidikan dalam Muhammadiyah dan NU
(Yogyakarta : Aditya Media, 1993)
6) Pendidikan Islam: Paparan Normatif, Filosofis, dan Politis (Malang:
UMM Press, 1993)
7) Visi Pembaharuan Pendidikan Islam (Jakarta: LP3NI, 1998).
8) Madrasah dan Tantangan Modernitas (Bandung:Mizan, 1998)
9) Reorientasi Pendidikan Islam (Jakarta: Fadjar Dunia, 1999)
10) Pendidikan, Agama, Kebudayaan, dan Perdamaian (Malang: UIN
Malang Press, 2004).
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11) Sintesa Antara Perguruan Tinggi dengan Pesantren (Malang: UIN
Malang Press, 2004).
12) Berbagai artikel dan makalah yang dimuat berbagai media, baik
nasional maupun internasional.
3. Perbandingan Metode Bermain Anak Menurut Ki Hadjar Dewantara
dan H.A. Malik Fadjar
a. Metode Bermain Anak Menurut Ki Hadjar Dewantara
1) Bermain merupakan Kodrat Anak
Dalam konsep pendidikannya, Ki Hadjar Dewantara sangat
memperhatikan  sisi kemanusiaan  dari  setiap jenjang pendidikan
berdasarkan usia, biologis dan psikologis peserta didik. Tidak
terkecuali konsep dan metode pendidikan yang tepat bagi anak,
berikut pernyataan Ki Hadjar Dewantara mengenai kodrat hidup
anak berkenaan dengan permainan.
“Permainan anak-anak sebenarnya sudah lama menjadi pusat
perhatian para ahli   pendidik   di   seluruh   dunia. Sebelum
Friedrich Frobel memasukkan permainan anak-anak di dalam
kindergarten, yang  merupakan bagian penting  dalam
pendidikan anak-anak di bawah umur tujuh tahun, sebenarnya
para ahli pendidikan juga memberikan perhatian terhadap
permainan anak-anak tersebut. Kemungkinan hal ini terjadi
karena Pestalozzi pada pertengahan dan akhir abad ke – 18 –
zaman ketika Frobel juga masih hidup- dengan tegas
menganjurkan pengembalian bentuk, isi, dan pelaksanaan
sistem pendidikan yang saat itu membeku ke arah
natuurlijkheid, yaitu kodrat keadaan dalam umumnya dan
kodrat hidup tumbuh anak-anak pada khususnya. Sebetulnya,
pelopor pembaharuan hidup, pelopor revolte, yakni jean
jackques Rousseau, yang berkeinginan membebaskan hidup
manusia dari segala ikatan adat yang mati, juga dianggap
sebagai pelopor dalam dunia pendidikan. Ia disebut sebagai
pelopor  pendidikan merdeka. Salah satu  tuntutan  Rousseau
ialah kemerdekaan jiwa anak-anak, membebaskan mereka dari
kekangan, dan mengemukakan kodrat hidup anak-anakdan
kodrat jiwa anak-anak. Itulah yang terkandung dalam bentuk
dan isi segala macam permainan anak-anak.Apabila dilihat
segala gerak-gerik anak-anak. Menilik segala sikapnya,
kesedihan dan kesenangannya, serta tingkah lakunya, maka
dapat kita ketahui bahwa semuanya itu ada dalam berbagai
permainan. Ini disebabkan karena anak-anak selama tidak tidur
atau tidak sedang melakukan suatu pekerjaan tertentu
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(biasanya dilaksanakan secara sambil lalu), seringkali hanya
bermain-main saja. Dapat dikatakan, bahwa permainan hampir
mengisi seluruh kehidupan anak-anak itu, yakni mulai mereka
bangun pada pagi hari hingga tidur kembali pada malam hari.
Mereka beristirahat bila tubuhnya sangat lelah –hal ini sangat
jarang terjadi- atau dalam keadaan terpaksa, misalnya saat
mereka makan atau minum, mengasingkan diri sebentar, atau
dipanggil ayah-ibunya. Bagi mereka, semua aktivitas yang
dapat memutus waktu bermain dianggap sebagai ‘gangguan’
yang  mengecewakan. Biasanya kalau anak itu  benar-benar
lelah, ia akan berganti permainan dengan permainan yang
serba ringan; dan ini berlaku spontan dengan sendirinya... (Ki
Hajar Dewantara : : 131-132).
Dengan demikian, sesuai pernyataan Ki hadjar Dewantara
tersebut, permainan merupakan aktivitas kodrati seorang anak yang
mengisi di kehidupannya.
2) Bermain dan Analisa Manfaat Jenis Permainan Tradisional
Perihal permainan anak, sebagai tokoh pendidikan dan tokoh
budaya, maka Ki Hadjar Dewantara memberi contoh dan membela
dengan penjelasan manfaat mengenai segala jenis permainan
tradisional khususnya yang ada di jawa selama ini.
....”Permainan-permainan kanak-kanak itu boleh
digerombol-gerombolkan menjadi bebrapa jenis. Yang
pertama dapatlah kita lihat sendiri akan adanya permainan
bagi anak-anak perempuan, ada pula permainan anak-anak
laki-laki, dan ada juga permainan yang dilakukan bersama
oleh kedua golongan, yaitu permainan campuran
perempuan dan laki-laki. Barang tentu sifat dan bentuk tiap
permainan  itu  berlain-lainan,  sesuai  dengan sifat  hidup
anak-anak perempuan atau laki-laki atau sifat hidup anak-
anak umum... (Ki Hadjar Dewantara : 244)
Setelah   menggolongkan sifat   permainan   berdasarkan,   Ki
Hadjar Dewantara juga menjelaskan manfaat permainan bagi anak
dan memberikan contoh permainan dan analisa   manfaatnya,
sebagai berikut:
“......Sedikit contoh bolehlah disebutkan disini. Permainan
anak Jawa seperti: sumbar, gateng, unclangitu  mendidik
anak agar saksama (titi pratitis), cekatan, menjernihkan
penglihatan dll. Permainan ; dakon, cublak-cublak suweng,
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kubuk itu  mendidik anak  tentang pengertian perhitungan
dan pengiraan. Permainan ; gobag, rrembung, raton, cu,
geritan, obrog, panahan, si, jamuran, jelungan, dan lain-
lainnya yang bersifat sport itu sudah terang mendidik kuat
sehatnya badan, kecekatan lagi keberanian, ketajaman
penglihatan dll. Permainan : mengutas bunga (ngronce),
menyulam daun pisang atau janur, atau membuat tikar dan
pekerjaan anak yang sebagainya itu semua berfaedah untuk
pendidikan : tabiat tertib dan teratur. Demikianlah
seterusnya...” (Ki Hadjar Dewantara :242)
Dari pernyataan Ki hadjar Dewantara terseut, maka setiap jenis
permainan anak memiliki masing-masing manfaat.
3) Sifat Alami  Permainan Anak
Menurut cendekiawan muslim Indonesia Dr. Nur
CholisMadjid, bahwa seharusnya teknologi itu bersifat kontinyu
dari dasarnya berkembang ke arah penyempurnaannya (Nur Cholis
Madjid dalam Budhi Munawar Rahman : ). Sebagaimana sebuah
roda yang berawala dari angka nol. Begitupun permainan
berkembang dari mempertahankan yang baik yang bersifat
konservatisme (dahulu) dan mengambil yang lebih baik dari yang
ada sekarang. Seperti yang diungkapkan Ki Hadjar Dewantara
berikut:
...”Jumlah permainan anak-anak itu banayk sekali,
boleh dibilang tak terhitung, karena selain permainan-
permainan yang lama senantiasa bertambah permainan-
permainan baru, Dimana kanak-kanak itu mempunyai
kodrat,  lebih tepat disebut  iradat atau keinginan,  untuk
selalu meniru segala apa yang menarik perhatiannya dan
disamping itu nampak pula semangat “konservatisme” atau
segannya melepaskan adat kebiasaannya, maka seringkali
kita lihat permainan yang lama terus hidup disamping
permainan-permainan yang baru. Atau yang biasa kejadian
yaitu pembaharuan permainan, yakni cara atau lakunya
lama, akan tetapi dengan isi baru. Isi baru ini diambil dari
bahan-bahan yang terdapat dalam jaman atau masyarakat
baru. Dengan begitu maka dalam hidupnya anak-anak itu
selalu nampak kemajuan yang “kontinu”, yaitu bersambung
langsungnya jaman yang silam dengan jaman yang baru,
tidak secara berputus-putus, melainkan dengan terus-
menerus maju tiada dengan hentinya. Menurut hukum
evolusi maka “kontinuet” ini terdapat pada segala hidup
92
92
yang berlangsung kearah kemajuan...” (Ki Hadjar
Dewantara : 243-244)
4) Permainan sebagai miniatur Kehidupan Manusia secara Psikis
Terkadang manusia dewasa membutuhkan  pencerahan hidup
yang sesuai pegangan nilai universal dan sesuai alaur hidup
manusia serta segala pernak-perniknya, maka sering kita jumpai
adanya para sastrawan yang menggambarjkannya melalui novel,
film atau wayang dalam masyarakat nusantara. Ternyata hal ini
sudah dipetakan oleh kodrat anak dalam permainan. Seperti
Pernyataan Ki Hadjar Dewantara berikut :
.....”Tentang permainan anak-anak itu dapatlah kita
membagi-baginya pula menurut isinya dan maksudnya,
berdasarkan pandangan psikologis. Misalnya dapatlah kita
lihat di dalam permainan kanak-kanak itu keinginan untuk
meniru segala perbuatan orang-orang yang masih hidup
maupun orang-orang yang sudah tidak ada lagi. Pula
permainan kanak-kanak itu acapkali berupa perbuatan-
perbuatan yang terus-menerus diulangi. Orang-orang tua
yang yang melihatnya seringkali marasa jemu, sebaliknya
anak-anak yang  melakukannya tidak jemu-jemu
mengulang-ulangi segala tingkah laku dalam permainan itu.
Lalu dapatlah kita menyaksikan pula adanya beberapa
permainan kanak-kanak yang menunjukkan hasrat kanak-
kanak untuk mencoba kekuatan atau kecakapannya, dengan
dibandingkan dengan kekuatan atau kecakapan anak-anak
lain, atau dengan maksud secara “pameran” atau
“demonstrasi” memperhatikan secara sendirian. Sebagai
akibat dari percobaan kekuatan atau kecakapan itu acapkali
kita melihat akibatnya, yaitu rusaknya barang-barang yang
terpakai sebagai alat percobaan (pecahnya piring, kaca, pot,
bola, dsb). Menyakiti hewan atau anak-anak lain termasuk
pula sebagai keinginan untuk mangukur kekuatan atau
kecakapan.
Disinilah dr. Maria Montessori telah mengadakan
penyelidikan yang sangat saksama, disertai percobaan-percobaan
eksperimentil yang teliti, hingga pendapat-pendapatnya dianggap
positif. Tentang permainan kanak-kanak, maka Montessori
menetapkan adanya persamaan anatara ‘manusia  dan hewan”
dalam hal adanya “naluri dan nafsu”, yang pada waktu atau umur
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kanak-kanak yang disebut “masa pubertet yang pertama”, timbul
secara hebat, sebagai permainan. Oleh Montessori permainan ini
dinamakan persiapan dan latihan untuk hidupnya dikemudian hari.
Karena itu segala langkah-laku hidup manusia di dalam
masyarakatnya, banyak yang terdapat di dalam permainan kanak-
kanak... ( KI Hadjar Dewantara : 245-246)
5) Hubungan Permainaan Anak dengan Naluri Permainan Orang
Dewasa
Permainan merupakan hal yang bersifat naluri dan alami
dari setiap perkembangan manusia, tak terkecuali orang atau
manusia dewasa, namun, sifat atau watak permainan manusia
dewasa berubah bentuk sesuai tabiat manusia dewasa tersebur dan
disesuaikan dengan adat dan aturan yang berkembang di
masyarakat. Sebagaimana   pernyataan Ki Hadjar   Dewantara
Sebagai berikut :
....”Selain dr. Montessori ada pula seorang ahli biologi
bangsa Jerman, Karl Groos, yang bersamaan pendapat
dengan Montessori tentang sifat-sifatnya permainan kanak-
kanak. Tambahan pengetahuan yang kita dapat dari Groos
ialah, bahwa juga di dalam jiwa orang-orang dewasa dan
orang-orang tua terdapat keinginan atau hasrat untuk
bermain-main, juga sebagai akibat adanya naluri dan nafsu.
Dalam pada itu jiwa orang dewasa itu selalu berusaha,
biasanya tidak dengan disadari atau “onbewust” (dan
karenanya tidak diinsyafi), untuk menghilangkan atau
merubah bentuk-bentuk daripada naluri itu, agar
“permainan” atau “iseng-iseng” yang dilakukan oleh orang-
orang dewasa atau orang-orang  tua itu, tidak melanggar
adat kesusilaan atau sopan-santun yang diakui oleh
masyarakatnya. Usaha menghilangkan sifat-sifat yang tidak
sopan ini dalam ilmu jiwa dinamakan “katharsis”, yang
artinya pembersihan atau pemurnian : yaitu sudah bersih
dari laku-laku yang tidak dihalalkan, bersih dari sifat-
sifatnya yang buruk, atau melanggar adat kesusilaan.
Contoh-contoh dari adanya katharsis itu ialah misalnya   :
bertaruhan, mengadu ayam jantan, berdansa-dansa secara
Eropa, bersaji dengan menyembelih hewan dan lain-lain
sebagainya; semuanya pada jaman purbakala hidup sebagai
adat kebiasaan dengan cara bengis atau biadab....” (Ki
Hadjar Dewantara : 246)
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6) Hubungan Permainan Anak dengan Energi yang Berlebih
Pada Diri Anak
Sebagaimana gelas apabila diisi air melebhi ukuran gelas,
maka air mesthi tumpah, demikian pula energi yang berlebih pada
diri anak mesthi ditumpahkan dengan cara bermain, sebagaimana
pernyataan Ki Hadjar Dewantara Sebagai berikut:
....:Ada pula suatu pengajaran dari Herbert Spencer,
seorang ahli ilmu jiwa anak-anak bangsa Inggris, yang
mengatakan, bahwa permainan kanak-kanak itu adalah
akibat daripada adanya “Kractoverschot”, yakni kelebihan
atau sisa kekuatan yang ada pada jiwanya kanak-kanak
serta selalu dan seolah-olah mendesak dan mendorong
terhadap jiwa si anak, untuk dikeluarkan. Inilah yang
dinamakan “ontladingstheorie”. Jika pada suatu saat anak-
anak itu mengandung kekuatan yang terlampau banyak atau
besar.  Maka ini  dirasai olehnya sebagai rasa yang tidak
enak. Dengan sendiri anak-anak itu lalu bergerak-gerak.
Itulah sebabnya anak-anak yang sehat itu senantiasa
bergerak, tidak suka duduk daiam atau duduk termenung
seperti kebiasaan orang tua. Kekuatan energi yang ada di
dalam jiwanya, lebih daripada yang  diperlukan (untuk
segala garak-gerik lahir dan bathin) yang karenanya hingga
merupakan sisa atau “kracht overschot”, seakan-akan
menuntut, agar dipergunakan, agar dikeluarkan secara
“ontlading“. Mudahlah  kita dapat  mengerti, bahwa
melarang kanak-kanak untuk bermain-main, bergerak,
berlari-lari, beramai-ramai dsb. Itu benar-benar melanggar
hukum kodrat, dan seringkali menyebabkan terganggunya
kesehatan anak-anak. Teristimewa hal ini harus diingat
terhadap kanak-kanak umur 3 samapi 7 tahun, yang oleh
Montessori disebut “gevolige periode” (masa peka), dalam
waktu mana dikatakan, bahwa kekuatan-kekuatan yang
timbul di dalam hidupnyaa kanak-kanak kecil itu sangat
besarnya, hingga merupakan proses luar biasa yang
menimbulkan kekuatan-kekuatan yang meluap-luap, karena
adanya produksi yang berlebih-lebihan.... (Ki Hadjar
Dewantara : 246-247)
7) Hubungan Permainan Anak dengan Manusia Zaman
Dahuluserta Persamaan Pokok Permainan Anak di Dunia.
Manusia pada zaman dahulu atau disebut manusia purba
adalah   manusia yang   menggantungkan   hidupnya pada alam.
Namun, runtutan masa dan zamannya tidak kita uraikan di sini,
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karena akan panjanga dan lebar sekali. Masa ini, bisa dikenal di
dalam pelajaran-pelajaran sejarah, ada masa prasejarah dan zaman
batu dan sebagainya. Pada masa ini akal manusia belaum terlalu
berkembang atau bisa disebut mengalami penurunan masa
peradaban, mana yang benar, penulis kurang memahami. Jelasnya,
kita uraikan pernyataan KI Hadjar Dewantara sebagai berikut:
....”Untuk menambah orientasi kita, maka perlu diketahui
akan adanya theori mengenai permainan kanak-kanak,
berasal dari ahli ilmu jiwa kanak-kanak bangsa Amerika,
yaitu Stanley Hall, yang menghubungkan permainan kanak-
kanak itu dengan pengajaran biogenese, yakni pengetahuan
tentang asalnya segala makhluk di alam dunia ini. Di dalam
hidupnya kanak-kanak, kata Hall, selalu nampak ulangan
daripada hidup nenek moyangnya di jaman-jaman yang
lampau. Ulangan sifat-sifat hidup yang sering disebut
atavisme itu nampak di dalam segala permainan kanak-
kanak. Berturut-turut dapatlah kita lihat gemarnya kanak-
kanak pada batu dan tanah sebagai alat permainan, seolah-
olah mengingatkan kita pada jaman batu (steentijdperk),
senangnya mereka pada hewan (jaman pemburu), gemarnya
kanak-kanak pada permainan perang-perangan, pada
perjudian dan bertaruhan, demikianlah seterusnya. Inilah
sebabnya, kata “biogenetische theorie” tadi, ada beberapa
permainan kanak-kanak di seluruh dunia sama sifatnya,
bahkan kadangpun bentuknya sama juga, karena bersamaan
asalnya. Jika ada perbedaan-perbedaan maka itu disebabkan
karena ada pengaruh-pengaruh yang khusus berhubung
dengan berlainannya alam atau jaman....” (Ki Hadjar
Dewantara : 247)
8) Faedah Umum Permainan Anak.
Dalam hal menjelaskan Permainan Anak, KI Hadjar
Dewantara juga menjelaskan berbagai menfaat atau faedah umum
Permainan Anak, sebagai berikut:
“ .... Mudahlah kini bagi kita untuk dapat menetapkan guna
dan faedahnya permainan kanak-kanak itu bagi kemajuan
jasmani serta rokhani kanak-kanak. Tubuh badannya
menjadi sehat dan kuat, serta hilanglah kekakuan-kekakuan
bagi tubuh, hingga gampang dan lancar anak-anak
melakukan segala sepak-terjang atau langkah-laku dengan
segala bagian tubuh badannya. Seluruh pancainderanya,
teristimewa mata serta telinganya dan kaki-tangannya dapat
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dipergunakannya dengan sebaik-baiknya ; lancar ; lembut
dan cekatan...”
Tentang faedahnya permainan kanak-kanak bagi kemajuan
jiwanya, maka tak boleh dilupakan besanya pengaruh permainan-
prmainan tadi terhadap timbulnya  ketajaman fikiran, kehalusan
rasa serta kekuatan kemauan. Pengaruh-pengaruh yang tak khusus
daripada permainan anak-anak ialah misalnya : Tambahnya
keinsyafan akan kekuatan lahir dan Bathin daripada diri sendiri,
dan kebiasaan setiap waktu menyesuaikan diri dengan tiap-tiap
keadaan baru, labih tegas mengoreksi segala kesalahan atau
kekurangan pada diri sendiri. Dengan perkataan lain : anak-anak
berlatih menguasai diri sendiri, serta pula menginsyafi kekuatan
orang lain dan melakukan sikap yang tepat serta bijaksana, yakni
siasat yang praktis-idealistis. Permainan anak-anak sungguh
bermanfaat sekali untuk mendidik perasaan diri dan sosial,
selfdisiplin, ketertiban, kesetiaan atau ketaatan pada janji dan
kesanggupan, membiasakan bersikap awas dan waspada serta siap
sedia menghadapi segala keadaan dan peristiwa. Permainan anak-
anak membiasakan berfikir re-eel serta menghilangkan rasa
keseganan atau gampang putus asa. Permainan kanak-kanak
mendidik anak-anak untuk tetap terus sanggup berjuang sampai
tercapai tujuannnya....” (Ki Hadjar Dewantara :247-248)
9) Permainan dan Rasa Kemeerdekaan.
Rasa kemerdekaan itu penting bagi setiap manusia, hal ini
ditandai dengan rela berkorbannya para pejuang bangsa untuk
membela  tanah air, selain itu salah satu tujuan pendidikan itu
sendiri adalah untuk memerdekakan manusia lahir bathin. Menilik
tujuan dari agama adalah menyelamatkan dan membebaskan.
Maka, dengan saksama kita perhartikan peran permainan bagi
kemerdekaan anak-anak yang akan  dibawanya kelak  di masa
depan. Sesuai pendapat Ki Hadjar Dewantara Sebagai berikut :
...”Patut diingat pula, bahwa didikan yang terdapat dalam
permainan kanak-kanak tidak dengan paksaan atau
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perintah, akan tetapi karena kemauan serta kesenangan
anak-anak sendiri untuk menerima dan mengalami segala
pengaruh yang sangat paedagogis itu. Ini berarti bahwa
permainan kanak-kanak itu amat penting juga unttuk
mempertebal rasa kemerdekaan....” (Ki Hadjar Dewantara :
248)
10) Sifat Permainan Anak Bagi Indonesia.
Setiap bangsa tentu memiliki budaya yang berbeda dengan
bangsa lain. Hal ini, karena pengaruh alam dan cara penggalian
dari setiap bangsa itu sendiri.Begitu juga dengan bangsa Indonesia.
Sebagaimana diungkapkan Ki Hadjar Dewantara sebagai berikut :
...”Dalam satu hal maka permainan anak-anak bangsa kita
itu mempunyai corak yang istimewa, yaitu bahwa
kebanyakan permainan-permainan anak-anak bangsa kita
dilakukan dengan nyanyian. Hhal ini memang sangat sesuai
dengan sifat kebuadayaan kita, dalam mana lagu dan
nyanyian mempunyai kedudukan yang penting. Bangsa kita
adalah bangsa yang sangat musikal, sangat gemar pada lagu
dan nyanyian. Ingatlah kita pada sistim pengajaran yang
disebut “anthroposofis onderwijs” ciptaan Rudolf Steiner,
Sistim Anthroposofi, yang bermaksud mengembalikan cara
pendidikan  dan  pengajaran  dari  sifatnya yang
“intellektualis” kepada sifat “kemanusiaan”, dalam
pokoknya mempergunakan pengaruh “rhytme”, yaitu
“wirama” untuk mencapai terbentuknya budi-pekerti yang
lurus atau “harmonis”,berjenis-jenis latihan dan pengajaran
diciptakan oleh Steiner yang semuanya disebut
“Eurhytme”yang berarti “wirama indah”dan berisi latihan-
latihan yang mengandung kesenian....” (Ki Hadajar
Dewantara : 248-249)
11) Jenis Permainan Anak dalam Kebudayaan Bangsa Indonesia.
Di atas (nomor 10) telah disinggung   tentang sifat
permainan anak menurut bangsa Indonesia. Adapun macam
penggolongannya menurut Ki Hadjar Dewantara adalah sebagai
berikut :
.....” Pada permulaan karangan ini sudah saya kemukakan,
bahwa jumlah permainan kanak-kanak itu besar sekali ; ada
yang timbul dari spontanitet kanak-kanak sendiri, ada yang
rupa-rupanya ciptaan orang tua yang berbudi seniman.
Dalam buku besar karangan dan himpunan H. Overbeck,
penerbitan “Java Instituut” (Javaanschemeisjesspelen en
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kinderliedjes) dapatlah kita menghitung 690 permainan dan
nyanyian. Ini hanya permainan anak-anak perempuan saja.
Rangkaian perkataan “permainan dan nyanyian”
menunjukkan adanya hubungan yang erat antara kedua-
duanya. Ada yang pokoknya berwujud “permainan” tetapi
dengan diantar lagu, ada pula yang pokoknya “nyanyian”
tetapi disertai gerak-gerik yang berirama....”
12) Permainan Anak dan Kesenian
Salah  satu fungsi  kesenian adalah  untuk  menghaluskan
budi, maka permainan anak dapat digunakan sebagai pembentuk
etika anak. Demikian pernyataan Ki Hadjar Dewantara mengenai
hal ini :
....”Permainan kanak-kanak adalah kesenian kanak-kanak,
yang sesungguhnya amat sederhana bentuk dan isinya,
namun memnuhi syarat-syarat ethis dan aesthethis, dengan
semboyan : “dari Natur ke arah kultur”...
13) Permainan anak dan Replika Kehidupan kaum dewasa.
Salah satu tujuan pendidikan adalah melestarikan garak-
gerik dan kebudayaan yang baik dari generasi ke generasi. Salah
satu fungsi  permainan anak adalah  untuk  hal  tersebut.
Sebagaimana yang diungkapkan Ki Hadajar Dewantara sebagai
berikut :
.....”Banyak permainan-permainan itu merupakan tiruan
gerak-gerik orang tua ; misalnya permainan yang meniru
orang bercocok tanam, berdagang, menerima tamu,
mengejar pencuri dsb. “Meniru ini sangat berguna, karena
mempunyai   sifat   menidik   diri   pribadi   dengan   jalan
orientasai serta mengalami, walaupun dengan secara khayal
atau fantasi. Dalam hal ini sama faedahnya dengan
sandiwara....” (Ki Hadjar Dewantara : 292)
14) Hubungan Faedah Permainan Anak terhadap Tumbuhnya
Jasmani dan Rohani.
Menumbuhkembangkan jasmani rohani anak sesuai kodrat
kemanusiannya itu hal yang penting, maka kita harus mengetahui
dan memahami kuncinya. Sebagaimana pandangan Ki Hadjar
Dewantara pada hal berikut:
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...”Bagaimanapun juga nyatalah, bahwa permainan kanak-
kanak, karena sangat sesuai dengan dasar kodratnya kanak-
kanak, harus dipandang biologis, psycologis maupun
paedagogis...” (Ki Hadjar Dewantara : 294)
15) Permainan Anak dan Kurikulum Pendidikan Nasional
Dari sekian manfaat permainan anak, maka Ki Hadjar
Dewantara menghimbau untuk dimasukkan permainan anak   ke
dalam kurikulum pendidikan nasional. Berikut :
.....”Jaman   sekarang, jaman   kemerdekaan bangsa dan
negara Indonesia,  boleh  diharap  tiap-tiap guru  sekolah
rakyat insyaf sendiri akan perlunya memasukkan permainan
kanak-kanak itu kedalam daftar pelajaran, baik untuk
perkembangan budi pekerti kanak-kanak, maupun untuk
meluhurkan kebudayaan bangsa sendiri, yaitu sifat
kepribadian rakyat Indonesia, yang Merdeka. (Ki Hadjar
Dewantara : 298)
b. Metode Bermain Anak Menurut H.A. Malik Fadjar
Sebagaimana Ki Hadjar Dewantara, H. A. Malik Fadjar juga
mengungkapkan metode yang tepat bagi pendidikan anak:
“Kemampuan intelektual anak dalam mencatat, menyerap,
menyimpan, memproduksi, dan merekontruksi informasi
tergantung dari benyaknya pengalaman bermakna anak dari
lingkungan. Pengalaman bermakna banyak didapatkan anak
melalui kegiatan bermain. Bermain bagi anak tidak sekedar
mendapatkan kesenangan dan kepuasan semata, tetapi bermain
memiliki peran yang besar bagi perkembangan anak.
Bermain yang terlihat sebagai kegiatan sederhana ternyata
berfungsi untuk mengembangkan kemampuan bahasa, logika,
matematika, sosial, bodi kinestik, musikal, interpersonal, dan
kemampuan naturalis integral. Kesenangan ataupun kepuasan yang
ditimbulkan dari bermain membuktikan adanya keterpaduan   domain
psikomotorik, kognisi, emosi dan imajinasi. Berarti di dalam bermain
anak menggunakan kedua belahan otaknya. Otak kiri digunakan ketika
anak berpikir sistematik karena setiap permainan mengandung
peraturan/keteraturan, sekalipun   peraturan/keteraturan   itu   dibuat
sendiri. Sedang otak kanan digunakan ketika menggunakan
imajinasinya. Keterpaduan kedua otak kanan dan kiri ini menghasilkan
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puncak pengalaman yang sangat berharga bagi perkembangan
intelektual anak. Melalui bermain, anak belajar dan mengenal dunia.
Oleh karena itu John Dewey menekankan agar setiap anak memiliki
kesempatan yang seluas-luasnya untuk belajar melalui bermain.......”
(H.A. Malik Fadjar: 307-308).
1) Fungsi Bermain Bagi Anak
Fungsi atau kegunaan adalah efek dari suatu hal yang
diperbuat atau tidak diperbuat yang saling berkait kelindan satu
sama lain. Untuk mengetahui fungsi bermain bagi anak menurut
Malik Fadjar. Berikut pernyataannya:
“Kemampuan intelektual anak dalam mencatat, menyerap,
menyimpan, memproduksi, dan merekontruksi informasi
tergantung dari benyaknya pengalaman bermakna anak dari
lingkungan. Pengalaman bermakna banyak didapatkan anak
melalui kegiatan bermain.... (H.A. Malik Fadjar, 2005 :
307)”
Dari pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa bermain
bagi anak merupakan suatu hal yang bermanfaat bagi proses
mencatat, menyerap, menyimpan, memproduksi, dan
merekonstruksi informasi. Bermain merupakan pengalaman
bermakna bagi hal tersebut.
2) Manfaat Bermain Bagi Perkembangan Anak
Seperti yang diketahui bahwa ada perkembangan fisik,
intelektual, emosional, bahasa, sosial, bermain, beragama,
kepribadian, moral, kesadaran beragama. Dari perkembangan yang
ada tersebut, ternyata bermain sebagai salah satu perkembangan
yang bisa mengembangkan beberapa perkembangan yang lain.
Seperti pernyataan Malik Fadjar berikut:
.....”Bermain bagi anak tidak sekedar mendapatkan
kesenangan dan kepuasan semata, tetapi bermain memiliki
peran yang besar bagi perkembangan anak.
Bermain yang terlihat sebagai kegiatan sederhana ternyata
berfungsi untuk mengembangkan kemampuan bahasa,
logika, matematika, sosial, bodi kinestik, musikal,
interpersonal, dan kemampuan naturalis integral.
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Kesenangan ataupun kepuasan yang ditimbulkan dari
bermain membuktikan adanya keterpaduan domain
psikomotorik, kognisi, emosi dan imajinasi.....(H.A. Malik
Fadjar, 2005 : 307-308)”
Dari pernyataan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
bermain bagi anak merupakan master  dari multiple  intelegensi.
Jika aktualisasi  bermain anak baik, maka perkembangan bakat
yang lain akan baik.
3) Kegunaan Bermain bagi Perkembangan Intelektual dan Sosial
Persoalan otak kiri dan otak kanan adalah soal bakat
intelektual dan seni bagi perkembangan anak yang akan
berpengaruh bagi perkembangan sosial. Karena otak kiri akan
mengenal keteraturan sistem yang ada di masyarakat dan otak
kanan bagi imajinasi dan rasa empati yang berguna bagi kehidupan
anak dan lingkungan sosialnya. Berikut pernyataan Malik Fadjar:
.....”Berarti di dalam bermain anak menggunakan kedua
belahan otaknya. Otak kiri digunakan ketika anak berpikir
sistematik karena setiap permainan mengandung
peraturan/keteraturan, sekalipun peraturan/keteraturan itu
dibuat sendiri. Sedang otak kanan digunakan ketika
menggunakan imajinasinya. Keterpaduan kedua otak kanan
dan kiri ini menghasilkan puncak pengalaman yang sangat
berharga bagi perkembangan intelektual anak. Melalui
bermain, anak belajar dan mengenal dunia. Oleh karena itu
John Dewey menekankan agar setiap anak memiliki
kesempatan yang seluas-luasnya untuk belajar melalui
bermain.......” (H.A. Malik Fadjar, 2005 : 308).
Dari pernyataan tersebut, maka dapat diketahui bahwa anak
membutuhkan bermain bagi perkembangan intelektual dan
sosialnya.
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4.   Analisis Perbandingan Metode Bermain Anak Menurut Ki Hadjar
Dewantara dan H.A. Malik Fadjar
a.   Tabel 1 Persamaan dan Perbedaan
1) Tabel Persamaan
Dalam tabel persamaan ini memaparkan perihal persamaan
pemikiran pendidikan menurut konsep Ki Hadjar Dewantara dan
H.A. Malik Fadjar yang dipaparkan dalam tabel berikut:
Tokoh Persamaan
Ki Hadjar Dewantara
- Ki Hajar Dewantara dan H.A.
Malik Fadjar sama-sama tidak
mendefinisikan pengertian
Bermain.
- Lebih menjelaskan manfaat dan
fungsi bermain
- Tidak menjelaskan tahap-tahap
Bermain.
H.A. Malik Fadjar
Tabel tersebut telah diketahui bahwa Ki Hadjar Dewantara dan
H.A. Malik Fadjar sama-sama a) tidak mendefinisikan mengenai
pengertian bermain, b) menjelaskan manfaat dan fungsi bermain,
c) tidak menjelaskan tahap-tahap bermain.
2) Tabel Perbedaan
Di dalam Tabel 2 ini memudahkan pemirsa untuk
mengetahui hal perbedaan konsep pemikiran Ki hadjar Dewantara
dan H.A. Malik Fadjar mengenai Metode Bermain. Berikut:
Tokoh Perbedaan
Ki Hadjar Dewantara -Ki Hadjar Dewantara menuliskan
lebih detail mengenai fungsi dan
faedah Bermain
- H.A. Malik Fadjar cenderung
menggambarkan secara umum
manfaat bermain berdasar
perkembangan anak.
H.A. Malik Fadjar
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Dari tabel tersebut menandakan bahwa a) Ki Hadjar
Dewantara menjelaskan fungsi dan faedah bermain secara
terperinci, b) sedangkan, H. A. Malik Fadjar menjelaskan manfaat
bermain secara umum berdasarkan perkembangan anak.
b. Tabel 2 Kelebihan dan Kekurangan
1) Tabel Kelebihan
Dalam tabel berikut akan diterangkan mengenai kelebihan
kedua pemikiran tokoh mengenai metode bermain. Berikut:
Tokoh Kelebihan
Ki Hadjar Dewantara -Ki Hadjar Dewantara dapat
memperinci apa-apa yang menjadi
pengaruh dan manfaat bermain.
Abdul Malik Fadjar _H. A. Malik Fadjar lebih
mengungkapkan pengaruh dan
manfaat umum dari bermain.
Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa Ki Hadjar
Dewantara lebih memandang bermain manfaat dan pengaruhnya
secara terperinci, sedangkan H.A. Malik Fadjar lebih memandang
bermain manfaat dan pengaruhnya dari sifat-sifat yang umum.
2) Tabel Kekurangan
Dengan tabel kekurangan ini dapat diketahui kekurangan
pemaparan konsep dari pemikiran metode bermain oleh Ki Hadjar
Dewantara dan H.A. Malik Fadjar.
Tokoh Kekurangan
Ki Hadjar Dewantara -Ki Hadjar Dewantara tidak
mendefinisikan pengertian bermain.
Abdul Malik Fadjar _H. A. Malik Fadjar tidak
mendefinisikan pengertian bermain
dan kurang memerinci penjelasan
mengenai manfaat dan pengaruh
bermain.
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Dari hal tabel tersebut dapat diketahui bahwa Ki hadjar
Dewantara tidak mendefinisikan pengertian bermain, sedangkan
H.A. Malik Fadjar tidak mendefinisikan pengertian bermain dan
kurang memerinci penjelasan mengenai manfaat dan pengaruh
bermain.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggali konsep pemikiran
pendidikan yang sesuai dengan kemanusiaan bangsa Indonesia. Bilamana,
diketahui bahwa setiap bangsa memiliki kecenderungan dan sikap kepribadian
serta budaya yang berbeda. Hal itu sesuai kodrat alam (geografis) dan fisis
yang terkandung di dalam sebuah bangsa. Namun, tanpa melepas nilai-nilai
universal yang inklusif untuk diambil dari bangsa lain.
Maka, daripada itu, penulis bermaksud menggali konsep pemikiran
pendidikan bagi anak dari kedua tokoh yang yang notabene telah berjuang dan
menyumbangkan segala bentuk pemikiran dan  perjuangan bagi pendidikan
bangsa Indonesia. Kedua tokoh pendidikan tersebut adalah Ki hadjar
Dewantara dan H.A. Malik Fadjar. Dari karya-karya kedua tokoh tersebut
terdapat kesamaan serta pandangan dan perhatian mengenai pendidikan anak
bangsa. Karena hakikat pendidikan dan nilai kemanusiaan itu sendiri dapat
digali dan dibentuk dari anak.
Dari hal tersebut perlu digali konsep metode pendidikan yang tepat
bagi anak. Salah satu metode  tersebut terdapat pada bermain. Bermain
menurut kedua tokoh tersebut adalah sebuah keniscayaan dan kodrat alam
yang akan memberikan manfaat bagi perkembangan dan pertumbuhan anak.
Maka, perlu dirumuskan, diarahkan dan dibina dengan baik mengenai bermain
ini untuk metode pendidikan bagi pendidikan anak.
B. Saran
Dari kesimpulan tersebut, maka penulis menyarankan kepada para
pendidik bangsa (manusia dewasa) untuk :
1.   Memanusiakan manusia dalam proses pendidikan anak.
2. Bermain adalah sebuah keniscayaan bagi anak, maka metode among dan
tut wuri dalam proses pendidikan memang diperlukan.
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3.   Menemukan kembali, menginovasi dan merekonstruksi metode bermain
sesuai budaya yang sehat berdasarkan nilai-nilai universal yang baik bagi
perkembangan anak.
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